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MOTTO 
 
“Harga kebaikan manusia adalah diukur menurut apa yang telah 
dilaksanakan/diperbuatnya” 
(Ali bin Abi Thalib) 
 
“Apabila anda berbuat kebaikan kepada orang lain, maka anda telah berbuat baik 
terhadap diri sendiri” 
(Benyamin Franklin) 
 
“Perilaku baik merupakan cerminan hidup yang baik” 
(Penulis) 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku sosial anak di 
Rumah Singgah Hafara dan mendiskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi 
perilaku sosial anak di Rumah Singgah Hafara. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
kasus. Subyek dalam penelitian ini adalah anak binaan. Informan pendukung 
terdiri dari pemimpin, pengelola, pendamping, warga dan guru kelas. 
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam analisis data adalah reduksi data, 
display data, dan pengambilan kesimpulan. Keabsahan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah trianggulasi sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku sosial anak yang bernama 
Qs di Rumah Singgah Hafara dilihat dari interaksinya dengan teman terdapat dua 
macam perilaku yaitu perilaku alami yang berupa menghormati yang lebih tua dan 
menyayangi yang lebih kecil, mengalah terhadap anak yang lebih kecil, 
sedangkan perilaku operannya suka ikut-ikutan main. Dilihat dari interaksinya 
dengan pendamping terdapat dua macam perilaku yaitu perilaku alami yang 
meliputi sopan santun, menghormati yang lebih tua dan menyayangi yang lebih 
kecil, kalau dinasehati nurut, suka mengalah dan tidak pelit, dan perilaku operan 
yaitu suka terpengaruh dengan teman lain yang main sendiri ketika kegiatannya 
dianggap membosankan. Dilihat dari interaksinya dengan orang tua terdapat 
perilaku alami yaitu sikap menghormati yang lebih tua, sopan santun, dan 
menuruti nasehat orang tua. Dilihat dari interaksinya dengan masyarakat terdapat 
perilaku alami yang berupa sopan santun, suka menyapa, mudah akrab dan suka 
mengalah. Dilihat dari interaksinya dengan warga sekolah terdapat perilaku alami 
yaitu sopan, mudah begaul, dan menghormati semua guru. Faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi perilaku sosial anak antara lain: kecerdasan emosional dan 
kecerdasan intelektual anak, motivasi dalam belajar, keagamaan, pengaruh 
lingkungan keluarga terhadap kehidupan anak serta pengaruh lingkungan 
masyarakat terhadap kehidupan anak. 
Kata kunci: anak, perilaku sosial 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan bagian terpenting dari kehidupan manusia 
yang tidak akan pernah bisa ditinggalkan. Pendidikan sudah ada sejak 
manusia lahir di dunia. Pendidikan dalam kehidupan manusia dapat terjadi 
secara disengaja, dirancang, direncanakan, maupun tidak disengaja atau 
berjalan secara alamiah. Fungsi pendidikan bagi manusia yaitu untuk 
mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya agar membentuk 
perilaku yang baik dan memiliki kemampuan dasar sesuai tahap 
perkembangannya. 
Fungsi Pendidikan Nasional diatur dalam Undang-Undang, yang 
berbunyi: 
“Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab” (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
20 Tahun 2003). 
 
Tujuan program pendidikan yaitu membantu anak untuk memiliki 
kesiapan belajar yang berkualitas sesuai dengan tahap perkembangannya, 
agar anak mampu memasuki dunia pendidikan yang lebih tinggi, dan 
pendidikan yang didapatkan oleh anak tersebut sesuai dengan jenjang 
usianya. Selain itu, agar anak juga memiliki moral yang tinggi, dengan 
berperilaku sesuai dengan adat istiadat masyarakat yang berlaku. 
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Tujuan umum program pendidikan menyangkut pertimbangan 
filsafat dan etika yang di turunkan dari harapan masyarakat, seperti yang 
tercantum dalam falsafah bangsa, tujuan pendidikan nasional, sifat 
lembaga pendidikan, nilai-nilai keagamaan, ideologi, dan sebagainya 
(Abdullah Idi, 2011: 60-61). 
Pada tahun 2012 tercatat sebanyak 188.542 (bertambah 110,16 
persendari tahun 2011) penduduk Yogyakarta yang dikategorikan 
memiliki masalah sosial. Sebagian besar, yakni 70,14 persen 
merupakan fakir miskin, 14,94 persen anak terlantar, 12,88 persen 
keluarga dengan rumah tak layak huni, 6,54 persen wanita rentan 
masalah sosial, dan sisanya 8,38 persen adalah 
gelandangan/pengemis, anak nakal, anak jalanan, anak balita 
terlantar, wanita tuna susila, korban narkotika, dan eks napi. 
Kondisi ini mengisyaratkan perlunya perhatian lebih terhadap 
anak-anak dan wanita yang menjadi korban masalah sosial dalam 
lingkungannya (BPS Yogyakarta, 2012). 
 
Di Yogyakarta, dalam kehidupan yang sudah modern ini, 
keberadaan anak-anak jalanan merupakan fenomena yang sudah tidak 
asing lagi untuk kita dengar. Sering di jumpai anak-anak dibawah umur, 
remaja maupun dewasa yang hidup di jalanan dan menjadi gelandangan 
maupun pengemis. Anak-anak tersebut tentu saja mengalami masalah dan 
persoalan yang dirasakan cukup besar sehingga menyebabkan anak-anak 
tinggal dan hidup di jalanan. Berbagai permasalahan dan persoalan itu 
meliputi kemiskinan, kekerasan, penindasan, ditelantarkan, penganiayaan, 
perampasan kebebasan, diskriminasi, ekploitasi dan berbagai kasus 
pelanggaran terhadap hak-hak anak. Selain masalah yang sudah di 
sebutkan di atas, alasan anak-anak tinggal di jalanan karena keinginan  
sendiri, akibat pergaulan maupun pelarian. 
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“Anak jalanan, tekyan, arek kere, anak gelandangan, atau kadang 
disebut juga secara eufemistis sebagai anak mandiri usulan Rano 
Karno tatkala menjabat sebagai Duta Besar UNICEF, 
sesungguhnya anak jalanan adalah anak-anak yang tersisih, 
marginal, dan teralienasi dari perlakuan kasih sayang karena 
kebanyakan dalam usia yang relatif dini sudah harus berhadapan 
dengan lingkngan kota yang keras, dan bahkan sangat tidak 
bersahabat. Di berbagai sudut kota, sering terjadi, anak jalanan 
harus bertahan hidup dengan cara-cara yang secara sosial kurang 
atau bahkan tidak dapat diterima masyarakat umum, sekadar untuk 
menghilangkan rasa lapar dan keterpaksaan untuk membantu 
keluarganya. Tidak jarang pula mereka dicap sebagai pengganggu 
ketertiban dan membuat kota menjadi kotor, sehingga yang 
namanya razia atau penggarukan bukan lagi hal yang mengagetkan 
mereka” (Bagong Suyanto, 2013: 199-200). 
 
Anak jalanan adalah anak-anak yang kurang beruntung, anak-anak 
mengalami masalah yang penting yaitu putus sekolah sehingga anak-anak 
tidak dapat menyelesaikan sekolahnya hingga tamat dan lulus. Mereka 
kehilangan haknya untuk memperoleh pendidikan karena keadaan yang 
memaksa untuk putus sekolah dan menjadikan anak-anak menjadi anak 
jalanan.  
“Untuk bertahan hidup di tengah kehidupan kota yang keras, anak-
anak jalanan biasanya melakukan berbagai pekerjaan di sektor 
informal, baik yang legal maupun yang ilegal di mata hukum 
sehingga menimbulkan berbagai permasalahan dan sering 
mengganggu ketertiban pemerintah. Ada yang bekerja sebagai 
pedagang asongan di kereta api dan bus kota, menjajakan koran, 
menyemir sepatu, mencari barang bekas atau sampah, mengamen 
di perempatan lampu merah, tukang lap mobil, dan tidak jarang 
pula ada anak-anak jalanan yang terlibat pada jenis pekerjaan 
berbau kriminal: mengompas, mencuri bahkan menjadi bagian dari 
komplotan perampok. Anak-anak tersebut harus melakukan 
aktivitas tersebut untuk memperoleh penghasilan yang cukup agar 
kebutuhan mereka dapat terpenuhi dan mampu bertahan hidup” 
(Bagong Suyanto, 2013: 203). 
 
Hidup menjadi anak jalanan bukanlah sebuah pilihan yang baik, 
karena di dalamnya terdapat suatu sebab yang mengakibatkan anak-anak 
4 
 
harus memilih untuk menjalani hidupnya sebagai anak jalanan. Dengan 
terpaksa anak-anak harus menjalani sebagian hidupnya bahkan seluruh 
hidupnya untuk berada di jalanan, dan hidup di jalanan bukanlah suatu hal 
yang mudah. Anak-anak harus bergelut dengan dunia yang bebas dan 
kasar, dan cenderung akan berdampak negatif bagi kelangsungan hidup 
anak. Perkembangan, pertumbuhan, pembentukan karakter dan 
kepribadiannya bisa saja menjadi buruk karena pergaulannya yang 
cenderung terlalu bebas di jalanan. Anak-anak dapat melakukan aktifitas 
sesuai yang diinginkan tanpa berpikir akibat yang akan terjadi nantinya. 
Dunia anak jalanan berbeda sekali dengan dunia anak-anak pada 
umumnya. Dunia anak jalanan adalah dunia yang keras dan bebas, anak 
jalanan harus bekerja keras untuk mencukupi dan memenuhi 
kebutuhannya sehari-hari, tanpa kasih sayang yang penuh dari orang 
tuanya serta tidak ada yang mengatur-atur kehidupannya. Anak jalanan 
melakukan aktifitas sendiri tanpa aturan karena pada dasarnya anak 
jalanan bebas melakukan aktifitas yang diinginkan. Berbeda dengan anak-
anak pada umumnya yang yang hidup bersama dengan orang tua, anak-
anak dengan dunia yang menyenangkan, menggembirakan penuh belaian 
kasih sayang dari orang tuanya dan dikelilingi oleh keluarga maupun 
orang-orang disekitarnya yang menyayanginya. 
Anak-anak pada umumnya belum bekerja keras karena itu menjadi 
tanggungjawab orang tua, dan kehidupannya juga tidak sebebas anak 
jalanan karena disini masih ada aturan yang berlaku yang ditentukan oleh 
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orang tuanya serta kehidupan anak-anak pada umumnya masih banyak 
diatur oleh orang tua. Anak-anak pada umumnya dapat bermain bebas 
dengan orang tua, saudara, teman sebayanya tanpa memikirkan esok harus 
bekerja keras mencari uang untuk memenuhi kehidupan sehari-hari. 
Para anak jalanan tentu saja sering mengalami persoalan yang 
dirasakan cukup sulit dan itu sudah menjadi resiko anak jalanan hidup di 
jalanan, dan kondisi tersebut membuat kehidupan anak jalanan semakin 
buruk dan terpuruk. Tantangan demi tantangan harus dilalui anak jalanan 
untuk kelangsungan hidupnya. Hal itu dilakukan anak-anak untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Misalnya saja ketika anak jalanan 
mencari uang dengan cara mengamen di pinggir jalan dekat traffic light, 
anak-anak harus main kejar-kejaran dengan satuan polisi pamong praja 
yang menertibkan jalan. Hal ini dapat membahayakan hidup anak-anak, 
dan perilaku anak jalanan tersebut bisa menjadi menyimpang, kemudian 
perilaku anak tersebut akan menjadi kebiasaan anak-anak ketika anak-anak 
berada dimana saja. 
Perilaku anak jalanan terbentuk dari kebiasaan anak-anak 
melakukan aktifitas sehari-harinya, perilaku tersebut diperoleh anak dari 
lingkungan sosialnya, baik ketika di lingkungan tempat tinggalnya 
maupun lingkungan tempat anak bekerja. Jika anak-anak sudah merasa 
nyaman hidup di jalan maka anak tersebut akan kehilangan masa-masa 
untuk menempuh pendidikan. Hidup di jalanan sangatlah bebas sehingga 
resiko akan terkena penyakit juga sangat tinggi karena hidup di jalan 
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belum tentu memiliki lingkungan yang bersih, nyaman dan aman. Dengan 
demikian, anak-anak tersebut sangatlah membutuhkan perhatian yang luas 
dari masyarakat sekitar maupun dari pemerintah. Bukan dijauhi dan 
ditelantarkan oleh masyarakat tapi anak jalanan membutuhkan perhatian 
yang khusus dan mendalam. 
Dari masalah yang dialami anak-anak jalanan tersebut dapat 
mempengaruhi pada kehidupan selanjutnya anak, yang akhirnya akan 
menimbulkan suatu perilaku sosial anak jalanan. Perilaku sosial adalah 
suasana saling ketergantungan yang merupakan keharusan untuk 
menjamin keberadaan manusia, Rusli Ibrahim (Didin Budiman, 2001: 1). 
Perilaku sosial adalah perilaku yang diperlihatkan oleh individu di dalam 
berinteraksi dengan orang lain. 
Interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang dinamis, yang 
menyangkut hubungan timbal balik antarindividu, antarkelompok 
manusia, maupun antara orang dengan kelompok manusia (Herimanto dan 
Winarno, 2011: 52). Interaksi sosial merupakan faktor utama dan 
merupakan kunci dari sebuah kehidupan sosial, karena manusia hidup 
sebagai makhluk sosial yang tidak dapat hidup tanpa ada kebersamaan 
dengan orang lain, begitu juga halnya interaksi, jika manusia tidak 
berinteraksi dengan sesamanya maka kehidupan ini tidak akan tercipta. 
Oleh sebab itu, pastinya manusia selalu melakukan interaksi dengan orang 
lain, dan dengan demikian perilaku sosial pun akan muncul karena sebuah 
interaksi yang dilakukan. 
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Sebagai bukti bahwa manusia merupakan makhluk sosial, dimana 
dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari tidak dapat melakukannya sendiri 
melainkan membutuhkan bantuan dari orang lain. Dengan demikian ada 
ikatan saling ketergantungan antara satu orang dengan yang lainnya. 
Artinya bahwa kelangsungan hidup manusia berlangsung dalam suasana 
saling mendukung dalam kebersamaan. Untuk itu manusia dituntut mampu 
bekerja sama, saling menghormati, tidak menggangu hak orang lain, 
toleran dalam hidup bermasyarakat. 
Perilaku sosial seseorang merupakan sikap seseorang yang 
ditunjukkan kepada orang lain, kebanyakan perilaku tersebut terbentuk 
dari pengaruh sosialnya baik dari lingkungan sekitar tempat tinggal 
maupun lingkungan tempat bekerja. Setiap orang dalam menanggapi suatu 
hal memiliki cara yang berbeda, begitu juga dalam menyikapinya sehingga 
muncullah perilaku sosial. Perilaku sosial tersebut dapat dianggap positif 
dan dapat pula dianggap negatif. Perilaku sosial anak jalanan tersebut 
dipengaruhi oleh sebuah lingkungan, lingkungan dimana mereka tinggal 
dan menetap. Nilai positif dari anak jalanan yaitu ketika mereka 
membantu keluarga dalam perekonomiannya, nilai negatif dari anak 
jalanan sendiri yaitu ketika perbuatan anak-anak melanggar norma, 
perkataannya tidak sopan, mencuri, membuat onar, anak-anak 
berpenampilan kumuh, dan merupakan sampah masyarakat yang 
mengganggu dan harus segera dibersihkan. 
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Rumah Singgah Hafara merupakan salah satu lembaga sosial yang 
bertujuan memberikan pendidikan dan pembinaan kepada anak jalanan. Di 
Rumah Singgah Hafara terdapat anak-anak binaan mantan gepeng 
(gelandangan pengemis) yang terdiri dari anak-anak dan orang dewasa, 
yang sehat jasmani rohani serta yang mengalami gangguan jiwa 
Di Rumah Singgah Hafara terdapat anak binaan yang didapat dari 
hasil penjangkauan tim Hafara yang terjun langsung ke lapangan yang 
menemukan beberapa pengemis maupun gelandangan dan kemudian 
diajak tinggal di Rumah Singgah Hafara, selain itu juga ada orang tua 
yang sengaja menitipkan anaknya untuk hidup menetap di Hafara karena 
orang tua tidak mampu membiayai kehidupan anak tersebut. Anak-anak di 
Rumah Singgah Hafara hidup berdampingan dengan orang-orang dewasa 
yang menderita eks psikotik (kelainan jiwa). 
Latar belakang anak-anak tersebut berbeda-beda, ada yang menjadi 
pengamen karena mengikuti orang tuanya, ada yang memang menjadi 
pengamen dan hidup dijalanan serta ada anak yang memiliki orang tua 
yang bekerja menjadi pemulung. Anak-anak yang ditemukan di jalanan 
tersebut setelah dibawa ke Hafara memang tidak sekolah disebabkan 
kesulitan memenuhi kebutuhan ekonomi. 
Anak-anak pada awalnya merasa tidak betah tinggal di Hafara 
karena memang kehidupan di jalanan dan di Hafara sangatlah berbeda. 
Ketika anak-anak hidup di jalanan anak-anak merasa sangat bebas dan bisa 
melakukan apa saja sesuai keinginannya, tetapi keadaan itu berubah ketika 
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anak-anak sudah tinggal di Hafara. Keinginan anak-anak menjadi terbatas 
karena anak-anak harus mengikuti peraturan yang ada di Hafara, namun 
anak-anak diperbolehkan melakukan apa saja asalkan tidak kembali ke 
jalanan 
Berdasarakan masalah-masalah yang sudah diuraikan di atas, maka 
peneliti perlu untuk mengadakan pengkajian dan penelitian tentang 
perilaku sosial anak di Rumah Singgah Hafara, di mana anak-anak 
tersebut tinggal dan hidup berdampingan dengan orang-orang dewasa yang 
menderita eks psikotik (kelainan jiwa). Bertujuan untuk mendapatkan 
informasi tentang perilaku anak, mengingat bahwa perilaku anak jalanan 
tersebut tidak jauh dari kata berkelahi, perkataannya yang tidak sopan, 
penganiayaan, kekerasan fisik yang kerap terjadi di kehidupan sewaktu 
menjadi anak jalanan dan akan sangat mempengaruhi serta menentukan 
masa depan anak. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Ditemukan anak-anak jalanan yang tidak sekolah, hal itu disebabkan 
karena kesulitan memenuhi kebutuhan ekonomi 
2. Anak-anak di Rumah Singgah Hafara hidup berdampingan dengan 
orang-orang dewasa yang menderita eks psikotik (kelainan jiwa). 
3. Perilaku anak jalanan yang menyimpang dapat menjadi kebiasaan 
buruk anak. 
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C. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah, dan batas-batas penelitian yang 
dirumuskan dengan proses penelitian tidak menyimpang dari persoalan 
yang dikaji, maka peneliti membatasi masalah yang akan dikaji dan 
memfokuskan pada masalah yang berkaitan dengan perilaku sosial anak di 
Rumah Singgah Hafara Kasihan, Bantul, Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas dapat disimpulkan 
permasalahan yaitu: 
1. Bagaimana perilaku sosial anak di Rumah Singgah Hafara? 
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku sosial anak di 
Rumah Singgah Hafara? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu untuk 
menggali informasi tentang: 
1. Perilaku sosial anak di Rumah Singgah Hafara. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku sosial anak di Rumah 
Singgah Hafara. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 
teoritis maupun praktis, yakni: 
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1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian tentang 
ilmu Pendidikan Luar Sekolah terutama dalam hal anak jalanan dan 
perilaku sosial anak. Selain itu juga digunakan sebagai perbendaharaan 
perpustakaan yang dapat memberikan sumbangan bermanfaat untuk 
kepentingan ilmiah, dengan bertambahnya kajian ilmu ini dapat 
dikembangkan untuk penelitian-penelitian lanjutan dalam topik yang 
sama maupun berbeda. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi mahasiswa, menambah pengetahuan dan wawasan dalam 
bidang pendidikan tentang anak jalanan dan perilaku sosial anak. 
b. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta, sebagai masukan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan sehubungan dengan perilaku sosial 
anak. 
c. Bagi masyarakat, dapat dipahamkan tentang perilaku sosial bahwa 
tidak semua anak jalanan itu memiliki sikap yang cenderung 
negatif. 
d. Bagi Rumah Singgah, sebagai masukan untuk lebih 
memperhatikan perilaku sosial anak-anak supaya mereka memiliki 
perilaku yang positif. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Kajian Teori tentang Rumah Singgah 
a. Pengertian Rumah Singgah 
Rumah Singgah adalah tempat penampungan sementara anak 
jalanan sebagai wahana pelayanan kesejahteraan sosial (Kementerian 
Sosial Republik Indonesia). Rumah singgah merupakan proses informal 
yang memberikan suasana pusat resosialisasi anak jalanan terhadap sistem 
nilai dan norma di masyarakat (Annisa Nur Afifah, 2014: 12). 
Rumah singgah secara terminology adalah rumah berarti bangunan 
untuk tempat tinggal, sedangkan singgah adalah mampir atau berhenti 
sebentar di suatu tempat ketika dalam perjalanan. Dari pengertian di atas, 
rumah singgah dapat diartikan sebagai tempat tinggal atau bangunan yang 
ditempati dalam waktu yang singkat (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
2007). 
Secara etimology, Rumah Singgah adalah suatu wahana yang 
dipersiapkan sebagai perantara antara anak jalanan dengan pihak-pihak 
yang membantu mereka (Badan Kesejahteraan Sosial Nasional, 2000: 96). 
Rumah singgah merupakan suatu wahana yang dipersiapkan sebagai 
perantara antara anak jalanan dengan pihak-pihak yang akan membantu 
mereka (Dorang Luhpuri, 2004: 502). 
Rumah singgah merupakan suatu wahana yang dipersiapkan 
sebagai perantara antara anak jalanan dengan pihak-pihak yang akan 
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membantu mereka (Sri Widodo, 2004: 550). Rumah singgah adalah salah 
satu bentuk pendekatan dalam penanganan anak jalanan, berupa wahana 
yang dipersiapkan sebagai perantara anak jalanan (Danang Munajat dan 
Andayani Listyowati, 2001:3). Rumah singgah adalah organisasi sosial 
atau merupakan organisasi integrasi yang sengaja dibentuk karena tujuan-
tujuan yang ingin dicapai yaitu terbinanya anak-anak jalanan (M. Lucky 
Lukman Dolly, 2012: 24). 
Bila dilihat dari beberapa pengertian terkait tentang rumah singgah 
diatas dapat diambil kesimpulan bahwa rumah singgah merupakan proses 
informal yang memberikan suasana resosialisasi kepada anak jalanan 
terhadap sistem nilai dan norma yang berlaku di masyarakat setempat. 
Dimana rumah singgah merupakan tahap awal bagi seorang anak untuk 
memperoleh pelayanan selanjutnya, sehingga sangat penting menciptakan 
rumah singgah yang aman, nyaman, menarik, dan menyenangkan bagi 
anak jalanan dengan denmikian diharapkan anak-anak jalanan akan lebih 
nyaman tinggal di rumah singgah dibandingkan tinggal di jalanan. 
b. Tujuan Rumah Singgah 
Secara umum rumah singgah memiliki tujuan untuk membantu 
anak-anak jalanan mengatasi masalah-masalahnya dan menemukan 
alternatif  untuk pemenuhan kebutuhan hidupnya (Dorang Luhpuri, 2004: 
502). Adapun tujuan rumah singgah secara khusus yaitu: 
1) Membentuk kembali sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai 
dan norma yang berlaku di masyarakat 
2) Mengupayakan anak-anak kembali ke rumah jika memungkinkan 
atau kepanti dan lembaga lainnya jika di perlukan. 
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3) Memberikan berbagai alternatif pelayanan untuk pemenuhan 
kebutuhan anak dan menyiapkan masa depannya sehingga 
menjadi warga masyarakat yang produktif (Sri Widodo, 2004: 
551). 
 
“Rumah singgah bertujuan untuk membantu pemenuhan 
kebutuhan hidup anak jalanan selain itu merupakan lembaga 
pelayanan yang membantu menyelesaikan masalah dan 
menemukan alternatif untuk pemenuhan kebutuhan hidup anak 
jalanan dan merupakan lembaga pelayanan sosial yang 
memberikan proses informal dengan suasana resosialisasi anak 
jalanan terhadap sistem nilai da norma yang berlaku di 
masyarakat” (Danang Munajat dan Andayani Listyowati, 2001: 
5). 
 
Tujuan dari rumah singgah dapat disimpulkan sebagai wahana 
terhadap pembinaan anak-anak jalanan yang dilandasi dengan sikap 
pembentukan sikap dan perilaku yang sesuai dengan norma-norma yang 
berlaku termasuk pembentukan anak atas nilai-nilai atau norma-norma 
termasuk nilai-nilai atau norma-norma agama. 
c. Fungsi Rumah Singgah 
Fungsi utama rumah singgah yaitu: 
“Sebagai pusat asesmen dan rujukan. Fungsi ini menjadikan 
rumah singgah sebagai tempat melakukan diagnosis dan asesmen 
terhadap masalah dan kebutuhan anak, serta melakukan rujukan 
pelayanan. Fungsi rumah singgah lainnya adalah sebagai tempat 
pertemuan, media perantara dengan keluarga atau lembaga lain 
(fasilitator), perlindungan, pusat informasi, kuratif rehabilitatif 
(mengembalikan dan menanamkan fungsi sosial anak), akses 
terhadap pelayanan, dan resosialisasi”(Sri Widodo, 2004: 551-
552). 
 
Beberapa fungsi dari rumah singgah antara lain:  
1) Tempat pertemuan pekerja sosial dengan anak jalanan untuk 
menciptakan persahabatan, mengkaji kebutuhan, dan melakukan 
kegiatan  
2) Tempat untuk mengkaji kebutuhan dan masalah anak serta 
menyediakan rujukan untuk pelayanan lanjutan  
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3) Perantara antara anak jalanan dengan keluarga, panti, keluarga 
pengganti, dan lembaga lainnya  
4) Perlindungan bagi anak dari kekerasan/penyalahgunaan seks, 
ekonomi, dan bentuk lainnya yang terjadi di jalanan  
5) Pusat informasi berbagai hal yang berkaitan dengan kepentingan 
anak jalanan seperti data dan informasi tentang anak jalanan, 
bursa kerja, pendidikan, serta kursus ketrampilan. 
6) Mengembalikan dan menanamkan fungsi sosial anak dimana para 
pekerja sosial diharapkan mampu mengatasi permasalahan anak 
jalanan dan menumbuhkan keberfungsisosialan anak.  
7) Jalur masuk kepada berbagai pelayanan sosial dimana pekerja 
sosial membantu anak mencapai pelayanan tersebut  
8) Pengenalan nilai dan norma sosial pada anak, Ibid (Anonim, 
2005: 96-97). 
 
Dari beberapa pendapat di atas dapat dirumuskan bahwa fungsi 
rumah singgah yaitu sebagai tempat bertemunya anak jalanan dengan 
orang-orang pekerja sosial maupun masyarakat sekitar untuk menciptakan 
sebuah hubungan baik persahabatan maupun kekeluargaan, anak-anak 
secara langsung maupun tidak langsung juga mendapatkan perlindungan, 
anak jalanan menjadi lebih bermoral, kebutuhan anak jalanan juga 
semakin terpenuhi karena anak jalanan mendapatkan perhatian khusus 
dari pengelola rumah singgah. 
d. Prinsip-prinsip Rumah Singgah 
Prinsip-prinsip Rumah Singgah disusun sesuai dengan karakteristik 
pribadi maupun kehidupan anak jalanan untuk memenuhi fungsi dan 
mendukung strategi yang telah disebutkan sebelumnya. Prinsip-prinsip 
tersebut adalah:  
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1) Semi institusional, dalam bentuk ini anak jalanan sebagai penerima 
layanan boleh bebas keluar masuk baik untuk tinggal sementara 
maupun hanya mengikuti kegiatan.  
2) Pusat kegiatan, Rumah Singgah merupakan tempat kegiatan, pusat 
informasi, dan akses seluruh kegiatan yang dilakukan di dalam 
maupun di luar Rumah Singgah  
3) Terbuka 24 jam, Rumah Singgah terbuka 24 jam bagi anak. Mereka 
boleh datang kapan saja, siang hari maupun malam hari terutama bagi 
anak yang baru mengenal Rumah Singgah.  
4) Hubungan informal (kekeluargaan), hubungan-hubungan yang terjadi 
di Rumah Singgah bersifat informal seperti perkawanan atau 
kekeluargaan.  
5) Bermain dan belajar, di Rumah Singgah anak dibebaskan untuk 
bermain, tidur, bercanda, bercengekrama, mandi, dan belajar 
kebersihan diri. 
6) Persinggahan dari jalanan ke rumah atau ke alternatif lain, Rumah 
Singgah merupakan persinggahan anak jalanan dari situasi jalanan 
menuju situasi lain yang dipilih dan ditentukan oleh anak.  
7) Partisipasi, kegiatan yang dilaksanakan di Rumah Singgah didasarkan 
pada prinsip partisipasi dan kebersamaan.  
8) Belajar bermasyarakat (Sri Widodo, 2004: 552-553). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan prinsip-prinsip tersebut 
adalah anak boleh keluar masuk (semi institusional), pusat informasi dan 
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pusat kegiatan, terbuka 24 jam, hubungan bersifat kekeluargaan 
(informal), bermain dan belajar, tempat persinggahan dari situasi jalanan 
ke situasi lain yang dipilih dan terbaik untuk anak, partisipasi serta belajar 
bermasyarakat. Prinsip-prinsip pelayanan rumah singgah meliputi: 
1) Prinsip pencegahan, anak jalanan yang terlanjur ke jalanan 
diupayakan ditarik kembali kepada keluarganya 
2) Prinsip penyembuhan, ditujukan kepada anak jalanan yang 
memiliki perilaku menyimpang 
3) Prinsip pengembangan, anak jalanan bersama pekerja sosial 
mengembangkan potensinya untuk mengatasi masalah (M. Lucky 
Lukman Dolly, 2012: 28). 
 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan pengertian 
rumah singgah jika dilihat dari tujuan, fungsi dan prinsip-prinsip rumah 
singgah yaitu tempat atau rumah yang ditujukan untuk anak jalanan agar 
dapat melakukan aktivitas normal sesuai usia anak jalanan dengan 
memperhatikan sikap, perilaku maupun norma yang berlaku, dan anak 
jalanan dapat dengan bebas tinggal maupun singgah di rumah singgah. 
2. Kajian Teori tentang Anak Jalanan 
a. Pengertian Anak 
Anak (jamak: anak-anak) adalah seorang lelaki atau perempuan 
yang belum dewasa atau belum mengalami masa pubertas. Anak juga 
merupakan keturunan kedua, di mana kata "anak" merujuk pada lawan 
dari orang tua, orang dewasa adalah anak dari orang tua mereka, 
meskipun mereka telah dewasa (http://id.wikipedia.org/wiki/Anak). 
Secara psikologi, pengertian anak adalah periode pekembangan yang 
merentang dari masa bayi hingga usia lima atau enam tahun, periode ini 
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biasanya disebut dengan periode prasekolah, kemudian berkembang 
setara dengan tahun tahun sekolah dasar 
(http://www.psikologizone.com/fase-fase-perkembangan-
manusia/0651146). 
Tingkat popularitas anak-anak dan perilaku-perilaku sosial 
mereka, antara lain; anak-anak yang populer: menunjukkan 
tingkat perilaku sosial yang positif serta kemampuan kognitif 
yang tinggi dan tingkat agresi serta penarikan diri yang rendah 
dibandingkan dengan anak-anak rata-rata, anak-anak yang 
ditolak: lebih agresif dan menarik diri dan kurang terampil secara 
sosial dan kognitif dibaningkan anak-anak rata-rata mereka 
cenderung dianggap “berbeda” oleh sebayanya, anak-anak yang 
diabaikan: menunjukkan interaksi sosial yang rendah dan perilaku 
mengganggu namun lebih menarik diri dibandingkan anak-anak 
rata-rata, serta anak-anak yang kontrovesional: kurang mengalah 
dan lebih agresif dibandingkan anak-anak rata-rata (Penney 
Upton, 2012: 96). 
 
Anak adalah orang dalam perkara anak nakal yang telah mencapai 
umur 8 (delapan) tahun tetapi belum mencapai umur 18 tahun (delapan 
belas) tahun dan belum pernah menikah (Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 23 tahun 2002). Anak merupakan tuna, potensi, dan 
generasi muda penerus cita-cita perjuangan bangsa, yang memiliki peran 
strategis dalam menjamin eksistensi serta kelangsungan hidup bangsa dan 
negara di masa depan (Sakroni dan Suhendar, 2010: 175). 
Mengacu pada beberapa pengertian anak di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pengertian anak adalah individu yang berada dalam satu rentang 
perubahan  perkembangan yang dimulai dari bayi hingga remaja. Masa 
anak merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan yang dimulai dari 
bayi (0-1 tahun) usia bermain/oddler (1-2,5 tahun), pra sekolah (2,5-5), 
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usia sekolah (5-11 tahun) hingga remaja (11-18 tahun). Rentang ini 
berada antara anak satu dengan yang lain mengingat latar belakang anak 
berbeda. Pada anak terdapat rentang perubahan pertumbuhan dan 
perkembangan yaitu rentang cepat dan lambat. Dalam proses 
perkembangannya anak memiliki ciri fisik, kognitif, konsep diri, pola 
koping dan perilaku sosial. 
b. Pengertian Anak Jalanan 
Anak jalanan adalah anak yang sebagian besar waktunya untuk 
mencari nafkah atau berkeliaran di jalanan atau tempat-tempat umum 
lainnya (Abdul Hayat, dkk, 2010: 15). Anak jalanan adalah anak yang 
berusia 0-15 tahun yang sebagian besar waktunya dilewatkan, dihabiskan 
dan dimanfaatkan untuk melakukan kegiatan hidup sehari-harinya di jalan 
(M. Lucky Lukman Dolly, 2012:17).  
“Anak jalanan, tekyan, arek kere, anak gelandangan, atau kadang 
disebut juga secara eufemistis sebagai anak mandiri usulan Rano 
Karno tatkala menjabat sebagai Duta Besar UNICEF, 
sesungguhnya mereka adalah anak-anak yang tersisih, marginal, 
dan teralienasi dari perlakuan kasih sayang karena kebanyakan 
dalam usia yang relatif dini sudah harus berhadapan dengan 
lingkngan kota yang keras, dan bahkan sangat tidak bersahabat” 
(Bagong Suyanto, 2013: 199). 
 
Anak jalanan adalah anak-anak yang berada di bawah usia 20 
tahun yang menghabiskan sebagian besar waktunya di jalanan. Anak 
jalanan adalah anak yang sebagian besar menghabiskan waktunya untuk 
mencari nafkah atau berkeliaran di jalanan atau tempat-tempat umum 
lainnya (Yuti Sri Ismudiyati, 2009: 155). 
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“Anak jalanan adalah realita yang hidup di tengah-tengah 
masyrakat. Keberadaan anak jalanan sering di anggap tidak ada, 
padahal permasalahan yang menghimpit anak jalanan sangat 
kompleks dan membutuhkan penanganan segera. Anak jalanan 
menurut pengertian UNICEF adalah anak-anak laki-laki atau pun 
perempuan yang menghabiskan sebagian waktunya di jalan untuk 
bekerja, bermain, melakukan aktivitas lain di jalan karena mereka 
dicampakkan keluarga yang tidak mampu membiayai hidupnya, 
terdesak oleh kemiskinan dan kehancuran keluarga” (Teta Riasih, 
2004: 483). 
 
Anak jalanan merupakan fenomena perkotaan yang kompleks dan 
terus meningkat baik di lihat dari kuantitas maupun kualitasnya (Meiti 
Subardhini, 2004: 510). Anak jalanan adalah kelompok yang menghadapi 
banyak masalah, di antaranya polusi, kecelakaan lalu lintas, eksploitasi 
seksual atau ekonomi antar sesama ataupun oleh orang yang lebih dewasa, 
penyalahgunaan napza, ditangkap pihak berwajib karena dianggap 
melanggar hukum (Elly Kuntjorowati, 2011: 380). Anak jalanan adalah 
anak yang karena sesuatu sebab sehingga terpaksa bekerja di jalanan atau 
melarikan diri ke jalanan (Danang Munajat dan Andayani Listyowati, 
2001: 3). 
Merujuk beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan pengertian 
dari anak jalanan adalah anak laki-laki maupun perempuan yang hidup di 
jalanan, mereka menghabiskan sebagian waktu hidup mereka di jalan 
untuk mencari nafkah dan memenuhi kebutuhan hidupnya. 
c. Jenis Anak Jalanan 
Jenis-jenis anak jalanan antara lain:  
“Pertama, children on the street, yakni anak-anak yang 
mempunyai kegiatan ekonomi sebagai pekerja anak di jalan, 
namun masih mempunyai hubungan yang kuat dengan orang tua 
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anak tersebut. Kedua children of the street, yakni anak-anak yang 
berpartisipasi penuh di jalanan, baik secara sosial maupun 
ekonomi. Ketiga, children from families of the street, yakni anak-
anak yang berasal dari keluarga yang hidup di jalanan” (Bagong 
Suyanto, 2010: 186-187). 
 
Anak jalanan dibagi menjadi tiga, meliputi: 
“Pertama children of the street (anak yang hidup di jalan), anak 
yang hidup dan tinggal di jalan dan tak ada hubungannya dengan 
keluarga atau mereka mempunyai hubungan dengan orang tua 
namun frekuensinya sangat jarang. Kedua children on the street 
(anak yang bekerja di jalan), anak-anak yang bekerja di jalanan 
atau mempuyai kegiatan ekonomi pekerja anak di jalan dan masih 
punya hubungan yang cukup baik dengan keluarganya. Ketiga, 
vulnerable to be street (anak rentan di jalanan), anak-anak yang 
rentan menjadi anak jalanan lantaran kehidupan ekonomi 
keluarga amburadul, keluarganya broken, dan korban 
pemerkosaan” Aslam Sambudi (Sujarwo, 2007: 38-39). 
  
d. Masalah yang dihadapi Anak Jalanan 
Masalah yang dihadapi anak jalanan antara lain: 
1) pemenuhan kebutuhan dasar; anak jalanan tidak mampu 
memenuhi kebutuhan makan, pakaian dan tempat tinggal, 2) 
kondisi kesehatan; anak jalanan rentan terhadap penyakit kulit, 
ispa, dan diare karena anak jalanan setiap hari akrab dengan 
polusi udara, air, dan sampah, 3) partisipasi sekolah; anak jalanan 
tidak mampu berpartisipasi dan mengakses pelayanan pendidikan 
karena itu anak jalanan berpendidikan rendah, 4) kondisi sosial, 
mental, dan spiritual; proses sosialisasi yang terjadi antara anak 
jalanan dengan orang tua, dengan lingkungan dan masyarakat 
membentuk sikap mental dan spiritual anak jalanan yang 
seringkali tidak sesuai dan bahkan bertentangan atau melanggar 
norma agama, sosial, dan hukum yang berlaku” (B. Mujiyadi, 
dkk, 2011: 34-35). 
 
Permasalahan yang dihadapi anak jalanan yaitu: 
“Untuk bertahan hidup di tengah kehidupan kota yang keras, 
anak-anak jalanan biasanya melakukan berbagai pekerjaan di 
sektor informal, baik yang legal maupun yang ilegal di mata 
hukum. Ada yang bekerja sebagai pedagang asongan di kereta api 
dan bus kota, menjajakan koran, menyemir sepatu, mencari 
barang bekas atau sampah, mengamen di perempatan lampu 
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merah, tukang lap mobil, dan tidak jarang pula ada anak-anak 
jalanan yang terlibat pada jenis pekerjaan berbau kriminal: 
mengompas, mencuri bahkan menjadi bagian dari komplotan 
perampok” (Bagong Suyanto, 2013:203). 
 
Seperti yang telah disebutkan di atas, anak-anak harus melakukan 
aktivitas tersebut untuk memperoleh penghasilan yang cukup agar 
kebutuhanya dapat terpenuhi dan mampu bertahan hidup. 
“Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa anak-anak ini 
sangat rawan terhadap perlakuan salah, baik secara sosial-
emosional, fisik maupun seksual yang dilakukan oleh orang tua, 
teman-temannya atau orang dewasa lainnya yang hidup di 
jalanan. Di sisi lain anak berhak atas pemeliharaan dan 
perlindungan sehingga dapat tumbuh dan berkembang secara 
optimal baik fisik, mental maupun sosial dan berakhlak mulia” 
(Teta Riasih, 2004: 484). 
 
Secara politis, permasalahan anak jalanan kurang menguntungkan 
bagi penyelenggara negara, karena hal ini dapat di anggap sebagai satu 
indikasi kegagalan dalam pembangunan. Secara estetika, keberadaan anak 
jalanan dapat mengganggu keindahan kota. Persoalan lain yang lebih 
serius bagi anak dengan berada di jalanan, adalah tindak kekerasan baik 
fisik, sosial maupun seksual, kecelakaan lalulintas, penyalahgunaan obat 
dan zat adiktif, serta penyimpangan sosial (Dede Kuswanda, 2004: 538).  
“Kebanyakan anak jalanan bekerja lebih dari 8 jam per hari, 
bahkan sebagian diantaranya lebih dari 11 jam per hari. Anak-
anak yang bekerja terlalu berat ini sudah tentu membutuhkan 
perhatian khusus. Seorang anak jalanan yang bekerja sebagai 
pengamen atau pengemis, misalnya sejak pagi anak jalanan sudah 
berada di jalan dan biasanya baru kembali ke tempatnya berteduh 
entah di emperan toko, gubuk liar, di taman-taman kota, di kolong 
jembatan atau tempat yang lain ketika malam mulai larut. Kendati 
penghasilan yang diperoleh anak jalanan itu cukup besar sekitar 
10 ribu sehari, bahkan mungkin lebih namun dibandingkan 
ancaman dan bahaya yang dihadapi, sesungguhnya besar uang 
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yang diperoleh tidaklah dapat dijadikan pembenar bagi mereka 
untuk tetap hidup di jalanan” (Bagong Suyanto, 2013: 205-206). 
 
Beberapa permasalahan anak yang termasuk dalam kategori 
perlakuan salah terhadap anak meliputi anak yang mengalami pengabaian 
dan eksploitasi, anak yang berada dalam kondisi darurat, anak yang 
diperdagangkan, anak yang terlibat kriminalitas dan anak korban 
diskriminasi sosial, Suharto (2005: 161) (Abdul Hayat, 2010: 25). 
Anak jalanan yang berada di Rumah Singgah Hafara memiliki 
permasalahan antara lain masalah ekonomi keluarga dan ikut mengamen 
di jalan. Permasalahan tersebut mengakibatkan anak-anak turun ke jalan 
dan mencari uang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, sehingga 
perilaku anak-anak menjadi bebas dan bebas melakukan apa saja yang 
diinginkan. 
Anak jalanan yang dimaksud pada permasalahan yang dihadapi ini 
adalah anak jalanan yang mencari uang sendiri untuk memenuhi 
kebutuhan hidup anak jalanan, anak-anak tersebut melakukan berbagai 
pekerjaan untuk mendapatkan uang untuk keberlangsungan hidup. Anak 
jalanan mencari uang tanpa memikirkan resiko, apa yang akan terjadi 
nanti dan bagaimana anak jalanan akan menghadapi.  
3. Kajian Teori tentang Perilaku Sosial 
a. Pengertian Perilaku 
Pengertian perilaku (behavior) adalah sesuatu yang dikerjakan atau 
dikatakan oleh seseorang, Alberto dan Troutman (J. Tombokan 
Runtukahu 2012: 20). Kepribadian dan kebiasaan perilaku seseorang 
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sebagian dipengaruhi oleh warisan genetik orang tersebut. Genetika 
perilaku adalah studi mengenai efek dari hereditas terhadap perilaku 
(Robert S. Feldman, 2012: 87). Perilaku (manusia) adalah semua kegiatan 
atau aktifitas manusia, baik yang dapat diamati langsung maupun yang 
tidak dapat diamati oleh pihak luar (Hanum Marimbi, 2009: 67). Perilaku 
adalah respon individu terhadap suatu stimulus atau suatu tindakan yang 
dapat diamati dan mempunyai frekuensi spesifik durasi dan tujuan, baik 
disadari maupun tidak (Hanum Marimbi, 2009: 91). 
Perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu terhadap 
rangsangan atau lingkungan (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2007). 
Perilaku adalah apa yang dilakukan orang meliputi: kegiatan-kegiatan 
seperti belajar, berlari, mencium, menyentuh dan setiap gerakan, tugas-
tugas yang dapat diamati dan di ukur baik bersifat internal/ perorangan 
atau eksternal/ kelompok (Meiti Subardhini, 2004: 511). 
Seorang individu tidak hanya merasakan, bertindak dan berpikir 
secara sosial, tetapi seorang individu juga harus berperilaku dengan cara 
sosial yang nantinya akan mempengaruhi orang-orang di sekitarnya sesuai 
dengan situasi yang ada. Pengaruh lingkungan sosial juga akan 
memberikan dampak terhadap perilaku seseorang, seseorang dapat 
berperilaku baik maupun buruk ditentukan oleh hakikat orang dan situasi. 
Perilaku atau aktivitas yang ada pada individu atau organisme itu 
tidak timbul dengan sendirinya, tetapi sebagai akibat dari stimulus yang 
diterima oleh organisme yang bersangkutan baik stimulus eksternal 
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maupun stimulus internal. Namun demikian sebagian terbesar dari 
perilaku organisme itu sebagai respons terhadap stimulus eksternal (Bimo 
Walgito, 2003: 15). Timbulnya perilaku di karenakan adanya stimulus 
yang diterima oleh individu, sebagian besar perilaku manusia tersebut 
merupakan perilaku yang dibentuk oleh individu, perilaku yang diperoleh 
individu sebagai respon yang diterima serta perilaku yang dipelajari oleh 
seorang individu dari individu yang lain melalui sebuah proses belajar.  
“Perilaku merupakan respons dari stimulus yang merupakan 
fungsi interaksi antara manusia dengan lingkungannya. Perilaku, 
lingkungan, dan individu saling berinteraksi satu dengan yang 
lain. Ini berarti bahwa perilaku individu dapat mempengaruhi 
individu itu sendiri, di samping itu perilaku juga berpengaruh 
terhadap lingkungan, begitu pula lingkungan dapat 
mempengaruhi individu” (Martha Kristiyana, 2013: 21). 
 
Perilaku manusia tidak timbul dengan sendirinya, tetapi akibat 
adanya rangsangan (stimulus), baik dari dalam dirinya (internal) maupun 
dari luar dirinya (eksternal), Sunaryo (Muhamad Irham dan Novan Ardy 
W. 2013: 17). Perilaku merupakan sebuah ilmu, yang biasanya disebut 
behavioral sciences atau ilmu perilaku yang artinya ilmu yang 
mempelajari aktivitas manusia dan binatang bertingkat lebih rendah lewat 
pengamatan dan eksperimen alami. Ilmu tersebut mencakup psikologi, 
sosiologi dan antropologi sosial (J. P. Chaplin, 2006: 37). 
Kesimpulan dari beberapa pengertian perilaku di atas yaitu bahwa 
perilaku adalah kegiatan atau aktifitas manusia yang dapat dilihat, 
dirasakan dan diterima oleh orang lain 
. 
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b. Jenis Perilaku 
Skinner membedakan perilaku menjadi (a) perilaku yang alami 
(innate behavior), (b) perilaku operan (operant behavior). Perilaku alami 
yaitu perilaku yang di bawa sejak organisme di lahirkan, yaitu yang 
berupa refleks-refleks dan insting-insting.  Perilaku operan yaitu perilaku 
yang di bentuk melalui proses belajar (Bimo Walgito, 2003: 17). 
Istilah lain yang identik dengan perilaku adalah aktivitas, respons, 
kinerja, dan reaksi. Perilaku yang dapat diamati secara langsung disebut 
perilaku overt, sedangkan yang tidak dapat diamati secara langsung 
disebut perilaku overt, misalnya berpikir atau merasakan (J. Tombokan 
Runtukahu, 2012: 20). 
Perilaku dikategorikan dalam: 
1) Perilaku responden adalah salah satu jenis perilaku dengan ciri-
ciri: dilakukan secara tidak disadari dan tidak direncanakan 
(merupakan gerak refleks), sebagian besar digerakkan oleh otot 
halus (sistem syaraf), memiliki faktor entecedent (peristiwa 
penyebab), merupakan faktor kejiwaan misalnya: pemalu, takut 
akan sesuatu yang tidak semestinya, rindu yang tak terobati, benci 
yang tak kunjung hilang, alkoholik, homoseks. 
2) Perilaku operant dengan ciri-ciri: dilakukan secara sengaja dan 
direncanakan, digerakkan oleh otot besar, mendatangkan 
konsekwensi logis (yang mengikuti perilaku). 
3) Perilaku modeling adalah perilaku peniruan. Perilaku modeling 
berada diantara perilaku operan dan perilaku responden. Artinya 
adalah bahwa perilaku tersebut pada mulanya bisa disadari dan 
atau tidak disadari, Gochros (Meiti Subardhini 2004: 511). 
 
Jenis perilaku yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
perilaku modeling untuk mengetahui perilaku sosial anak jalanan, karena 
perilakiu modeling merupakan proses meniru perilaku yang membentuk 
perilaku baru dimana anak dapat memperoleh perilaku tersebut dari 
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mengamati sebuah model perilaku dari orang lain. Perilaku peniruan 
tersebut dapat dilakukan anak jalanan bisa disadari maupun tidak disadari. 
c. Pembentukan Perilaku 
Faktor-faktor pembentuk perilaku antara lain faktor internal dan 
faktor eksternal, faktor internal meliputi: 
1) Insting biologis, seperti lapar, dorongan makan yang berlebihan 
dan berlangsung lama akan menimbulkan sifat rakus, maka sifat 
itu akan menjadi perilaku tetapnya, dan seterusnya 
2) Kebutuhan psikologis, seperti rasa aman, penghargaan, 
penerimaan, dan aktualisasi diri 
3) Kebutuhan pemikiran, yaitu akumulasi informasi yang 
membentuk cara berpikir seseorang seperti mitos, agama, dan 
sebagainya 
 
Faktor eksternal meliputi lngkungan keluarga, lingkungan sosial 
dan lingkungan pendidikan (Rohinah, 2012: 13). 
Secara lebih operasional perilaku dapat diartikan suatu respons 
organisme atau seseorang terhadap rangsangan (stimulus) dari luar subjek 
tersebut, respons ini berbentuk dua macam yakni: 
1) Bantuk pasif adalah respons internal yaitu yang terjadi didalam 
diri manusia dan tidak secara langsung dapat terlihat oleh orang 
lain, misalnya berpikir, tanggapan atau sikap batin dan 
pengetahuan. 
2) Bentuk aktif yaitu apabila perilaku itu jelas dapat diobservasi 
secara langsung (Hanum Marimbi, 2009: 98-99). 
 
Beberapa pembentukan perilaku antara lain: 
1) Cara pembentukan perilaku dengan kondisioning atau kebiasaan 
Salah satu cara pembentkan perilaku dapat di tempuh dengan 
kondisionong atau kebiasaan. Dengan cara membiasakan diri untuk 
berperilaku seperti yang di harapkan, akhirnya akan terbentuklah 
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perilaku tersebut. Prosedur pembentukan perilaku dalam operant 
conditioning adalah sebagai berikut: 
a) Melakukan identifikasi tentang hal-hal yang merupakan penguat 
berupa hadiah-hadiah bagi perilaku yang akan dibentuk. 
b) Melakukan analisis untuk mengidentifikasi komponen-komponen 
kecil yang membentuk perilaku yag dikehendaki. 
c) Menggunakan secara urut komponen-komponen tersebut sebagai 
tujuan-tujuan sementara, mengidentifikasi hadiah untuk masing-
masing komponen terebut. 
d) Melakukan pembentukan perilaku dengan menggunakan urutan 
komponen yang telah tersusun itu, Skinner (Hanum Marimbi, 
2009: 96-97) 
 
2) Pembentukan perilaku dengan pengertian atau insight 
Di samping pembentukan perilaku dengan kondisioning atau 
kebiasaan, pembentukan perilaku dapat di tempuh dengan pengertian 
atau insight. Cara ini berdasarkan atas teori belajar kognitif, yaitu 
belajar dengan di sertai adanya pengertian. 
3) Pembentukan perilaku dengan menggunakan model 
Cara ini di dasarkan atas teori belajar sosial yang di kemukakan 
Bandura. Kalau orang bicara bahwa orang tua sebagai contoh anak-
anaknya, pemimpin sebagai panutan yang dipimpinnya, hal tersebut 
menunjukkan pembentukan perilaku dengan menggunakan model 
(Bimo Walgito, 2003: 18-19). 
d. Teori Perilaku 
Teori perilaku terkait dengan stimulus (jamak stimuli). Stimulus 
adalah variabel lingkungan masyarakat kondisi atau perubahan dalam 
dunia fisik (J. Tombokan Runtukahu, 2012: 20). 
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Perilaku manusia tidak dapat lepas dari keadaan individu itu 
sendiri dan lingkungan di mana individu itu berada. Perilaku manusia itu 
di dorong oleh motif tertentu sehingga manusia itu berperilaku. Dalam hal 
ini ada beberapa teori perilaku, diantaranya yaitu: 
1) Teori Insting 
Menurut McDougall perilaku itu di sebabkan karena insting, dan 
McDougall mengajukan suatu daftar insting. Insting merupakan 
perilaku yang innate, perilaku yang bawaan, dan insting akan 
mengalami perubahan karna pengalaman. 
2) Teori Dorongan 
Dorongan-dorongan ini berkaitan dengan kebutuhan-kebutuhan 
organisme yang mendorong organisme berperilaku. Bila organisme itu 
mempunyai kebutuhan, dan organisme ingin memenuhi kebutuhannya 
maka akan terjadi ketegangan dalam diri organisme itu. Bila organisme 
berperilaku dan dapat memenuhi kebutuhannya, maka akan terjadi 
pengurangan atau reduksi dari dorongan-dorongan tersebut. 
3) Teori Insentif 
Insentif atau juga disebut sebagai reinforcement ada yang positif 
dan ada yangnegatif. Reinforcement yang positif adalah berkaitan 
dengan hadiah sedangkan reinforcement yang negatif berkaitan dengan 
hukuman. Reinforcement yang positif akan mendorong organisme 
dalam berbuat, sedangkan reinforcement yang negatif akan dapat 
menghambat dalama organisme berperilaku. 
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4) Teori Atribusi 
Teori ini ingin menjelaskan tentang sebab-sebab perilaku orang. 
Pada dasarnya perilaku manusia itu dapat atriusi internal, tetapi juga 
dapat atribusi eksternal. 
5) Teori Kognitif 
Apabila seseorang harus memilih perilaku mana yang mesti 
dilakukan, maka yang bersangkutan akan memilih alternatif perilaku 
yang akan membawa manfaat yang sebesar-besarnya bagi yang 
bersangkutan. Dengan kemampuan memilih ini berarti faktor berpikir 
berperan dalam menentukan pemilihannya (Bimo Walgito, 2003: 19-
20). 
Pada penelitian ini, teori perilaku yang digunakan untuk 
menganalisis masalah perilaku sosial anak jalanan adalah teori dorongan. 
Alasan penggunaan teori dorongan ini karena dorongan-dorongan ini 
berkaitan dengan kebutuhan-kebutuhan anak jalanan yang mendorong 
anak jalanan berperilaku. Bila anak jalanan itu mempunyai kebutuhan, 
dan anak jalanan tersebut ingin memenuhi kebutuhannya maka akan 
terjadi ketegangan dalam diri anak jalanan tersebut. Di dalam 
menunjukkan perilakunya pun dimungkinkan anak jalanan lebih banyak 
dan lebih sering meniru perilaku anak-anak lain dan orang dewasa lain 
yang berada di lingkungan sekitar tempat tinggal. 
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e. Perilaku Sosial 
Perilaku sosial adalah suasana saling ketergantungan yang 
merupakan keharusan untuk menjamin keberadaan manusia, Rusli 
Ibrahim (Didin Budiman, 2011). Perilaku sosial adalah perilaku yang 
tumbuh dari orang-orang yang pada masa kecilnya mendapatkan cukup 
kepuasan akan kebutuhan inklusinya (Sarwono Wirawan Sarlito, 2000: 
150).  
Perilaku sosial memusatkan perhatiannya kepada antar hubungan 
antara individu dan lingkungannya. Perilaku sosial adalah tingkah 
laku individu yang berlangsung dalan hubungannya dengan faktor 
lingkungan yang menghasilkan akibat-akibat atau perubahan 
dalam lingkungan menimbulkan perubahan terhadap tingkah laku 
(George Ritzer, 2011: 71-72). 
 
Tidak setiap jenis perilaku, walaupun nyata dan bersifat formal, 
merupakan perilaku sosial. Sikap-sikap subyektif hanya merupakan 
perilaku sosial apabila berorientasi ke perilaku pihak-pihak lain. Perilaku 
sosial tidaklah identik dengan perilaku seragam beberapa orang atau 
perilaku yang di pengaruhi pihak-pihak lain (Soerjono Soekanto, 2002: 
37). 
Perbuatan meniru perilaku pihak lain, bukan merupakan perilaku 
sosial, apabila hal itu bersifat reaktif dan tidak mempunyai 
orientasi yang berarti terhadap pihak yang ditiru perilakunya. 
Fakta bahwa seseorang mungkin meniru perilaku orang lain 
dengan tujuan-tujuan tertentu, juga bukan merupakan sosial, 
walaupun tujuan tersebut bersifat asli. Hal itu di sebabkan, oleh 
karena orientasi orang yang meniru itu tidak tertuju pada pihak 
yang di tirunya, akan tetapi orientasinya tertuju pada hal yang di 
tirunya itu. Dengan demikian, maka perilakunya secara kausal di 
tentukan oleh perilaku pihak lain G. Tarde (Soerjono Soekanto, 
2002: 38). 
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Perilaku sosial adalah perilaku atau tingkah laku yang 
diperlihatkan oleh individu di dalam berinteraksi dengan orang lain dan 
perilaku tergantung pada faktor lingkungan. Perilaku itu ditunjukkan 
dengan perasaan, tindakan, sikap keyakinan, kenangan atau rasa hormat 
terhadap orang lain Septiani (2013: 21). Perilaku sosial manusia sangat 
dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya, baik lingkungan keluarga, 
sekolah, dan masyarakat (Martha Kristiyana, 2013: 22). 
Kesimpulan dari beberapa pengertian perilaku sosial di atas yaitu 
perilaku sosial adalah perilaku yang ada dan relatif menetap serta 
diperlihatkan oleh individu di dalam berinteraksi dengan orang lain 
(teman, pendamping, orang tua, masyarakat dan di sekolah), dan perilaku 
sosial tersebut sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya. 
f. Karakteristik Perilaku Sosial 
Tim kerja dari WHO menganalisis bahwa seseorang berperilaku 
karena adanya empat alasan pokok, yaitu: sikap akan terwujud didalam 
suatu tindakan tergantung pada situasi saat itu, sikap akan diikuti atau 
tidak diikuti oleh tindakan yang mengacu kepada pengalaman orang lain, 
sikap diikuti atau tidak diikuti oleh suatu tindakan berdasarkan pada 
banyak atau sedikitnya pengalaman seseorang, dan nilai (value) (Hanum 
Marimbi, 2009: 85). 
Bentuk-bentuk perilaku sosial dapat di tetapkan dengan berbagai 
cara. Cara pertama dapat di klasifikasikan sebagai rasional dan 
berorientasi terhadap suatu tujuan. Dalam hal ini, maka klasifikasi itu di 
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dasarkan pada harapan bahwa obyek-obyek dalam situasi eksternal atau 
pribadi-pribadi lainnya akan berperilaku tertentu, dan dengan 
mempergunakan harapan-harapan seperti kondisi atau sarana demi 
tercapainya tujuan-tujuan yang telah di pilih secara rasional oleh pribadi-
pribadi itu. Hal itu dapat disebut sebagai perilaku yang berorientasi pada 
tujuan. Kedua yaitu bahwa perilaku sosial dapat di klasifikasikan oleh 
kepercayaan secara sadar pada arti mutlak perilaku, sehingga tidak 
tergantung pada suatu motif tertentu dan diukur dengan patokan-patokan 
tertentu, seperti etika, estetika, atau agama. Ketiga adalah perilaku sosial 
yang di klasifikasikan sebagai sesuatu yang bersifat afektif atau 
emosional, yang merupakan hasil konfigurasi khusus dari perasaan 
pribadi. Yang keempat merupakan perilaku sosial yang diklasifikasikan 
sebagai tradisional, yang telah menjadi adat-istiadat (Soerjono Soekanto, 
2002: 39-40). 
g. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Sosial 
Faktor yang mempengaruhi perubahan perilaku adalah perilaku itu 
sendiri yang dipengaruhi oleh karakteristik individu, penilaian individu 
terhadap perubahan yang ditawarkan, interaksi dengan orang yang 
merekomendasikan perubahan perilaku dan pengalaman mencoba 
merubah perilaku yang serupa (Hanum Marimbi, 2009: 92). 
Faktor yang mempengaruhi dan membentuk perilaku sosial yaitu 
pengaruh lingkungan sosial, baik lingkungan keluarga, 
lingkungan tempat kerja, dan masyarakat. Apabila lingkungan 
sosial tersebut memberikan peluang terhadap perkembangan 
indvidu secara positif, maka seseorang dapat mencapai 
perkembangan sosial secara matang. Sebaliknya apabila 
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lingkungan sosial itu kurang kondusif maka perilaku sosial 
individu cenderung menampilkan perilaku yang menyimpang, 
seperti perlakuan kasar baik dari keluarga maupun lingkungan 
sekitar (Septiani, 2013: 25). 
 
Perubahan dalam perilaku sosial: dalam waktu yang singkat remaja 
mengadakan perubahan radikal yaitu dari tidak menyukai lawan jenis 
sebagai teman menjadi lebih menyukai teman dari lawan jenisnya 
daripada teman sejenisnya. Dengan meluasnya kesempatan untuk 
melibatkan diri dalam kegiatan sosial, maka wawasan sosial semakin 
membaik. Perilaku sodial merupakan diskriminasi terhadap mereka yang 
berlatar belakang ras, agama, sosial-ekonomi yang berbeda. Usaha 
memperbaiki mereka yang mempunyai standar penampilan dan perilaku 
yang berbeda. (Yudrik Jahja, 2013: 48-49). 
Ada dua faktor utama yang dapat mempengaruhi perilaku sosial 
seseorang, diantaranya adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal adalah faktor yang terdapat dalam diri manusia itu sendiri atau 
segala sesuatu yang telah dibawa oleh anak sejak lahir yaitu fitrah suci 
yang merupakan bakat bawaan. Faktor yang termasuk faktor internal, 
antara lain: kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual, dalam 
berperilaku sosial, kecerdasan emosional meliputi adanya empati, 
memotivasi orang lain dan membina hubungan dengan orang lain. 
Kecerdasan intelektual meliputi ingatan dan pikiran yang memuat ide-ide, 
keyakinan dan pertimbangan yang menjadi dasar kesadaran sosial 
seseorang akan berpengaruh terhadap perilaku sosialnya. Kedua motivasi, 
motivasi merupakan kekuatan penggerak yang  membangkitkan aktivitas 
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pada makhluk hidup dan menimbulkan tingkah laku serta 
mengarahkannya menuju tujuan tertentu. Motivasi diartikan sebagai 
dorongan untuk bertindak untuk mencapai suatu tujuan tertentu, hasil dari 
dorongan dan gerakan ini diwujudkan dalam bentuk perilaku (Hanum 
Marimbi, 2009: 75). Ketiga agama, agama memegang peranan penting 
dalam mempengaruhi perilaku sosial seseorang. Seorang yang memiliki 
pemahaman agama yang luas, pasti juga memilki perilaku sosial yang 
baik. 
Selanjutnya yaitu faktor eksternal, faktor eksternal adalah segala 
sesuatu yang ada diluar manusia yang dapat mempengaruhi 
perkembangan kepribadian dan keagamaan seseorang. Adapun faktor-
faktor tersebut meliputi: lingkungan keluarga, keluarga merupakan 
lingkungan yang pertama dan utama. Dalam keluarga itulah manusia 
menemukan kodratnya sebagai makhluk sosial. Karena dalam lingkungan 
itulah ia untuk pertama kali berinteraksi dengan orang lain. Kedua 
lingkungan masyarakat, masyarakat adalah wadah hidup bersama dari 
individu-individu yang terjalin dan terikat dalam hubungan interaksi serta 
interelasi sosial (Jalaluddin Rakhmat, 2008: 43).  
Selain faktor-faktor di atas, ada faktor lain yang dapat 
mempengaruhi perilaku sosial anak yaitu hubungan anak-anak dengan 
orang-orang yang ditemuinya di lingkungan Rumah Singgah Hafara yang 
selanjutnya dapat mempengaruhi perilaku anak-anak, karena anak-anak 
mudah sekali terpengaruh oleh perilaku baru dari orang-orang yang ada 
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disekitarnya, dengan mudah anak-anak dapat meniru perilaku baru 
tersebut. Begitu pula dengan apa yang terjadi dengan anak dalam 
menunjukkan perilaku sosial sehari-hari. Perilaku sosial yang ditunjukkan 
anak tersebut merupakan cerminan dari pengaruh perlakuan dan 
pembentukan lingkungan di sekitarnya baik lingkungan tempat tinggal, 
keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Pengaruh tersebut lah yang akan 
membentuk pribadi anak dalam berperilaku sosial menjadi baik atau 
buruk. Indikator yang muncul dari perilaku sosial meliputi latar 
pendidikan anak jalanan selama tinggal di Rumah Singgah Hafara, 
motivasi anak dan agama anak (nilai religius), selain itu pengaruh 
lingkungan sosial dan orang-orang di sekitar anak-anak yang berdampak 
pada pembentukan perilaku sosial anak apakah baik atau buruk. 
4. Kajian Teori tentang Interaksi Sosial 
a. Pengertian Interaksi Sosial 
Interaksi sosial merupakan faktor utama dalam kehidupan sosial. 
Interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang dinamis, yang 
menyangkut hubungan timbal balik antarindividu, antarkelompok 
manusia, maupun antara orang dengan kelompk manusia (Herimanto dan 
Winarno, 2011: 52). Interaksi sosial ialah hubungan antara individu satu 
dengan indovidu lain, individu satu dapat mempengaruhi individu yang 
lain atau sebaliknya, jadi terdapat adanya hubungan yang saling timbal 
balik (Bimo Walgito, 2003: 65). 
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Interaksi sosial adalah suatu hubungan antara dua individu atau 
lebih, di mana kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, 
atau memperbaiki kelakuan individu yang lain atau sebaliknya, H. Bonner 
(Abu Ahmadi, 2002: 54). Interaksi sosial diartikan sebagai hubungan-
hubungan sosial timbal balik yang dinamis, yang menyangkut hubungan 
antara orang-orang secara perseorangan, antara kelompok-kelompok 
manusia, maupun antara orang dengan kelompok-kelompok manusia 
(Abdulsyani, 2012: 152). Interaksi sosial adalah satu proses, melalui 
tindak balas tiap-tiap kelompok berturut-turut menjadi unsur penggerak 
bagi tindak balas dari kelompok yang lain, ia adalah suatu proses timbal 
balik dengan mana satu kelompok dipengaruhi tingkah laku reaktif pihak 
lain dan dengan berbuat demikian ia mempengaruhi tingkah laku orang 
lain Roucek dan Warren (Abdulsyani, 2012: 153). 
Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang 
dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-orang perorangan, 
antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan 
dengan kelompok manusia (Soerjono Soekanto, 2006: 61). Interaksi sosial 
merupakan hubungan yang tertata dalam bentuk tindakan-tindakan yang 
didasarkan pada nilai-nilai dan norma-norma sosial yang berlaku dalam 
masyarakat (Elly M. Setiadi & Usman Kolip, 2011: 64). Dari beberapa 
pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa interaksi sosial 
merupakan hubungan sosial antara dua orang atau lebih baik individu 
dengan individu, individu dengan kelompok maupun kelompok dengan 
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kelompok di mana perilaku atau kelakuan yang satu dapat mempengaruhi 
dan mengubah perilaku atau kelakuan individu yang lain atau sebaliknya. 
b. Syarat Terjadinya Interaksi Sosial 
Suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apabila tidak 
memenuhi dua syarat, yaitu: 
1) Adanya kontak sosial 
Secara fisik, kontak baru terjadi apabila terjadi hubungan badaniah, 
sebagai gejala sosial itu tidak perlu berarti suatu hubungan badaniah, 
oleh karena orang dapat mengadakan hubungan dengan pihak lain 
tanpa menyentuhnya, misalnya dengan cara berbicara dengan pihak 
lain tersebut (Soerjono Soekanto, 2006: 65). Kontak sosial tidak 
hanya secara harfiah bersentuhan badan, tetapi bisa lewat bicara, 
melalui telepon, telegram, surat, maupun radio (Herimanto dan 
Winarno, 2011: 52). Kontak sosial adalah hubungan antara satu orang 
atau lebih, melalui percakapan dengan saling mengerti tentang 
maksud dan tujuan masing-masing dalam kehidupan masyarakat, 
kontak sosial dapat terjadi secara langsung ataupun tidak langsung 
(Abdulsyani, 2012: 154). Dari beberapa pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa kontak sosial adalah hubungan antara satu orang 
atau lebih yang secara langsung bertatap muka maupun tidak secara 
langsung bertemu dan melakukan komunikasi. 
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2) Adanya komunikasi 
Arti terpenting dari komunikasi adalah bahwa seseorang 
memberikan tafsiran pada perilaku orang lain (yang berwujud 
pembicaraan, gerak-gerik badaniah atau sikap), perasaan-perasaan apa 
yang ingin disampaikan oleh orang tersebut (Soerjono Soekanto, 
2006: 67). Komunikasi adalah proses memberikan tafsiran pada 
perilaku orang lain yang berwujud pembicaraan, gerak-gerik badaniah 
atau sikap, atau perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan orang 
tersebut (Herimanto dan Winarno, 2011: 53). Komunikasi 
mengandung pengertian persamaan pandangan antara orang-orang 
yang berinteraksi terhadap sesuatu, orang yang bersangkutan 
kemudian memberikan reaksi terhadap perasaan yang ingin 
disampaikan oleh orang lain (Abdulsyani, 2012: 155). Dari beberapa 
pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah 
proses memberikan tafsiran dengan cara berbicara maupun 
mengutarakan perasaan dengan sesorang, dan mendapat reaksi dari 
apa yang disampaikan. 
Jadi syarat utama terjadinya interaksi sosial adalah adanya adanya 
kontak sosial dan komunikasi, dimana kedua hal tersebut harus terpenuhi 
ketika seseorang berinteraksi dengan orang lain. Tanpa adanya kedua hal 
tersebut orang tidak dapat melakukan percakapan dan perilaku sosial tidak 
dapat terbentuk jika orang tidak melakukan interaksi sosial dengan 
seseorang, baik interaksi yang secara langsung maupun tidak langsung. 
40 
 
c. Faktor-faktor yang Mendasari Berlangsungnya Interaksi Sosial 
Faktor-faktor yang mendasari berlangsungnya interaksi sosial, baik 
secara tunggal maupun secara bergabung ialah: 
1) Faktor Imitasi 
Imitasi adalah proses atau tindakan seseorang untuk meniru orang 
lain baik sikap, perbuatan, penampilan, dan gaya hidup (Herimanto 
dan Winarno, 2011: 53). Imitasi mempunyai peranan sangat penting 
dalam proses interaksi sosial, salah satu segi positifnya adalah bahwa 
imitasi dapat mendorong seseorang untuk memenuhi kaidah-kaidah 
dan nilai-nilai yang berlaku, mungkin pula mengakibatkan terjadinya 
hal negatif dimana yang ditiru adalah tindakan-tindakan yang 
menyimpang (Soerjono Soekanto, 2006: 63). Imitasi merupakan 
dorongan untuk meniru orang lain (Bimo Walgito, 2003: 66). 
2) Faktor Sugesti 
Sugesti adalah rangsangan, pengaruh, atau stimulus yang diberikan 
individu kepada individu lain sehingga orang yang diberi sugesti itu 
melaksanakan apa yang disugestikan tanpa sikap kritis dan rasional 
(Herimanto dan Winarno, 2011: 53). Sugesti berlangsung apabila 
seseorang memberi suatu pandangan atau sesuatu sikap yang berasal 
dari dirinya yang kemudian diterima oleh pihak lain (Soerjono 
Soekanto, 2006: 63). Sugesti ialah pengaruh psikis, baik yang datang 
dari diri sendiri, maupun yang datang dari orang lain, yang pada 
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umumnya diterima tanpa adanya kritik dari individu yang 
bersangkutan (Bimo Walgito, 2003: 67). 
3) Faktor Identifikasi 
Identifikasi adalah upaya yang dilakukan individu untuk menjadi 
sama (identik) dengan individu yang ditirunya, proses identifikasi erat 
kaitannya dengan imitasi (Herimanto dan Winarno, 2011: 53). 
Identifikasi sebenarnya merupakan kecenderungan-kecenderungan 
atau keinginan-keinginan dalam diri seseorang untuk menjadi sama 
dengan pihak lain (Soerjono Soekanto, 2006: 63). Identifikasi 
merupakan dorongan untuk menjadi identik (sama) dengan orang lain 
(Bimo Walgito, 2003: 72). 
4) Faktor Simpati 
Simpati adalah proses kejiwaan seorang indovidu yang merasa 
tertarik dengan individu atau kelompok karena sikap, penampilan, 
atau perbuatannya (Herimanto dan Winarno, 2011: 53-54). Proses 
simpati sebenarnya merupakan suatu proses di mana seseorang merasa 
tertarik pada pihak lain (Soerjono Soekanto, 2006: 64). Simpati 
merupakan perasaan rasa tertarik kepada orang lain, karena simpati 
merupakan perasaan maka simpati timbul tidk atas daar logis rasional, 
melainkan atas dasar perasaan atau emosi (Bimo Walgito, 2003: 73). 
Jadi faktor-faktor yang mendasari berlangsungnya interaksi sosial 
meliputi  faktor imitasi, faktor sugesti, faktor identifikasi, dan faktor 
simpati. Tanpa adanya keempat faktor tersebut. 
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B. Penelitian Yang Relevan 
Hasil penelitian yang dinilai relevan dengan penelitian ini yang 
menyangkut tentang perilaku sosial anak jalanan, diantaranya adalah: 
1. Hasil Penelitian Septiani (2013), yang berjudul “Perilaku Sosial Buruh 
Gendong (Endong-endong) di Pasar Giwangan Yogyakarta (Studi di 
Yayasan Annisa Awasti)”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat 2 macam perilaku yaitu (a) perilaku operan; cara menggendong 
barang dagangan, mencari barang dagangan dari pelanggan maupun 
konsumen, cepat, cekatan, kerjasama, hati-hati, rapi tidak milih-milih 
barang dagangan, selalu membiasakan diri untuk selalu minum jamu 
jawa, kerokan, pijat, kekompakan antar endong-endongjelas terlihat 
sehingga “ngobrol” dan “guyonan” bersama disaat menunggu barang 
gendongan, adanya kerjasama baik antar sesama buruh gendong maupun 
denga pedagang, (b) perilaku alami; perilaku yang ditampilkan yaitu sikap 
ramah-taman, kadang marah, lebih tenang, emosional, mengalah, nerimo, 
toleransi dan solidaritas antar sesama endong-endongyang tinggi, saling 
menjaga perasaan, keguyuban dengan saling tolong menolong dan 
endong-endongtetap mempunyai keterikatan sosial dengan mengikuti 
kegiatan-kegiatan yang di lakukan di masyarakat asalnya. Kegiatan 
tersebut seperti perkawinan, kematian, sunatan, slametan, rewangan, 
dasawisma, PKK, pengajian agama atau yasinan, kegiatan arisan, bagi 
endong-endongpelajo selalu membiasakan diri untuk membawakan oleh-
oleh untuk keluarganya.  
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2. Hasil Penelitian M. Lucky Lukman Dolly (2012), yang berjudul 
“Kehidupan Anak Jalanan di Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta”. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik kehidupan anak 
jalanan di Rumah Singgah Anak Mandiri pada umumnya hampir sama 
dengan anak-anak biasanya yaitu bermain, mengenyam pendidikan, 
menikmati hiburan seperti menonton televisi, radio dan melakukan hal 
positif seperti latihan musik di dalam studio band, selain bermain bersama 
anak jalanan tidak jarang juga bermain bersama anak sekitar rumah 
singgah, yang membedakan karakteristik anak jalanan dan anak-anak 
normal adalah karakter fisik dan psikis. Penampilan yang di kenakan anak 
jalanan dalam kehidupan sehari-hari mereka melakukan aktifitas di jalan 
dan di rumah singgah antara lain: kaos oblong, celana pendek/panjang, 
jarang mengenakan alas kaki, mengenakan aksesoris seperti kalung dan 
gelang, rambut agak kemerahan. Sedangkan gaya hidup yang di terapkan 
oleh binaan sebelum masuk ke rumah singgah antara lain: merokok, 
mabukmabukan, mewarnai rambut. 
C. Kerangka Berpikir 
Anak jalanan yang semakin banyak dengan berbagai permasalahan yang 
kompleks membuat keberadaan anak jalanan di pandang semakin negatif oleh 
masyarakat. Masyarakat memandang bahwa anak jalanan itu kumuh dan 
selalu berperilaku menyimpang karena anak jalanan hidup di jalanan dan 
tidak terurus. Hal ini dapat dilihat dari aktifitasnya yang menghabiskan 
sebagian besar waktu di jalan untuk mencari uang dari mengemis maupun 
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mengamen, yang saharusnya anak-anak tersebut mendapatkan pendidikan 
layak sesuai dengan usia anak tersebut. 
Kehidupan anak-anak tersebut kini mulai berubah ketika anak-anak berada 
di Rumah Singgah Hafara, Rumah Singgah Hafara membantu anak jalanan 
untuk kembali mengenyam pendidikan dan mengentaskan anak dari jalanan. 
Di Rumah Singgah Hafara, anak-anak dibina untuk mengembangkan potensi 
diri dengan cara mengikuti pelatihan-pelatihan maupun kegiatan rutin yang 
diselenggarakan secara rutin, selain itu anak-anak juga mendapatkan fasilitas 
pendidikan berupa bimbingan belajar setiap hari supaya anak-anak dapat 
belajar mengerjakan tugas dan anak-anak semakin meningkat dalam 
belajarnya. 
Perilaku sosial anak sedikit demi sedikit juga mulai berubah, yang 
awalnya anak jalanan itu hidup bebas di jalan dan bebas melakukan aktifitas 
sesuai keinginannya kini berbeda jauh ketika anak-anak sudah berada di 
Rumah Singgah Hafara. Anak-anak juga tidak di perbolehkan lagi untuk 
mencari uang di jalan dengan cara apapun, anak-anak harus mengikuti tata 
tertib yang berada di Rumah Singgah Hafara, meskipun demikian anak-anak 
juga tidak dibatasi untuk melakukan apa saja sesuai keinginannya asalkan 
anak-ana tidak kembali turun ke jalan. Anak-anak juga sudah mulai 
berinteraksi dengan baik kepada siapa saja, baik dengan teman, pendamping, 
orang tua, masyarkat maupun warga sekolah. Lingkungan keluarga dan 
lingkungan masyarakat juga berpengaruh terhadap pembentukan sikap dan 
perilaku anak jalanan untuk mengubah asumsi bahwa anak jalanan itu buruk. 
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Lingkungan keluarga 
Bagaimana interaksi anak dengan orang-orang di sekitarnya akan mengubah 
kehidupan anak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan pada kajian teori dan kerangka berpikir di atas, dapat 
diperoleh pertanyaan penelitian yaitu: 
1. Bagaimana perilaku sosial anak di Rumah Singgah Hafara? 
2. Bagaimana interaksi anak dengan teman di Rumah Singgah Hafara? 
3. Bagaimana interaksi anak dengan pendamping di Rumah Singgah Hafara? 
4. Bagaimana interaksi anak dengan orang tua di Rumah Singgah Hafara? 
5. Bagaimana interaksi anak dengan masyarakat di Rumah Singgah Hafara? 
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6. Bagaimana interaksi anak dengan warga di sekolah? 
7. Bagaimana kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual anak di 
Rumah Singgah Hafara? 
8. Bagaimana motivasi anak dalam menjalankan kehidupan sehari-harinya di 
Rumah Singgah Hafara? 
9. Bagaimana keagamaan anak selama di Rumah Singgah Hafara? 
10. Bagaimana pengaruh lingkungan keluarga terhadap kehidupan anak di 
Rumah Singgah Hafara? 
11. Bagaimana pengaruh lingkungan masyarakat terhadap kehidupan anak di 
Rumah Singgah Hafara? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
deskriptif dengan pendekatan studi kasus, studi kasus diartikan sebagai: 
“Sebuah eksplorasi tentang sebuah sistem yang terbatas dari sebuah 
ataupun beberapa kasus melalui pengumpulan data yang rinci dan 
mendalam dan mencakup multi sumber informasi yang kaya 
dengan konteks. Sistem terbatas ini dibatasi oleh waktu dan tempat. 
Substansi kasus itu sendiri bisa berupa program, peristiwa, proses 
(kegiatan), ataupun kelompok individu” (Djauzi Moedzakir, 2010: 
169). 
 
Peneliti mendiskripsikan perilaku sosial anak secara mendalam di 
Yogyakarta (studi di Rumah Singgah Hafara), pendekatan yang digunakan 
adalah studi kasus kualitatif deskriptif. Permasalahan yang di bahas dalam 
penelitian ini akan menghasilkan data yang berupa kata-kata yang tertulis 
maupun lisan, dapat berupa gambar dan tidak berupa angka-angka. 
Melalui pendekatan ini diharapkan dapat menemukan berbagai hal yang 
baru dan dapat di deskripsikan secara jelas, lebih rinci dan lebih akurat 
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Terutama dengan hal yang 
berkaitan dengan bagaimana perilaku sosial anak jalanan di Yogyakarta ( 
studi di Rumah Singgah Hafara). 
B. Fokus Kajian Studi Kasus 
Fokus studi kasus dalam penelitian ini adalah sebuah kasus yang 
mendeskripsikan tentang perilaku sosial anak di Rumah Singgah Hafara, 
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di mana anak tersebut hidup dan tinggal berdampingan dengan orang-
orang yang mengalami eks psikotik (kelainan jiwa). 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Rumah Singgah Hafara yang 
beralamatkan di Tamantirto, Kasihan, Bantul, Yogyakarta. Penelitian ini 
dilaksanakan selama tiga bulan, yaitu mulai dari bulan Maret 2015 sampai 
dengan bulan Juni 2015. 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini terdiri dari lima orang pendamping 
anak yaitu Wd, La, Ck, Tr, dan Al, empat orang pengelola yaitu Ds, Nn, 
Dw, dan Am, pemimpin rumah singgah yang bernama Cb, seorang anak 
binaan yang berinisial Qs, dua orang tua anak yaitu Wn dan At, tiga orang 
warga yaitu Dn, Ns dan Pj, serta dua orang guru sekolah Qs yaitu Sd dan 
Nk. Informasi yang digali dari dari anak binaan Hafara berupa perilaku 
sosialnya dalam kehidupan sehari-hari. Informasi yang dicari dari 
pendamping anak yaitu tingkah laku anak dalam mengikuti kegiatan 
sehari-hari di Hafara. Informasi yang digali dari pengelola Rumah Singgah 
berupa data-data tentang anak pada awal mulanya serta kehidupan sehari-
hari dalam berperilaku sosial. Informasi yang dicari dari orang tua maupun 
warga Rumah Singgah Hafara tentang aktifitas dalam kehidupan sehari-
hari anak serta informasi yang digali dari guru sekolah anak yaitu perilaku 
dan kehidupan sosialnya di sekolah. 
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Tujuan dari pemilihan subyek ini adalah untuk mencari informasi 
sebanyak mungkin dari berbagai sumber, sehingga data-data yang di 
peroleh dapat akurat dan di akui kebenarannya. Informasi tersebut berupa 
data yang membahas perilaku anak dalam berinteraksi sosial baik di 
lingkungan rumah singgah, masyarakat maupun sekolah anak. Objek dari 
penelitian ini adalah perilaku sosial anak di Rumah Singgah Hafara. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data, tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam 
penelitian ini terdapat tiga macam teknik pengumpulan data, yaitu 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
1. Observasi (Pengamatan) 
Observasi atau pengamatan dalam penelitian ini,peneliti 
menggunakan pengamatan partisipatif bertujuan untuk mengumpulkan 
data tentang perilaku sosial anak. Kegiatan observasi meliputi 
melakukan pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, 
obyek-obyek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam 
mendukung penelitian yang sedang dilakukan. Pada tahap awal 
observasi dilakukan secara umum, peneliti mengumpulkan data atau 
informasi sebanyak mungkin. Tahap selanjutnya peneliti harus 
melakukan observasi yang terfokus, yaitu mulai menyempitkan data 
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atau informasi yang diperlukan sehingga peneliti dapat menemukan 
pola-pola perilaku dan hubungan yang terus menerus terjadi (Jonathan 
Sarwono, 2006 : 224). 
Peneliti menggunakan pengamatan partisipatif dalam penelitian ini. 
Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang 
sedang diamati atau yang di gunakan sebagai sumber data penelitian. 
Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang di 
kerjakan sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan 
observasi partisipan ini, maka data yang di peroleh akan lebih lengkap, 
tajam dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku 
yang tampak. 
Dalam penelitian ini, peneliti terlibat langsung dalam kegiatan 
anak-anak yang meliputi kegiatan bermain musik angklung, latihan tari 
Jaranan, latihan tari Rampak, pelatihan keterampilan membuat rumbai 
dari gelas minuman bekas, berenang, sholat berjamaah, mengaji serta 
bimbingan belajar. Peneliti memperoleh data-data yang diperlukan 
terkait dengan perilaku sosial anak. Peneliti mengamati langsung 
perilaku anak dalam melakukan aktifitas sehari-harinya, sikap anak-
anak terhadap teman sebayanya, terhadap orang-orang dewasa di 
sekitar Rumah Singgah Hafara maupun dengan tamu-tamu yang 
berkunjung di Rumah Singgah Hafara. 
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2. Wawancara/ Interview 
Wawancara yang di lakukan peneliti bertujuan untuk 
mengumpulkan informasi maupun data-data yang berupa kata-kata 
yang belum terungkap dalam observasi dengan cara melakukan tanya 
jawab langsung kepada subyek penelitian. Wawancara ini digunakan 
untuk menggali informasi mengenai perilaku sosial anak dalam 
kehidupan sehari-harinya. 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu. Teknik pengumpulan data ini 
mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-report, 
atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi 
(Sugiyono, 2011: 231). 
Peneliti menggunakan wawancara terstruktur mendalam yang di 
gunakan sebagai teknik pengumpulan data. Dalam melakukan 
wawancara, pengumpul data telah menyiapakan instrumen penelitian 
berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. Dengan wawancara terstruktur 
ini, setiap responden di beri pertanyaan yang sama, dan pengumpul 
data mencatatnya. 
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini dengan cara tanya 
jawab kepada subjek penelitian untuk memperoleh data mengenai 
perilaku sosial anak yang meliputi kecerdasan emosional dan 
kecerdasan intelektual anak, motivasi anak dalam menjalankan 
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kehidupan sehari-harinya, keagamaan anak selama tinggal di Rumah 
Singgah Hafara, pengaruh lingkungan keluarga terhadap kehidupannya 
anak serta pengaruh lingkungan masyarakat terhadap kehidupannya 
anak ketika hidup di Rumah Singgah Hafara.  
3. Dokumentasi 
“Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), 
ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang 
berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan 
lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, 
yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi 
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif” 
(Sugiyono, 2010: 329).  
 
Pengumpulan data menggunakan dokumentasi merupakan teknik 
pendukung dan pelengkap setelah melakukan observasi dan 
wawancara. Peneliti menggunakan ketiga teknik tersebut supaya hasil 
penelitian akan lebih kredibel atau dapat di percaya. Dokumentasi 
dalam penelitian ini digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh 
dari lapangan, baik dari hasil pengamatan kegiatan anak maupun hasil 
wawancara, dokumentasi tersebut meliputi foto kegiatan anak,  foto 
bangunan maupun fasilitas yang dimiliki Rumah Singgah Hafara. 
Melalui arsip tertulis meliputi sejarah berdirinya rumah singgah, visi 
dan misi rumah singgah serta arsip anak binaan Rumah Singgah 
Hafara. 
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Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan 
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain, Lofland dan Lofland (Lexy J. Moleong, 2011: 157). 
F. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat 
penelitian adalah peneliti itu sendiri yang di dukung dengan panduan 
observasi dan wawancara. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga 
harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan 
penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan (Sugiyono, 2010: 305). 
Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen utama penelitian 
adalah peneliti sendiri, dalam melakukan penelitian ini peneliti 
menggunakan pedoman observasi (pengamatan) partisipan, pedoman 
wawancara terstruktur dan pedoman dokumentasi yang dirancang dan 
dibuat sendiri oleh peneliti. 
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Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
No Aspek Sub Aspek Indikator Teknik 
1 Perilaku sosial 1) Interaksi anak 
dengan teman 
2) Interaksi anak 
dengan 
pendamping 
3) Interaksi anak 
dengan orang tua 
4) Interaksi anak 
dengan masyarakat 
5) Interaksi anak 
dengan warga 
sekolah 
1) Mampu bergaul 
dengan teman 
2) Mampu bergaul 
dengan 
pendamping 
3) Komunikasi baik 
dengan orang tua 
4) Mampu bergaul 
dengan masyarakat 
5) Mampu bergaul 
dengan warga 
sekolah 
Observasi 
dan 
wawancara 
2 Faktor-faktor 
yang 
mempengaruhi 
perilaku sosial 
 
1) Kecerdasan 
emosional dan 
kecerdasan 
intelektual 
2) Motivasi 
3) Agama 
4) Lingkungan 
keluarga 
5) Lingkungan 
masyarakat 
1) Memahami 
perasaan orang lain 
dan memiliki 
prestasi  
2) Adanya semangat 
dalam belajar 
3) Melakukan ibadah 
lima waktu 
4) Komunikasi baik 
dengan orang tua 
5) Mampu bergaul 
dengan masyarakat 
Observasi 
wawancara, 
dan 
dokumentasi 
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G. Keabsahan Data 
Keabsahan data dalam pengujian kredibilitas ini menggunakan 
triangulasi, triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Triangulasi di bedakan 
menjadi tiga macam yaitu triangulasi sumber, teknik dan waktu 
(Sugiyono, 2010: 373-374). 
Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
triangulasi sumber. Triangulasi sumber yaitu untuk menguji kredibilitas 
data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber (Sugiyono, 2010: 373-374). Untuk menguji kredibilitas 
data tentang perilaku sosial anak, maka pengumpulan dan pengujian data 
yang telah di peroleh dapat di kroscek dengan pemimpin Rumah Singgah 
Hafara, pengelola Rumah Singgah Hafara, pendamping anak, anak-anak 
binaan, warga Rumah Singgah Hafara serta guru anak. Data yang 
diperoleh dari beberapa sumber tersebut dideskripsikan dan 
dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda dan mana 
yang spesifik. Data yang telah di analisis oleh peneliti akan menghasilkan 
suatu kesimpulan, selanjutnya di mintakan kesepakatan dengan sumber 
data tersebut, sehingga peneliti memperoleh data yang valid. 
H. Teknik Analisis Data 
1. Proses Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di 
56 
 
lapangan. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih 
difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan 
data. Dalam kenyataannya, analisis data kualitatif berlangsung selama 
proses pengumpulan data dari pada setelah selasai pengumpulan data. 
Aktivitas dalam analisis data kualitatif di lakukan secara interaktif 
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh, Miles dan Huberman (Sugiyono, 2011: 246).  
a. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Makin 
lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan makin banyak, 
kompleks dan rumit. Untuk itu perlu dilakukan analisis data 
melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 
Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
merangkum data, memilih hal-hal yang pokok dan penting untuk 
disusun lebih sistematis agar memperoleh gambaran yang jelas 
tentang hasil penelitian yang dilakukan peneliti di lapangan. Hasil 
reduksi tersebut merupakan rangkuman yang inti agar data yang 
diperoleh dan dikumpulkan peneliti dapat sesuai dengan kebutuhan 
penelitian.  
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b. Penyajian Data 
Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori dan sejenisnya. 
Penyajian data dalam penelitian ini berbentuk uraian 
singkat, bertujuan untuk memudahkan peneliti memahami hal-hal 
yang terjadi, yang selanjutnya untuk merencanakan kerja 
berdasarkan penyajian data tersebut. 
c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif menurut 
Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan dalam penelitian ini yang diharapkan adalah 
merupakan temuan baru yang sebelumya belum pernah ada. 
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang 
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah di 
teliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, 
hipotesis atau teori. 
Dari data-data yang telah diperoleh dan dikumpulkan 
tersebut, kemudian dilakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Penarikan kesimpulan dan verifikasi tersebut didapat dengan 
membandingkan hasil analisis informan yang satu dengan yang 
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lain kemudian membandingkan dan mencari kesamaan yang 
selanjutnya menarik kesimpulan. 
Berdasarkan penelitian ini, maka teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis data secara kualitatif dengan tujuan 
menggali data tentang perilaku sosial anak jalanan di Rumah 
Singgah Hafara Kasihan, Bantul, Yogyakarta. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Rumah Singgah Hafara 
1. Latar Belakang Rumah Singgah Hafara 
Eksistensi komunitas jalanan yang terdiri dari berbagai elemen: 
gelandangan, pengemis, pengamen dan yang lainnya, seakan-akan tampak 
sama kokohnya dengan gedung-gedung yang berdiri megah menghiasi kota, 
hanya saja komunitas jalanan berdiri dengan seabrek kegiatan dan semakin 
bertambah kuantitasnya sementara gedung-gedung terus berjubel memadati 
bumi ini. 
Asumsi pertama yang muncul dalam benak masyarakat ketika disodorkan 
istilah jalanan biasanya adalah jorok, nakal, semrawut, kumuh dan asumsi-
asumsi negative lainnya. Bisa jadi salah, bisa jadi benar. Asumsi yang 
terbangun dalam benak masyarakat memang terkadang terbangun atas dasar 
realita yang ada. Namun, se”liar-liar”nya komunitas jalanan, kami meyakini 
bahwa mereka juga manusia, binatang liar saja masih bisa dijinakkan, apalagi 
manusia yang masih memiliki hati nurani. 
Berbekal bismillahirrahmanirrahim, kami beberapa orang yang punya 
pengalaman menjajaki dunia jalanan mencoba bergabung membuat sebuah 
komunitas yang bernama “HAFARA”, tentunya hal ini berawal dari 
kegelisahan kami betapa susahnya menjadi komunitas jalanan dan betapa 
susahnya keluar dari dunia tersebut manakali kami dulu pernah tercebur di 
dalamnya. 
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Bekal pengamalan selama menjadi anak jalanan menjadikan HAFARA 
tahu betul tentang berbagai karakter anak jalanan, kehidupannya, cara 
pendekatannya, dan kebutuhan-kebutuhannya. Sehingga penanganan anak 
jalanan disesuaikan dengan keadaan anak-anak tersebut dengan tujuan 
akhirnya adalah pengentasan anak-anak jalanan (menjadikan mereka tidak 
dijalanan lagi atau memulangkan mereka ke daerah asal).  
Dari sebuah komunitas jalanan Hafara ingin kembali ke masyarakat 
dengan mengadakan kegiatan pemberdayaan bagi masyarakat informal 
(tukang becak, buruh, pedagang asongan, dll). Sebagai bentuk kepedulian 
kepada masyarakat. 
2. Sejarah Berdirinya Rumah Singgah Hafara 
Hidup di jalanan bukanlah suatu hal yang mudah, mungkin bisa 
diumpamakan “nyawa menjadi taruhannya”. Berawal dari kegelisahaan itulah, 
beberapa orang yang di dalamnya ada yang pernah tercebur di jalanan 
melakukan obrolan-obrolan, saling bertutur cerita pengalaman semasa menjadi 
anak jalanan. 
Obrolan-obrolan sering dilakukan termasuk ketika ada kegiatan rutin 
Mocopat Syafa`at (pitulasan) yang diasuh oleh EM HA Ainun Najib (Cak 
Nun) dan Kiyai Kanjeng. Akhirnya pada tanggal 17 November 2005 
dideklarasikanlah sebuah lembaga sosial bernama Hafara, bertempat di TKIT 
Al-Hamdulillah Kasihan Bantul Yogyakarta. 
Beberapa orang yang ikut terlibat di awal-awal lahirnya HAFARA adalah: 
Cak Nun, Anang Imamuddin (Lahir di Magelang, 10 November 1980), Uthu 
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Munjung Jermia Taedini (Lahir di Banjarmasin, 20 November 1977), Ir. 
Maskun Baharuddin Nur (Lahir di Sleman, 1 Juli 1964), Sunawi (Lahir di 
Pati, 3 Juni 1966), Chabib Wibowo (Lahir di Jakarta, 1 Desember 1973) dan 
Etty Sugiyarty (Lahir di Malang, 10 November 1964).  
Nama Hafara dicetuskan oleh Em Ha Ainun Najib. Kepanjangan dari 
HAFARA adalah Hadza Min Fadli Rabbi, yang artinya Kemurahan hati 
Tuhan. Dengan nama tersebut kami berharap organisasi ini selalu mendapat 
kemurahan dari Tuhan, serta diberi kemudahan dalam perjuangannya 
mengentaskan anak jalanan. 
Selanjutnya, sebagai salah satu upaya dalam memanajemen organisasi 
tersebut, Chabib Wibowo dan Etty Sugiyarty mendapat mandat untuk 
menghadap ke seorang Notaris. Tanggal 8 Desember 2005, Nukman 
Muhammad, S.H., MM, (Notaris dan Pejabat Pembuat Akta Tanah) telah 
mengeluarkan Akta pendirian Organisasi untuk HAFARA. Dan mengajukan 
perubahan Akte Notaris Nomor 11 tanggal 8 Desember 2005 menjadi Nomor 
06 tanggal 8 Januari 2009. 
Pada perkembangan selanjutnya, atas usulan beberapa anggota dan mitra 
HAFARA dan dengan segenap kekurangannya HAFARA memberanikan diri 
menghadap ke Dinas Sosial Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan 
harapan mendapatkan pembinaan dari Dinas. Tertanggal 13 Februari 2006, 
HAFARA mendapatkan Surat Keputusan Kepala Dinas Sosial Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta Tentang Ijin Operasional Organisasi Sosial 
dengan nama “ORSOS HAFARA”. Dan mengajukan perubahan SK Dinas 
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Sosial Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta No. 1884/279/V3 menjadi SK 
Dinas Sosial Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta No. 188/1905/V3. 
3. Lokasi dan Keadaan Rumah Singgah Hafara 
Rumah singgah hafara didirikan pada tanggal 17 November 2005, dan 
bertempat di Gonjen Tamantirto Kasihan Bantul. Rumah singgah ini 
merupakan program pertama dari Lembaga Sosial Hafara. Tujuan 
didirikannya rumah singgah ini adalah untuk mengentaskan anak jalanan agar 
tidak kembali lagi turun ke jalan. Dengan melakukan penjangkauan-
penjangkauan kepada mereka, mereka dikumpulkan dan ditampung didalam 
rumah singgah Hafara diberikan pembelaan dan pembinaan agar mereka 
termotivasi untuk hijrah ke kondisi yang lebih baik (mau meninggalkan 
kehidupan jalanan).  
Pada tahun 2010, Panti di pindah di  Brajan Tamantirto Kasihan Bantul, 
kira kira 200 meter dari letak panti pertama. Panti ini menempati tanah Kas 
Desa Tamantirto. Dengan  menempati tanah seluas +2500 m2 desain panti 
dapat dikembangkan menjadi hunian yang dilengkapi dengan   kebun, ternak 
kambing, dan kolam ikan, sebagai praktek wirausaha dan pelatihan ekonomi 
produktif  para anggota binaan. 
4. Visi dan Misi Rumah Singgah Hafara  
a. Visi 
Terwujudnya Kemandirian bagi PMKS (Penyandang Masalah 
Kesejahteraan Sosial). 
 
63 
 
b. Misi 
1) Menjalankan organisasi dan manajemen secara baik dan benar. 
2) Melindungi hak-hak  warga binaan. 
3) Memberdayakan kemampuan dan ketrampilan warga binaan. 
4) Mengentaskan derajad ekonomi warga binaan. 
c. Tujuan  
Tujuan dari Hafara adalah pengentasan kesejahteraan sosial bagi PMKS 
(Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial). 
5. Anak Binaan Rumah Singgah Hafara 
Rumah Singgah Hafara sampai saat ini memiliki anak binaan berjumlah 8 
anak, anak-anak tersebut terdiri dari 1 perempuan dan 7 laki-laki. Anak-anak 
tinggal di satu rumah yang sudah disediakan oleh Rumah Singgah Hafara, 
karena dominan anak-anak disana adalah laki-laki. Usia anak-anak binaan 
disana yaitu 2-15 tahun, usia yang masih memerlukan bimbingan dan kasih 
sayang dari orang tua. Berikut disajikan semua data anak-anak Rumah 
Singgah Hafara yang berjumlah 8 anak: 
a. Eva Listyaningsih  
Eva merupakan anak binaan Rumah Singgah Hafara yang berjenis kelamin 
perempuan dan berusia 3 tahun serta belum sekolah, Eva tinggal di sini 
bersama kedua orang tuanya, sebelum tinggal di sini Eva tinggal di Brajan, 
Tamantirto, Kasihan, Bantul bersama orang tuanya. Eva merupakan anak 
binaan Rumah Singgah Hafara satu-satunya yang berjenis kelamin 
perempuan 
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b. Muh. Farid Setiawan 
Farid merupakan anak binaan Rumah Singgah Hafara yang bisa dibilang 
paling muda dan kecil karena umurnya baru 2 tahun dan belum sekolah. 
Farid tinggal bersama kedua orangtuanya dan dua orang kakak laki-laki 
yang tinggal juga disini, kedua kakak Farid bernama Dimas dan Ferdi. 
Sebelum tinggal di Rumah Singgah Hafara, keluarga Farid tinggal di 
Kretek, Bantul. 
c. Ferdi Setiawan 
Ferdi merupakan anak binaan Rumah Singgah Hafara yang berusia 4 tahun 
dan belum sekolah. Ferdi tinggal bersama kedua orang tuanya di Rumah 
Singgah Hafara ini dan memilki seorang kakak yang bernama Dimas serta 
seorang adik bernama Farid. Sebelum tinggal dan menetap di Rumah 
Singgah Hafara ini, keluarga Farid tinggal di Kretek, Bantul. 
d. Dimas Riyanto 
Dimas merupakan anak binaan Rumah Singgah Hafara yang berusia 6 
tahun dan sudah bersekolah di TK RK Kuncen. Dimas tinggal bersama 
kedua orang tuanya di Rumah Singgah Hafara ini dan memilki dua orang 
adik laki-laki yang bernama Ferdi dan Farid. Sebelum tinggal dan menetap 
di Rumah Singgah Hafara ini, keluarga Dimas tinggal di Kretek, Bantul. 
e. Prasetyo 
Pras merupakan anak binaan Rumah Singgah Hafara yang berusia 8 tahun, 
Pras menjadi anak jalanan sejak tahun 2012 atau umur 5 tahun dan 
menghabiskan waktu untuk hidup di jalan selama kurang lebih satu tahun 
65 
 
karena mengikuti Ibu yang mengamen di jalan. Hasil dari mengamen 
tersebut dibawa Ibunya dan digunakan untuk makan sehari-hari. Saat ini 
Pras masih sekolah kelas 1 di SD Brajan, Pras tinggal di sini karena 
dititipkan oleh Ibunya supaya dapat tempat tinggal dan dapat sekolah. 
Sebelum tinggal dan menetap di sini Pras tinggal di daerah Alun-alun 
Utara Yogyakarta bersama Ibu, dan Pras sendiri berasal dari Banyumas. 
f. Edi Setiawan 
Edi merupakan anak binaan Rumah Singgah Hafara yang berusia 10 
tahun, saat ini Edi kelas 2 di SD Muhammadiyah Insan Kreatif Kembaran. 
Edi di sini tinggal bersama kakak perempuannya, sebelum tinggal dan 
menetap di sini Edi hidup bersama ibu dan saudaranya di Brajan 
Tamantirto Kasihan Bantul. Edi bisa tinggal di sini karena dititipkan 
orantuanya dan memang diajak oleh kakaknya yang bernama Mbak 
Wisnu. 
g. Muhammat Andri Yanto 
Andri merupakan anak binaan Rumah Singgah Hafara yang berusia 12 
tahun, saat ini Andri bersekolah di SD Muhammadiyah Insan Kreatif 
Kembaran kelas 3. Andri menjadi anak jalanan sejak umur 10 tahun, dan 
menghabiskan waktu untuk hidup di jalanan selama satu tahun. Hal ini 
disebabkan karena Andri mengalami kesulitan perekonomian keluarga dan 
menyebabkan Andri harus mengamen untuk memenuhi kebutuhan makan 
sehari-hari. Andri berada di sini karena dititipkan oleh keluarganya, 
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sebelumnya Andri mengontrak rumah bersama orangtuanya di Pingit 
Bumijo Jetis Yogyakarta. 
h. Nur Qosim 
Qosim merupakan anak binaan Rumah Singgah Hafara yang berusia 15 
tahun dan merupakan anak tertua diantara anak-anak yang lainnya, saat ini 
Qosim masih bersekolah di SMP PGRI Kasihan kelas VII B. Sebelum 
tinggal dan menetap di sini, Qosim tinggal di salah satu Panti di daerah 
Bantul bersama anak-anak yatim piatu karena Qosim dirujuk dari Panti 
tempat tinggalnya dulu untuk tinggal di Rumah Singgah Hafara. Qosim 
sudah tidak memiliki orang tua kandung karena sudah meninggal dan 
Qosim hanya memilki orang tua asuh. Qosim sendiri berasal dari Pandak 
Wijirejo Bantul.  
Fokus kajian dalam penelitian studi kasus ini adalah perilaku sosial 
anak yang hidup dan tinggal berdampingan orang-orang dewasa yang 
menderita eks psikotik (kelainan jiwa). Subjek dalam penelitian studi 
kasus ini adalah anak yang bernama Qosim. 
Anak-anak di Rumah Singgah Hafara semuanya sekolah kecuali 
yang masih balita belum sekolah. Anak-anak disana rajin berangkat ke 
sekolah, tidak pernah membolos sekolah, hanya saja ketika ada kegiatan 
dari Rumah Singgah Hafara anak-anak ijin tidak masuk sekolah (CL 15, 
21/05/2015). Seperti yang diungkapkan oleh guru kelas maupun guru 
bimbingan konseling Qs yang berinisial “Sd” dan “Nk” bahwa: 
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“Anak-anak di Rumah Singgah Hafara tidak pernah membolos, 
hanya saja kalau ada acara dari dinas atau instansi lain maupun 
sakit, anak-anak ijin tidak berangkat sekolah” (CW 7, 29/05/2015). 
 
Sifat dari anak-anak yang satu dengan yang lain berbeda, ada yang 
lembut penuh kasih sayang, ada yang bandel, ada yang suka usil, ada yang 
agak pendiam, ada yang mudah marah jika diganggu temannya, dan ada 
yang suka banyak berbicara. Tapi disisi lain, rasa kekeluargaan yang ada 
pada diri anak-anak sangat erat, rasa berbagi dan rasa mengasihi juga 
sangat besar. Misalnya ketika berlatih tari Jaranan, hanya beberapa anak 
saja yang memakai properti tari Jaranan karena hanya anak-anak yang 
sudah dianggap bisa yang memegang properti tersebut, kemudian ada 
anak-anak balita yang ikut latihan bermain dan mengambil properti 
tersebut kemudian anak-anak yang besar ngalah dan meminjami kepada 
anak-anak yang lebih kecil (CL 13, 08/05/2015). 
Rasa berbagi yang tinggi juga ditunjukkan ketika anak-anak 
membawa makanan, entah makanan itu dari siapa tetap dibagi sama rata. 
Terkadang jika jumlahnya kurang, anak-anak yang besar ngalah dan 
membaginya kepada anak-anak yang lebih kecil (CL 9, 13/04/2015). 
6. Kegiatan-kegiatan di Rumah Singgah Hafara 
Kegiatan-kegiatan pembinaan yang dilaksanakan di rumah singgah Hafara 
antara lain: 
a. Penjangkauan, adalah kegiatan menjangkau para anak jalanan (turun ke 
lapangan) pada daerah yang telah ditentukan. 
b. Penerimaan di rumah singgah 
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c. Bimbingan motivasi, adalah pemberian motivasi dan pengarahan kepada 
anak jalanan agar mereka termotivasi mau meninggalkan kehidupan yang 
mereka jalani sekarang ini. 
d. Bimbingan mental, dalam hal ini ada beberapa kegiatan rutin yang telah 
dilakukan : 
1) Sholat Jama`ah, Ngaji ba`da maghrib, dan mujahadah malam jum`at  
2) Kegiatan Ramadhan 
3) Sosialisasi Pemberdayaan orang terlantar 
4) Silaturahmi rumah singgah  se-Yogyakarta. 
e. Penyaluran 
1) Kembali ke orang tua/ keluarga/ daerah asal 
2) Dirujukkan/ ditempatkan ke panti sosial 
3) Dirujukkan ke lembaga lain 
4) Pendampingan Sosial di bidang Kesehatan, bekerjasama dengan badan 
penyelenggara Jamkesos untuk pendampingan sosial masyarakat di 
bidang kesehatan bagi warga binaan yang sakit 
7. Program-program Rumah Singgah Hafara 
Rumah Singgah Hafara memiliki program-program rutin yang 
dilaksanakan setiap harinya, program-program tersebut diantaranya yaitu: 
 
a. Musik angklung 
Dalam pelaksanaan program pelatihan musik angklung yang ada di 
Rumah Singgah Hafara dilaksanakan satu kali dalam sepekan, dimana 
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pelaksanaannya menurut jadwal pada hari Senin dimulai pada pukul 16.00 
WIB, akan tetapi program ini masih belum dapat berjalan dengan baik dan 
rutin dilaksanakan. Anak-anak yang mengikuti program tersebut dapat 
belajar dan berlatih secara mandiri meskipun tidak ada pendampingan 
secara khusus dari instruktur. hal ini disebabkan anak-anak yang 
mengikuti program ini sudah mahir dalam bermain angklung hanya saja 
perlu ada pendampingan untuk bisa lebih berkembang dan berinovasi 
dalam memainkan alat musik tradisional khususnya angklung. 
b. Tari Jaranan 
Kegiatan tari Jaranan ini berlangsung mulai pukul 16.00 WIB sampai 
17.30 WIB, jika sesuai jadwal kegiatan ini berlangsung setiap hari Selasa, 
namun jika tiba hari Jumat anak-anak suka meminta latihan tarian ini. Tari 
Jaranan ini merupakan tarian yang paling banyak diminati anak-anak di 
Rumah Singgah Hafara, anak-anak berlatih sangat fasih dan dalam 
berlatihpun anak-anak sudah mandiri tanpa didampingi oleh instrukturnya. 
Warga Hafara biasanya menyebut tari Jaranan dengan istilah “Njatil”, hal 
ini disebabkan anak-anak memakai perlengkapan topeng dan kuda 
lumping. Anak-anak juga sering menampilkan aksi menarinya tersebut 
jika sedang ada kegiatan Bakti Sosial di Rumah Singgah Hafara (CL 
13/08/05/2015 disertai dengan lampiran 6 foto 4). 
c. Tari Rampak 
Kegiatan tari Rampak ini termasuk tarian baru setelah tari Jaranan, tari 
ini merupakan model tarian kreasi baru, gerakannya juga bisa dikatakan 
70 
 
lebih Rumit daripada tari Jaranan. Tarian ini memang masih ajaran baru, 
jadi anak-anak belum hafal gerakannya. Dalam berlatih tari Rampak, anak-
anak didampingi oleh instruktur yang sudah ahli, setiap gerakan baru 
anak-anak harus benar-benar hafal jadi dalam berlatihnya harus diulang-
ulang supaya anak-anak tidak mudah lupa (CL 10, 14/04/2015 disertai 
dengan lampiran 6 foto 3).  
d. Keterampilan-keterampilan 
Kegiatan keterampilan yang diselenggarakan di Rumah Singgah 
Hafara bisa dibilang fleksibel, karena harinya bisa kapan saja. 
Keterampilan yang pernah anak-anak buat ada bermacam-macam, 
diantaranya membuat kreasi dari flanel, membuat gelang, membuat kincir 
angin dari kertas lipat, membuat tabungan lukis dari kertas karton. Ketika 
peneliti mengikuti pendampingan anak-anak membuat rumbai pintu dari 
gelas plastik bekas (CL 11, 15/04/2015 disertai dengan lampiran 6 foto 5 
dan 6). 
e. Menggambar dan bermain puzzle 
Dalam kegiatan ini anak-anak bebas membuat gambar apa saja, 
kemudian dilanjutkan bermain puzzle, dalam kegiatan ini sering kali anak-
anak bermain sendiri setelah menggambar, kertasnya dibuat pesawat-
pesawatan bahkan dibuat kapal-kapalan (CL 12, 16/04/2015 disertai 
dengan lampiran 6 foto 11,12, dan 13). 
f. PHBS (Pola Hidup Bersih dan Sehat) 
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Kegiatan pola hidup bersih dan sehat ini diselenggarakan pada hari 
Jumat, pada sesi ini anak-anak ditanya bagaimana keadaannya, bagaimana 
kesehatannya dan memiliki keinginannya apa untuk saat ini, kemudian 
dilanjutkan memotong kuku baik kuku tangan maupun kuku kaki. Untuk 
kegiatan ini, setelah selesai kegiatan anak-anak bebas bermain apa saja 
sampai sebelum Magrib (CL 8, 10/04/2015). 
g. TPA (Tempat Pendidikan Al-Qura’an) 
Setiap habis sholat Magrib anak-anak mengaji bersama pendamping, 
ada yang masih Iqra’, Juz’amma dan ada yang sudah Al-Qur’an. Dalam 
mengaji, anak-anak ada yang sudah lancar dan ada yang belum begitu 
lancar. Anak-anak melakukan sholat berjamaah dan mengaji di Pendopo 
serbaguna Hafara (CL 7, 08/04/2015). Pendopo ini digunakan untuk 
berkumpul maupun melakukan kegiatan apa saja yang sudah menjadi 
rutinitas yang diselenggarakan oleh Hafara (Lampiran 6 foto 1). 
h. Bimbingan Belajar 
Bimbingan belajar ini jika sesuai jadwal yang ada di Hafara dilakukan 
setiap malam hari setelah sholat Isya dan makan bersama, bimbingan 
belajar ini dilaksanakan untuk membantu anak-anak yang kesulitan belajar 
maupun kesulitan mengerjakan tugas. Namun ketika kegiatan berlangsung 
pendamping melakukan rapat dan bimbingan belajar bisa dimulai pada 
sore hari disela-sela kegiatan anak-anak karena tugas anak-anak yang 
sangat banyak (CL 9, 13/04/2015 dengan disertai lampiran 6 foto 7). 
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Anak-anak yang tinggal di Rumah Singgah Hafara semuanya 
mengikuti kegiatan yang diselenggarakan secara rutin, kegiatan tersebut 
berlangsung mulai sore hari sampai malam. Anak-anak selalu semangat 
dalam mengikuti kegiatan yang dianggapnya menarik bagi dirinya sendiri, 
tetapi terkadang juga kurang semangat tergantung mood anak-anak seperti 
yang diungkapkan oleh salah satu pendamping Rumah Singgah Hafara 
“Ck” bahwa: 
“tergantung mood anak, kalau kegiatanya menarik ya pada ikut, 
kalau kegiatannya biasa saja banyak yang gak ikut, malas-malasan 
dan banyak yang bermain, contohnya ketika kegiatan menggambar, 
kertasnya dibuat mainan kapal-kapalan atau pesawat-pesawatan 
dan anak-anak asyik bermain di halaman tanpa menghiraukan 
jadwal kegiatan” (CW 7, 29/5/2915) 
 
Hal ini serupa dengan apa yang diungkapkan oleh “La” yang 
merupakan pendamping anak bahwa: 
“kalau soal semangat, kadang-kadang anak-anak itu semangat 
banget, kadang ya ada yang loyo, ada yang masih lemes karena 
bangun tidur, ada yang malas-malasan karena kurang tertarik 
dengan kegiatan yang dijadwalkan, dan ada yang asyik main 
sendiri tergantung mood anak sih, tapi bagaimana caranya kita ajak 
anak-anak untuk tetap mengikuti kegiatan yang berlangsung” (CW 
5, 28/5/2015) 
 
Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan “Al” yang juga sebagai 
pendamping anak bahwa: 
“namanya juga anak-anak, masih suka bermainnya, jadi ya kadang 
semangat kadang enggak, kalau untuk kegiatan yang anak-anak 
sukai pasti semangat sekali dan meminta kegiatan itu terus-terusan, 
misalnya kegiatan tari Jaranan anak-anak semangat sekali, kalau 
anak-anak kurang berminat dngan kegiatan yang dijadwalkan 
banyak yang malas-malasan” (CW 7, 29/5/2915) 
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Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa semangat 
anak-anak dalam mengikuti setiap kegiatan yang diadakan di Rumah 
Singgah Hafara anak-anak bisa semangat sekali, kadang kurang semangat, 
tergantung mood anak-anak, ada yang loyo dan masih lemas, kalau 
kegiatannya menarik banyak anak-anak yang ikut dan semangat tetapi 
kalau kegiatannya dianggapnya kurang menarik anak-anak jadi tidak 
semangat  . 
8. Pendanaan  
a. Sumber Dana 
Sumber dana diperoleh dari Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta, 
Pemerintah Daerah Kabupaten Bantul, donatur, zakat infaq dan sedekah 
masyarakat, hasil UEP atau Usaha Ekonomi Produktif ikan lele. Sumber 
dana juga dapat diperoleh dengan membuat proposal dan mencari sponsor 
untuk program yang akan diselenggarakan oleh Rumah Singgah Hafara, 
hal ini dikarena dana yang ada sangat minim dan membutuhkan banyak 
dana untuk kelancaran pelaksanaan program. 
b. Penggunaan Dana 
Penggunaan dana tersebut untuk pemenuhan kebutuhan dasar seperti: 
kebutuhan pangan, kebutuhan sandang, biaya pendidikan, dan biaya 
kesehatan, untuk penyediaan sarana dan prasarana Rumah Singgah, untuk 
penyediaan sarana dan prasarana pendidikan serta untuk pelatihan 
keterampilan. 
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Dana yang diperoleh tersebut dikelola oleh sekretaris Hafara, dalam 
menjalankan setiap program yang membutuhkan dana sekretarisnyalah 
yang mengurusi kebutuhan-kebutuhan apa saja yang diperlukan. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa 
penggunaan dana seperti yang dijelaskan oleh “Ds” selaku sekretaris di 
Rumah Singgah Hafara:  
“lewat satu pintu (satu orang), ada orang yang menyumbang lewat 
saya, ada bukti dan nota” (CL 5, 27/03/2015) 
 
9. Badan Hukum 
Tertanggal 13 Februari 2006, HAFARA mendapatkan Surat Keputusan 
Kepala Dinas Sosial Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tentang Ijin 
Operasional Organisasi Sosial dengan nama “ORSOS HAFARA”. Dan 
mengajukan perubahan SK Dinas Sosial Propinsi DIY No. 1884/279/V3 
menjadi SK Dinas Sosial Propinsi DIY No. 188/1905/V3. 
10. Data Pengurus Rumah Singgah Hafara 
Rumah Singgah Hafara memiliki empat belas pengurus tetap, terdiri dari 
pimpinan, sekretaris, bendahara, pendamping kesehatan dan sepuluh 
pendamping anak. Keempat belas para pekerja sosial tersebut melaksanankan 
tugasnya masing-masing, para pengurus saling berkoordinasi, saling 
membantu satu sama lain jika membutuhkan bantuan. 
a. Cara rekrutmen pengurus 
Rekrutmen pengurus di Rumah Singgah Hafara menggunakan surat 
lamaran, CV (Curiculum Vitae), foto, dan langsung menghadap kepada 
pimpinan Rumah Singgah Hafara. Ada juga pengurus yang langsung 
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datang ke Rumah Singgah Hafara karena niat menjadi pengurus dan 
mengabdi di Rumah Singgah Hafara. 
b. Persyaratan menjadi pengurus 
Untuk menjadi pengurus di Rumah Singgah Hafara harus memiliki 
jiwa sosial yang tinggi, WNI (Warga Negara Indonesia), minimal 
pendidikan SMA dan mau bekerja dengan tulus ikhlas, kecuali mau 
mengabdi. 
11. Subjek Penelitian 
Pada penelitian ini yang menjadi subjek antara lain pendamping, pengelola, 
anak jalanan, warga maupun guru sekolah masing-masing anak. Berikut ini 
disajikan beberapa subjek penelitian berdasarkan pengumpulan data. 
a. Informan Cb 
Cb adalah pimpinan Rumah Singgah Hafara, berusia 40 tahun dan 
beragama Islam. Pendidikan terakhir Cb adalah SMA. 
b. Informan La 
La adalah seorang pendamping anak Rumah Singgah Hafara sejak awal 
Maret 2015, La berusia 24 tahun dan beragama Islam. Pendidikan terakhir 
La yaitu S1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, alamat rumahnya di Muja 
Muju. 
c. Informan Ck 
Ck adalah seorang pendamping anak Rumah Singgah Hafara sejak 30 
Maret 2015, Ck berusia 22 tahun dan beragama Islam. Pendidikan terakhir 
Ck yaitu S1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, alamat rumahnya di Sapen. 
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d. Informan Al 
Al adalah seorang pendamping anak Rumah Singgah Hafara sejak 30 
Maret 2015, Ck berusia 22 tahun dan beragama Islam. Pendidikan terakhir 
Al yaitu S1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, alamat rumahnya di 
Perumahan TNI AU.Informan Id 
Id adalah wali kelas 2 SD Muhammadiyah Insan Kreatif Kembaran yang 
bernama Ed, Id berusia 39 tahun dan beragama Islam. 
e. Informan Sd  
Sd adalah wali kelas VII B guru IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) SMP 
PGRI Kasihan bernama Qs, Sd berusia 50 tahun dan beragama Islam. 
f. Informan Nk 
Nk adalah guru bimbingan konseling di SMP PGRI Kasihan, Nk berusia 
28 tahun dan beragama Islam. 
g. Informan Ds 
Ds adalah salah satu pengelola di Rumah Singgah Hafara dan menjabat 
sebagai sekretaris, Ds berusia 22 tahun dan beragama Islam. Pendidikan 
terakhir Ds yaitu SMA, alamat rumahnya di Senggotan Tirtonirmolo 
Bantul. 
h. Informan Nn 
Nn adalah salah satu pengelola di Rumah Singgah Hafara dan menjabat 
sebagai pendamping kesehatan, Nn berusia 23 tahun dan beragama Islam. 
Pendidikan terakhir Nn yaitu SMK, alamat rumahnya di Sukoharjo 
Argodadi Sedayu Bantul. 
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i. Informan Wn 
Wn adalah salah satu warga Hafara yang tinggal dan menetap di Rumah 
Singgah Hafara, Wn berusia 20 tahun dan beragama Islam. Wn memiliki 
anak bernama Ev dan memiliki seorang adik laki-laki bernama Ed, Wn 
merupakan salah satu keluarga yang hidup di rumah singgah ini, 
begitupula dengan Ev dan Ed yang sama-sama tinggal di Rumah Singgah 
Hafara.  
j. Informan At 
At adalah salah satu warga Hafara yang tinggal dan menetap di Rumah 
Singgah Hafara, At berusia 28 tahun dan beragama Islam. At memiliki 
seorang suami dan tiga anak yang bernama Dm, Fd dan Fr, At merupakan 
salah satu keluarga yang hidup di rumah singgah ini juga.  
k. Informan Ed 
Ed adalah salah satu anak binaan Rumah Singgah Hafara dan merupakan 
teman Qs, Ed berusia 10 tahun dan beragama Islam. Ed berasal dari Brajan 
Tamantirto Bantul, Ed tinggal di sini bersama kakaknya yang bernama 
Wn. Ed sekarang kelas 2 di SD Muhammadiyah Insan Kreatif Kembaran. 
l. Informan Ad 
Ad adalah salah satu anak binaan Rumah Singgah Hafara yang berusia 12 
tahun dan beragama Islam dan merupakan teman Qs. Ad berasal dari 
Pingit Bumijo Jetis, saat ini Ad masih sekolah kelas 3 di SD 
Muhammadiyah Insan Kreatif Kembaran. 
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m. Informan Qs 
Qs adalah salah satu anak binaan Rumah Singgah Hafara yang berusia 15 
tahun dan beragama Islam, Qs merupakan anak tertua dibanding dengan 
anak-anak lain. Qs berasal dari Pandak Wajirejo, saat ini Qs duduk 
dibangku kelas 1 SMP PGRI Kasihan. 
B. Data Hasil Penelitian 
1. Perilaku Sosial Anak di Rumah Singgah Hafara 
Fokus masalah pada penelitian ini adalah perilaku sosial anak, subjek yang 
diteliti bernama Qs, perilaku sosial Qs jika dilihat dari cara berinteraksinya 
meliputi: 
a. Anak Berinteraksi dengan Teman 
Dikehidupan sehari-hari anak-anak selalu bertemu dengan seseorang, 
baik ketika berada didalam lingkungan Rumah Singgah Hafara maupun 
diluar lingkungan Rumah Singgah Hafara, anak-anak tersebut selalu 
berinteraksi dengan teman yang dijumpainya, baik menyapa, melakukan 
percakapan dan mengobrol hingga kemudian bermain bersama, interaksi 
sosial itu terjadi karena hubungan dua orang atau lebih di mana perilaku 
yang satu dapat mempengaruhi dan mengubah perilaku individu yang lain 
atau sebaliknya. Dengan melakukan interaksi sosial tersebut maka 
muncullah sebuah perilaku sosial anak. Dari hasil penelitian di Rumah 
Singgah Hafara, cara anak berinteraksi dengan teman dapat dikatakan 
baik, hal ini diperkuat dengan ungkapan salah satu anak didik Rumah 
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Singgah Hafara dan merupakan teman Qs, yaitu “Ed” yang mengatakan 
bahwa: 
“interaksi mas Qs dengan teman-teman di sini baik, mas Qs itu 
orangnya baik, menghormati yang lebih tua, menyayangi teman-teman 
yang lebih kecil, selalu mengalah ketika bermain dengan teman-teman 
yang lebih muda, kadang-kadang kalau saya sedang bermain sama 
teman yang lain, mas Qs suka ikut-ikutan main” (CW 5, 21/05/2015) 
 
Hal ini juga serupa dengan pengakuan “Ad” yang mengatakan bahwa: 
“interaksinya ya biasa saja, mas Qs suka bermain dengan semua 
teman-teman di sini, mas Qs itu kalau dengan teman-teman di sini 
suka mengalah, ketika latihan tari dan teman-teman yang masih kecil 
suka berebutan peralatan tari ya mas Qs mengalah untuk 
meminjamkan peralatannya” (CW 5, 21/05/2015) 
 
Hal ini juga diungkapkan oleh “Qs” yang megatakan bahwa: 
“interaksi saya dengan teman-teman di sini baik, karena saya yang 
paling tua di sini jadi saya harus bisa memberikan contoh yang baik-
baik terhadap teman-teman yang lebih muda, harus menghormati 
orang yang lebih tua dan menyayangi teman yang lebih kecil, teman-
teman di sini mudah sekali mengikuti apa yang dilakukan teman lain, 
baik perkataannya maupun perilakunya, misalnya ada yang sedang 
bercanda dan berkata kasar langsung ada yang mendengarnya dan 
langsung mengikuti” (CW 5, 21/05/2015) 
 
Dari hasil wawancara dengan anak-anak di atas dapat disimpulkan 
bahwa Qs berinteraksi dengan teman-temannya dapat dikatakan baik, 
karena interaksi tersebut dapat mempengaruhi baik maupun buruknya 
perilaku sosial anak. Interaksi di sini menunjukkan bahwa terdapat 
perilaku alami dan operan, perilaku alaminya berupa menghormati yang 
lebih tua dan menyayangi yang lebih kecil, mengalah terhadap anak yag 
lebih kecil, sedangkan perilaku operannya suka ikut-ikutan main.  
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b. Anak Berinteraksi dengan Pendamping 
Interaksi sosial itu terjadi karena hubungan dua orang atau lebih di 
mana perilaku atau kelakuan yang satu dapat mempengaruhi dan 
mengubah perilaku atau kelakuan individu yang lain atau sebaliknya. 
Dengan melakukan interaksi sosial tersebut maka muncullah sebuah 
perilaku sosial anak. Dari hasil penelitian di Rumah Singgah Hafara, 
diperoleh cara anak berinteraksi dengan pendamping dengan pernyataan 
sebagai berikut: 
Hal ini diperkut dengan pernyataa “La” selaku pendamping anak bahwa: 
“interaksi Qs dengan pendamping dapat dikatakan baik, Qs sopan, 
sayang kalau sama teman-temannya apalagi kalau sama yang masih 
kecil-kecil (balita), suka mengalah dan tidak pelit kalau bermain 
dengan teman-temannya, menghormati yang lebih tua, tetapi kadang 
masih suka main sendiri ketika kegiatan sedang berlangsung, kalau 
ada salah satu teman yang ribut ya ikut-ikutan ribut bermain” (CW 6, 
28/05/2015) 
 
Hal serupa diperkuat oleh pernyataan “Ck” yang mengatakan bahwa: 
“interaksi Qs dengan pendamping baik, sopan, menghormati yang 
lebih tua, ketika kegiatan sedang berlangsung dan kegiatannya 
dianggap membosankan kadang ya suka main sendiri, dan suasananya 
menjadi ramai membuat anak-anak yang lain ikut-ikutan main sendiri” 
(CW 7, 29/05/2015) 
 
Hal ini juga diungkapkan oleh “Al” yang mengatakan bahwa: 
“interaksi Qs dengan pendamping di sini baik, sopan juga, anaknya 
juga kalau dinasehati nurut, tapi namanya juga anak-anak suka sekali 
terpengaruh dengan perilaku anak yang lain dan mudah mengikuti 
perilaku tersebut, misalnya saja ketika kegiatan sedang berlangsung 
dan ada anak yang tidak tertarik dengan kegiatan yang sedang 
berlangsung malah asyik bermain sendiri dan anak yang lain ikut 
bergabung” (CW 7, 29/05/2015) 
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Dapat diambil kesimpulan bahwa Qs dalam berinteraksi dengan 
pendamping terdapat dua macam perilaku, yaitu alami dan operan. 
Perilaku alaminya meliputi sopan santun, menghormati yang lebih tua dan 
menyayangi yang lebih kecil, kalau dinasehati nurut, suka mengalah dan 
tidak pelit. Perilaku operannya yaitu suka terpengaruh dengan teman lain 
yang main sendiri ketika kegiatannya dianggap membosankan. 
c. Anak Berinteraksi dengan Orang Tua 
Dari hasil penelitian di Rumah Singgah Hafara, cara anak berinteraksi 
dengan orang tua yaitu: 
Hal ini diperkuat dengan ungkapan “Wn” yang menyatakan bahwa: 
“interaksi Qs dengan orang tua di sini baik mbak, Qs sangat 
menghormati orang yang lebih tua, anaknya juga penurut kalau 
dinasehati, Qs juga kalau dengan anak saya baik suka diajak bermain 
bareng, saya sebagai orang tua harus bisa memberikan contoh baik 
kepada anak saya maupun anak-anak lain yang tinggal di sini, karena 
apa yang dilakukan orang dewasa di sini mudah sekali ditiru oleh 
anak-anak” (CW 5, 21/05/2015) 
 
Hal ini juga diungkapkan oleh “At” yang menyatakan bahwa: 
“interaksi Qs dengan orang tua ya baik mbak, dengan orang-orang 
yang lebih tua juga sopan, Qs juga termasuk anak yang nurut kalau 
dinasehati, karena dia anak yang paling tua jadi harus bisa 
memberikan contoh yang baik kepada teman-teman yang lebih muda” 
(CW 5, 21/05/2015) 
 
Dari pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa interaksi Qs 
dengan orang tua baik dan sopan, dan terdapat perilaku alami yaitu sikap 
menghormati yang lebih tua, sopan santun, dan menuruti nasehat orang 
tua. 
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d. Anak Berinteraksi dengan Masyarakat 
Interaksi sosial itu terjadi karena hubungan dua orang atau lebih di 
mana perilaku yang satu dapat mempengaruhi dan mengubah perilaku 
individu yang lain atau sebaliknya. Berikut disajikan hasil dari penelitian 
di Rumah Singgah Hafara, cara anak berinteraksi dengan masyarakat 
antara lain: 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan “Dn” menyatakan bahwa: 
“Qs interaksinya dengan masyarakat sekitar baik, sering menyapa 
kalau bertemu, anaknya sopan, Qs sering main ke warga kalau siang 
dan suka jajan di sini, dulu ketika masih awal memang kurang tahu 
tentang anak-anak tetapi semakin hari ya kenal dengan anak-anak di 
sana dan anak-anaknya ya seperti anak-anak lain biasanya, mereka 
sering bermain bersama” (CW 9, 02/06/2015) 
 
 Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan “Ns” bahwa: 
“Qs ketika berinteraksi dengan masyarakat baik, sopan juga kalau 
sama yang lebih tua, Qs sering main ke atas juga kemudian bermain 
sama teman-temannya yang di sekitar sini, mereka semua juga akrab, 
kalau bertengkar ya wajar tapi tidak sampai berkelahi” (CW 9, 
02/06/2015) 
 
Hal ini juga disebutkan oleh “Pj” mengungkapkan bahwa: 
“Qs itu interaksinya dengan masyarakat sini baik dan sopan mbak, 
suka menyapa dengan siapa saja yang ditemui, kalau lagi bermain 
dengan teman-teman di atas kadang diam kadang ya ramai, anaknya 
suka mengalah kalau kalau bermain sama yang lebih muda di sini, 
karena rebutan mainan itu sudah biasa” (CW 9, 02/06/2015) 
 
Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
interaksi Qs dengan masyarakat terjalin dengan baik dan sopan, juga 
terdapat perilaku alami yang berupa sopan santun, suka menyapa, mudah 
akrab dan suka mengalah. 
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e. Anak Berinteraksi dengan Warga Sekolah 
Interaksi sosial itu terjadi karena hubungan dua orang atau lebih di 
mana perilaku atau kelakuan yang satu dapat mempengaruhi dan 
mengubah perilaku atau kelakuan individu yang lain atau sebaliknya. 
Dengan melakukan interaksi sosial tersebut maka muncullah sebuah 
perilaku sosial anak. Dari hasil penelitian di Rumah Singgah Hafara, cara 
anak berinteraksi dengan 
Hal ini disebutkan oleh Nk selaku guru bimbingan konseling Qs bahwa: 
“interaksi Qs dengan teman-temannya maupun guru-guru di sini bisa 
dibilang baik, sopan santun, meskipun anaknya agak cepat marah jika 
bermain dengan teman-temannya jika kondisinya sedang kurang baik, 
tapi tetap sopan dan menghormati kalau dengan guru-guru” (CW 8, 
01/06/2015) 
 
Hal ini disebutkan oleh Sd selaku wali kelas Qs bahwa: 
“Qs dalam berinteraksi dengan teman-temannya maupun dengan para 
guru di sini baik dan sopan, karena memang anaknya mudah bergaul 
dan humoris kalau di kelas, jadi sosialisasinya dengan teman-
temannya baik, menghormati semua guru juga” (CW 7, 29/05/2015) 
 
Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
interaksi anak dengan warga sekolah dapat dikatakan baik, sopan, mudah 
begaul, menghormati semua guru dan hal tersebut merupakan perilaku 
alami anak. Interaksi anak dengan warga sekolah yang terjalin sangatlah 
penting untuk membentuk kehidupan sosial di sekolah, karena sekolah 
merupakan tempat kedua selain lingkungan tempat tinggal. Interaksi sosial 
yag terjalin dengan warga sekolah tersebut akan membentuk perilaku 
sosial seorang anak, baik buruknya perilaku anak adalah hasil dari 
pergaulan anak ketika bersama dengan teman. 
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Perilaku anak-anak yang tinggal di Rumah Singgah Hafara sangatlah 
beragam, hal ini karena latar belakang anak-anak yang berbeda-beda. Dalam 
kesehariannya, anak-anak bermain biasa dengan teman-temannya dan ketika 
sore hari anak-anak harus mengikuti kegiatan yang diselenggarakan Rumah 
Singgah Hafara.  Perilaku anak-anak selama tinggal di Rumah Singgah Hafara 
seperti anak-anak seusianya pada umumnya. Hanya saja, perhatian dan kasih 
sayang yang di dapat anak sangat kurang, berbeda dengan anak-anak yang 
punya orangtua lengkap yang memiliki perhatian dan kasih sayang penuh dari 
keluarganya. Hal ini diperkuat dengan pernyataan “Ds” selaku pengelola di 
Rumah Singgah Hafara bahwa perilaku sosial Qs: 
“perilakunya seperti anak pada umumnya sesuai usiaya, kadang-
kadang anak-anak pengennya masih main keluar full satu hari dengan 
teman-temannya, tapi tidak bisa karena sore hari anak-anak ada 
kegiatan rutin dari Rumah Singgah Hafara dan anak-anak harus 
mengikuti kegiatnnya tersebut sesuai jadwal” (CW 6, 28/05/2015) 
 
Hal ini diungkapkan juga oleh “Al” selaku pendamping anak yang 
menyatakan bahwa: 
“peilakunya baik, alami anak dan biasa saja seperti anak pada 
umumnya, meskipun anak-anak suka bermain ketika kegiatan sedang 
berlangsung tapi untuk sikapnya ke yang lebih tua menghormati dan 
sopan santun, begitu pula kalau ada tamu yang sedang berkunjung 
disini ” (CW 7, 29/05/2015) 
Hal serupa juga didukung oleh pernyataan “Nn” salah satu pengelola 
bahwa: 
“perilakunya alami dan seperti anak-anak pada umumnya, biasa-biasa 
saja, normal juga dan sewajarnya anak-anak pada usianya, anak-anak 
disini suka bermain” (CW 6, 28/05/2015) 
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Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan “Cb” selaku pemimpin Rumah 
Singgah Hafara bahwa: 
“perilakunya baik, bagus, biasa saja, tidak neko-neko (macam-
macam), sudah kembali hidup normal seperti anak-anak lain pada 
umumnya yang masih ingin bermain bebas, yang tadinya pemalu jadi 
berani, sudah banyak perubahan dalam berperilaku tidak seperti dulu” 
(CW 4, 1805/2015) 
Hal serupa juga diungkapka oleh “Wn” salah satu warga Rumah Singgah 
Hafara bahwa: 
“Qs itu perilakunya baik, ya biasa-biasa saja kayak anak-anak lain 
pada umumnya, suka menghormati dan sopan santun kalau sama yang 
lebih tua, tapi anak-anak disini masih banyak juga yang suka bermain 
ketika kegiatan sedang berlangsung” (CW 5, 21/05/2015) 
 
Hal ini juga diungkapkan oleh pernyataan “Dw” yang juga salah satu 
pengelola bahwa perilaku sosial anak: 
“Qs perilakunya biasa saja, alami ya seperti anak-anak pada 
umumnya, tapi masih suka ingin bermain-main sendiri dan bebas” 
(CW 5, 27/03/2015) 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku sosial 
anak-anak sehari-hari di Rumah Singgah Hafara baik, alami, biasa-biasa saja, 
normal, seperti anak-anak pada umumnya, menghormati dan sopan santun 
dengan yang lebih tua, tapi anak-anak disini masih banyak yang suka 
bermain. 
Perilaku sosial anak-anak dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal, dalam faktor internal terdapat tiga aspek antara lain 
kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual, motivasi dan agama, 
sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga dan lingkungan 
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masyarakat. Berikut penjabaran mengenai perilaku kehidupan anak-anak di 
Rumah Singgah Hafara:  
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Sosial Anak di Rumah 
Singgah Hafara 
a. Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Intelektual Anak di Rumah 
Singgah Hafara 
Kecerdasan emosional anak dapat dilihat dari hasil wawancara sebagai 
berikut: 
Hal ini seperti yang dikemukan oleh wali kelas “Qs” yang berinisial 
“Sd” bahwa: 
“Qs termasuk anak yang pendiam tetapi juga bisa ramai dengan 
teman-temannya kalau bercanda, tetapi lebih banyak diamnya, Qs 
jarang marah apalagi dendam dengan teman-temannya, kalau ada 
masalah ya langsung diselesaikan dengan bermaaf-maafan” (CW 7, 
29/05/2015) 
 
Hal serupa dikataka oleh “La” selaku pendamping anak di Rumah 
Singgah Hafara bahwa: 
“Qs termasuk anak yang pendiam kalau tidak tertarik dengan 
kegiatan yang berlangsung, tetapi suka ramai juga kalau ada salah 
satu anak yang ribut yang lain juga ikut-ikutan ribut, anaknya tidak 
mudah marah dan suka memaafkan” (CW 6, 28/05/2015) 
Hal ini juga diungkapkan oleh “Ds” selaku pengelola bahwa: 
“Qs itu anaknya ya kadang-kadang pendiam tetapi kalau sudah 
dengan teman-temannya ya ramai, kalau untuk mudah marah saya 
rasa tidak, karena anaknya sabar, mudah memaafkan juga kalau 
sedang bertengkar diganggu teman yang lain” (CW 6, 28/05/2015) 
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Dari hasil wawancara tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa Qs 
termasuk anak yang pendiam tetapi kalau sudah bersama temannya ya 
bisa ramai, Qs tidak cepat marah dan mudah memaafkan. 
Prestasi Qs di sekolah baik, seperti yang diungkapkan oleh “Sd” 
selaku wali kelas “Qs” bahwa: 
“kalau untuk Qs prestasinya biasa saja, tidak tinggi tidak rendah, 
anaknya rajin kalau disuruh mengerjakan tugas, baik tugas di 
sekolah maupun untuk tugas yang di rumah, kalau disuruh 
mengerjakan soal-soal dibuku dia juga cepat menyelesaikannya dan 
melanjutkan soal yang berikutnya tanpa disuruh, terkadang dia 
membantu temannya yang kesulitan mengerjakan” (CW 7, 
29/05/2015) 
 
 
Hal serupa dikataka oleh “La” selaku pendamping anak di Rumah 
Singgah Hafara bahwa : 
“prestai Qs biasa saja, tidak rendah dan tidak tinggi, meskipun Qs 
tidak memiliki prestasi yang khusus tetapi anaknya rajin kalau 
mengerjakan tugas dari sekolah, kalau tidak paham dengan tugas-
tugasnya ya minta diajarin pendamping” (CW 6, 28/05/2015)  
 
Sedangkan “Nk” selaku guru bimbingan konseling “Qs” 
mengungkpkan bahwa: 
“prestasi Qs biasa saja, tidak tinggi tidak rendah, rata-rata, anaknya 
juga rajin kalau disuruh mengerjakan tugas, dan tugasnya selalu 
dikerjakan, dia juga jarang mengalami kesulitan belajar karena 
sering diskusi dengan temannya” (CW 7, 29/05/2015) 
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi Qs 
biasa saja, tidak tinggi tidak rendah, Qs termasuk anak yang rajin jika 
mengerjakan tugas dari guru.  
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b. Motivasi Anak Dalam Menjalankan Kehidupan Sehari-harinya di 
Rumah Singgah Hafara 
Anak-anak di Rumah Singgah Hafara terkadang semangat terkadang 
kurang semangat jika disuruh belajar atau mengerjakan tugas dari guru 
sekolah. 
Hal serupa dikatakan oleh “Sd” selaku guru kelas “Qs”bahwa: 
“Qs termasuk anak yang periang, selalu semangat kalau belajar,  
diajak temannya ini itu dia semangat, anaknya juga rajin, paling 
rajin diantara teman-teman lainnya, mengerjakan soal juga cepat 
selesainya” (CW 8, 01/06/2015) 
Hal serupa juga dikatakan oleh “Ck” selaku pendamping anak bahwa: 
 
“kalau untuk belajarnya Qs termasuk anak yang rajin, semangat 
kalau mengerjakan tugas, Qs paling rajin diantara teman-temannya 
karena Qs memang anak yang paling tua dan besar jadi harus bisa 
memberikan contoh yang baik terhadap teman-temannya yag lebih 
muda” (CW 7, 29/05/2015)  
 
Hal ini seperti yang diungkapkan “Wn” salah satu warga Rumah 
Singgah Hafara bahwa: 
“kalau untuk Qs anaknya rajin, ya semangat kalau belajar karena 
memang sudah dengan pendampingnya jadi kalau Qs maupun 
anak-anak yang lain merasa kesulitan belajarnya ya dibantu 
pendampingnya” (CW 5, 21/05/2015) 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi Qs 
dalam belajarnya baik, anaknya rajin dan selalu semangat jika 
mengerjakan tugas dari gurunya. 
c. Keagamaan Anak Selama Tinggal di Rumah Singgah Hafara 
Anak-anak selalu melaksanakan sholat Magrib dan Isya berjamaah di 
Rumah Singgah Hafara, lainnya itu anak-anak masih belum 
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melaksanakan sholat lima waktu dengan rajin seperti yang diungkapkan 
oleh “Qs” bahwa: 
“kalau sholat lima waktu kadang-kadang saya masih bolong, belum 
bisa tertib, tapi kalau sholat berjamaah saya selalu rajin ikut” (CW 
5, 21/05/2015) 
 
Hal ini diperkuat dengan ungkapan “La” selaku pendamping anak 
bahwa: 
“kalau sholat lima waktunya belum tertib, hanya saja kalau sholat 
berjamaah seperti sholat Magrib dan Isya Qs maupun anak-anak 
yang lain ikut semua” (CW 6, 28/05/2015) 
 
Hal ini juga dikemukakan oleh “Ck” selaku pendamping anak bahwa: 
“kalau menurut aku belum ya, soalnya seringnya yang ikut jamaah 
hanya Magrib dan Isya, lainnya itu tidak sholat berjamaah jadi 
yang sholat Ashar, Dzuhur, Subuh belum tertib” (CW 7, 
29/05/2015) 
Hal serupa juga dikatakan oleh “Al” selaku pendamping anak bahwa: 
“kalau untuk sholatnya belum rajin sholat lima waktu, banyak yang 
belum tertib, tapi kalau Magrib Isya’ udah pasti soalnya kan 
berjamaah” (CW 7, 29/05/2015) 
Hal serupa diungkapkan oleh “Sd” salah satu guru anak yang bernama 
“Qs” bahwa: 
“lima waktu tidak bisa memastikan, tetapi tentunya di Rumah 
Singgah Hafara ada sholat berjamaah, kalau di sekolah wali kelas 
memandu sholat Dhuha” (CW 7, 29/05/2015)  
Dari hasil wawancara dengan anak-anak tersebut dapat disimpulkan 
bahwa sholatnya masih belum lima waktu, tetapi selalu rajin mengikuti 
sholat berjamaan seperti Magrib dan Isya’ di Rumah Singgah Hafara, jika 
di sekolah hanya sholat tertentu saja seperti Dhuha. 
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Anak-anak selalu rajin mengaji setiap habis Magrib, anak-anak 
mengaji sampai sebelum sholat Isya’. Ada yang masih Iqro’, Juz’amma 
dan sudah sampai Al-Qur’an, ada yang sudah lancar ada pula yang maish 
terbata-bata. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh “La” bahwa: 
“Qs dan anak-anak rajin mengaji setiap habis Magrib, karena 
memang sudah jadwalnya jam segitu mengaji, dan didampingi oleh 
pendamping anak” (CW 6, 28/05/2015)  
Hal serupa juga dikemukakan oleh “Ds” bahwa: 
“Qs maupun anak-anak yang lain rajin, jadwal untuk mengajinya 
setiap habis Magrib, semua anak-anak ikut mengaji ada yang masih 
Iqro’ dan ada yang sudah sampai Al-Qur’an” (CW 6, 28/05/2015) 
Hal ini diperkuat dengan ungkapan “Ck” selaku pendamping anak 
bahwa: 
“kalau mengajai Qs maupun anak yang lain rajin, setiap habis 
Magrib, anak-anak juga semangat sekali, kadang sampai berebutan 
pendamping minta yang pertama” (CW 7, 29/05/2015) 
 
Hal ini diperkuat dengan ungkapan “At” salah satu warga Rumah 
Singgah Hafara bahwa: 
“iya Qs maupun anak-anak yang lain rajin mengaji, habis Magrib 
bersama pendampingnya, anak-anak juga semangat kalau mengaji” 
(CW 5, 21/05/2015) 
 
Dapat diambil kesimpulan dari hasil wawancara di atas bahwa Qs 
selalu rajin mengaji setiap habis Magrib, karena memang sudah 
dijadwalkan sejak awal seperti itu. Selain itu anak-anak juga rajin 
mengikuti pengajian yang diselenggarakan di Rumah Singgah Hafara 
maupun diluar Rumah Singgah Hafara, jika anak-anak diundang 
pengajian dari instansi lain maka anak-anak datang menghadiri pengajian 
tersebut bersama dengan pendampingnya. 
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d. Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Kehidupan Anak Ketika 
Hidup di Rumah Singgah Hafara 
Selama tinggal di Rumah Singgah Hafara dan melakukan aktivitas 
belajarnya di sekolah, baik Qs maupun anak-anak lain tidak pernah 
mengalami kekerasan sampai penganiayaan ataupun membuat masalah 
besar. Jika berkelahi hanya sewajarnya saja misalnya ketika berebutan 
mainan.  Hanya saja ketika anak tersebut bandel dan sampai membuat 
temannya menangis maka orangtuanya maupun orang dewasa termasuk 
pendampingnya yang akan menanganinya. Seperti yang dikatakan oleh 
“Ck” selaku pendamping anak bahwa: 
“anak-anak di sini tidak pernah mengalami kekerasan, hanya saja 
kalau nakal disentil sama orangtuanya, kalau nakalnya wajar ya 
hanya dinasehatin” (CW 7, 29/05/2015) 
 
Hal ini juga disebutkan oleh “La” selaku pendamping anak bahwa: 
 
“enggak sih kalau sampai kekerasan yang sampai parah begitu, 
hanya saja kalau anak-anak berebutan mainan sampai ada yang 
menangis kemudian lapor sama saya atau sama pendamping yang 
lain” (CW 6, 28/05/2015) 
 
Hal ini juga disebutkan oleh “Al” yang juga pendamping anak bahwa: 
“enggak sih kalau sampai kekerasan begitu, kalau yang tinggal 
sama orangtuanya ya kalau sampai menangis dipisah gitu aja, atau 
manggil pendampingnya” (CW 7, 29/05/2015) 
 
Hal serupa juga dikatakan oleh “Ds” selaku pengelola di Rumah 
Singgah Hafara bahwa: 
“enggak pernah sampai kekerasan, paling dinasehatin dipisah 
begitu mbak, orang tuanya disini juga tidak pernah memperlakukan 
anak-anaknya seenaknya saja jadi tidak ada kekerasan orang tua 
terhadap anak” (CW 6, 28/05/2015) 
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Dapat diambil kesimpulan bahwa anak-anak disini tidak pernah 
mengalami kekerasan dalam keluarga, kalau ada yang berantem sampai 
menangis anak-anak lapor kepada orang dewasa disekitarnya, dan orang 
tuanya juga tidak sampai melakukan hal-hal yang mengarah pada 
kekerasan fisik kepada anak-anaknya. 
Jadi pengaruh lingkungan keluarga disini sangatlah berpengaruh besar 
terhadap perilaku anak-anak, anak-anak akan meniru perilaku orang 
tuanya maupun orang dewasa yang dilihatnya kemudian anak-anak 
tersebut mengikuti perilaku orang tersebut dan mempraktekkannya dalam 
kehidupan sehari-hari ketika bermain bersama teman-temannya. Orang 
tua maupun orang dewasa di sekitar rumah singgah selalu mendidik 
anak-anak dengan baik,  jika terjadi hal-hal yang tidak diinginkan sampai 
menuju pada kekerasan, anak-anak langsung melapor. 
e. Pengaruh Lingkungan Masyarakat Terhadap Kehidupan Anak 
Ketika Hidup di Rumah Singgah Hafara 
Pengaruh lingkungan masyarakat sekitar rumah singgah juga akan 
mempengaruhi perilaku anak-anak, apa yang didapat anak dari 
masyarakat sekitar akan mudah diterima oleh anak, jika anak mendapat 
perlakuan baik maka anak tersebut akan bersikap baik, sebaliknya jika 
anak-anak mendapat perlakuan yang kurang baik atau kasar dari 
masyarakat sekitar maka anak tersebut akan berbuat kurang baik juga. 
Anak-anak di rumah singgah sering bermain dengan teman-temannya 
yang berada di dalam Rumah Singgah Hafara maupun teman sebaya yang 
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tinggal diluar Rumah Singgah Hafara. Anak-anak dibebaskan bermain 
dengan siapa saja termasuk masyarakat sekitar rumah singgah. 
Masyarakat sekitar dapat menerima anak-anak dengan baik, seperti yang 
diungkapkan oleh “Ds” selaku pengelola Rumah Singgah Hafara bahwa: 
“masyarakat disini dapat menerima anak-anak dengan baik, karena 
memang dulu ijin juga ke masyarakat, anak-anak juga sering sekali 
main bersama teman-temannya yang tinggal disekitar rumah 
singgah sini, kadang anak-anak sini main ke lingkungan mereka 
dan sebaliknya” (CW 6, 28/05/2015) 
 
Hal ini serupa dengan “Nn” salah satu pengelola juga bahwa: 
“iya anak-anak disini diterima dengan baik, selain karena 
sebelumnya juga ijin terlebih dahulu dengan masyarakat sekitar 
juga masyarakat sekitar memang tidak keberatan dengan kehadiran 
anak-anak tinggal di lingkungan sini” (CW 6, 28/05/2015) 
 
Hal itu juga diungkapkan oleh “La” selaku pendamping anak bahwa: 
“masyarakat sekitar dapat menerima kehadiran anak-anak dengan 
baik, anak-anak sekitar rumah singgah juga sering bermain dan 
berbaur dengan anak-anak Hafara, selain itu juga dulu ijin kepada 
masyarakat sekitar tentang kehadiran anak-anak yang tinggal 
disini” (CW 6, 28/05/2015 dan CW 7, 29/05/2015) 
 
Hal ini juga dikatakan oleh “Al” yang merupakan pendamping anak 
bahwa: 
“masyarakat sekitar dapat menerima dengan baik tentang kehadiran 
anak-anak tinggal disni, selain itu banyak anak-anak sekitar yang 
bermain dengan anak-anak Hafara, terkadang jika ada acara di 
Hafara juga sering mengundang anak-anak sekitar untuk bergabung 
dan meramaikan acara yang diselenggarakan” (CW 7, 29/05/2015) 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa masyarakat 
sekitar Rumah Singgah Hafara dapat menerima dengan baik tentang 
keberadaan anak-anak disini karena sebelumya memang sudah ijin 
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dengan masyarakat sekitar dan masyarakat tidak keberatan dengan 
kehadiran anak-anak tersebut. Anak-anak Hafara sering bermain dengan 
teman-teman yang ada disekitar Rumah Singgah Hafara, anak-anak 
bermain diarena permainan yang disediakan oleh Rumah Singgah Hafara 
maupun dihalaman yang sudah disediakan oleh Rumah Singgah Hafara. 
Jadi ketika masyarakat sekitar rumah singgah dapat menerima anak-
anak dengan baik, maka anak-anak dapat bersikap baik pula, dengan 
begitu anak-anak memiliki banyak teman dilingkungan masyarakat, 
karena aktifitas yang didapat anak ketika bergaul dengan masyarakat 
akan ditunjukkan anak dalam kehidupan sehari-hari.  
C. Pembahasan 
Rumah Singgah Hafara memiliki tujuan yaitu untuk mengentaskan dan 
pemberdayaan PMKS atau Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial 
khususnya anak jalanan maupun anak terlantar. Seperti yang dikatakan oleh 
pimpinan Hafara maupun pengelolanya bahwa  saat ini masih banyak orang 
yang memandang bahwa anak jalanan memiliki sisi negatif yang tidak dapat 
dituntaskan. Namun ketika anak jalanan sudah masuk di lingkungan Hafara 
ini, tim Hafara mulai mengentaskan anak jalanan dan merubah image anak 
jalanan menjadi baik dan seperti anak-anak normal pada umumnnya yang 
dapat bermain dan memperoleh pendidikan dengan layak. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Rumah Singgah Hafara, 
peneliti memperoleh data tentang perilaku anak yang berada di Rumah 
Singgah Hafara. Skinner membedakan perilaku menjadi dua, yaitu perilaku 
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yang alami (innate behavior) dan perilaku operan (operant behavior) (Bimo 
Walgito, 2003: 17). Perilaku alami dan perilaku operan anak meliputi: 
1. Perilaku Sosial Anak-Anak di Rumah Singgah Hafara 
a. Anak Berinteraksi dengan Teman 
Manusia adalah makhluk sosial, hal ini berlaku ketika anak-anak 
dalam menjalanai kehidupannya selalu membutuhkan teman. Dikehidupan 
sehari-hari anak-anak selalu bertemu dengan seseorang, baik ketika berada 
didalam lingkungan Rumah Singgah Hafara maupun diluar lingkungan 
Rumah Singgah Hafara, anak-anak tersebut selalu berinteraksi dengan 
teman yang dijumpainya, baik menyapa, melakukan percakapan dan 
mengobrol hingga kemudian bermain bersama, interaksi sosial itu terjadi 
karena hubungan dua orang atau lebih di mana perilaku atau kelakuan 
yang satu dapat mempengaruhi dan mengubah perilaku atau kelakuan 
individu yang lain atau sebaliknya. Dengan melakukan interaksi sosial 
tersebut maka muncullah sebuah perilaku sosial anak, baik buruknya 
perilaku anak adalah bagaimana anak tersebut menjalanai kehidupannya 
bersama teman-temannya. Dari hasil penelitian di Rumah Singgah Hafara, 
cara anak berinteraksi dengan teman terdapat dua macam perilaku yaitu 
perilaku alami yang berupa menghormati yang lebih tua dan menyayangi 
yang lebih kecil, mengalah terhadap anak yag lebih kecil, sedangkan 
perilaku operannya suka ikut-ikutan main. 
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b. Anak Berinteraksi dengan Pendamping 
Pendamping mendampingi anak mulai sore hari sampai anak-anak 
tidur malam, sehingga interaksi yang terjadi antara anak dengan 
pendamping sangat sering selama anak-anak hidup dan tinggal di Rumah 
Singgah Hafara. Dari hasil penelitian di Rumah Singgah Hafara, cara 
berinteraksinya dengan pendamping terdapat dua macam perilaku yaitu 
perilaku alami yang meliputi sopan santun, menghormati yang lebih tua 
dan menyayangi yang lebih kecil, kalau dinasehati nurut, suka mengalah 
dan tidak pelit, dan perilaku operan yaitu suka terpengaruh dengan teman 
lain yang main sendiri ketika kegiatannya dianggap membosankan. 
c. Anak Berinteraksi dengan Orang Tua 
Interaksi anak dengan orang tua terjalin setiap hari, karena memang 
sudah satu lingkungan sehingga orang tua harus dapat memberikan contoh 
yang baik kepada anak-anak supaya anak-anak dapat meniru perilaku 
orang tuanya yang baik-baik dan meninggalkan perilaku buruk. Dari hasil 
penelitian di Rumah Singgah Hafara, cara ber interaksinya dengan orang 
tua terdapat perilaku alami yaitu sikap menghormati yang lebih tua, sopan 
santun, dan menuruti nasehat orang tua. 
d. Anak Berinteraksi dengan Masyarakat 
Interaksi yang terjalin antara anak dengan masyarakat sekitar 
berlangsung setiap hari, karena anak-anak selalu bertemu dan berbaur 
dengan masyarakat sekitar. Pengaruh masyarakat terhadap perilaku anak 
memiliki andil yang besar, karena apa yang didapat anak dari bermain 
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dengan masyarakat sekitar akan diaplikasikan ketika anak bermain dengan 
teman-teman di Hafara. Dari hasil penelitian di Rumah Singgah Hafara, 
cara berinteraksinya dengan masyarakat terdapat perilaku alami yang 
berupa sopan santun, suka menyapa, mudah akrab dan suka mengalah. 
e. Anak Berinteraksi dengan Warga Sekolah 
Interaksi anak dengan warga sekolah yang terjalin sangatlah penting 
untuk membentuk kehidupan sosial di sekolah, karena sekolah merupakan 
tempat kedua selain lingkungan tempat tinggal. Interaksi sosial yag terjalin 
dengan warga sekolah tersebut akan membentuk perilaku sosial seorang 
anak, baik buruknya perilaku anak adalah hasil dari pergaulan anak ketika 
bersama dengan teman. Dari hasil penelitian di Rumah Singgah Hafara, 
cara ber interaksinya dengan warga sekolah terdapat perilaku alami yaitu 
sopan, mudah begaul, dan menghormati semua guru. 
Perilaku sosial adalah tingkah laku individu yang berlangsung dalam 
hubungannya dengan faktor lingkungan yang menghasilkan akibat-akibat atau 
perubahan dalam lingkungan menimbulkan perubahan terhadap tingkah laku 
(George Ritzer, 2011: 71-72). Perilaku sosial anak yang berlangsung di dalam 
Rumah Singgah Hafara tersebut mengalami perubahan akibat interaksi yang 
dilakukan dengan orang-orang disekitar tempat tinggalnya maupun 
lingkungan tempat anak-anak bermain, bisa teman sebayanya, masyarakat 
sekitar maupun lingkungan sekolah. 
Pada penelitian ini, teori perilaku yang digunakan untuk menganalisis 
masalah perilaku sosial anak adalah teori dorongan. Dorongan-dorongan ini 
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berkaitan dengan kebutuhan-kebutuhan organisme yang mendorong 
organisme berperilaku. Bila organisme itu mempunyai kebutuhan, dan 
organisme ingin memenuhi kebutuhannya maka akan terjadi ketegangan 
dalam diri organisme itu. Bila organisme berperilaku dan dapat memenuhi 
kebutuhannya, maka akan terjadi pengurangan atau reduksi dari dorongan-
dorongan tersebut (Bimo Walgito, 2003: 19-20). 
Alasan penggunaan teori dorongan ini karena dorongan-dorongan ini 
berkaitan dengan kebutuhan-kebutuhan anak jalanan yang mendorong anak 
berperilaku. Bila anak itu mempunyai kebutuhan, dan anak tersebut ingin 
memenuhi kebutuhannya maka akan terjadi ketegangan dalam diri anak 
tersebut. Di dalam menunjukkan perilakunya pun anak lebih banyak dan lebih 
sering meniru perilaku anak-anak lain dan orang dewasa lain yang berada di 
lingkungan sekitar tempat tinggal. Teori perilaku dorongan yang digunakan 
dalam penelitian ini dapat terlihat jelas ketika peneliti berada dilapangan, pada 
saat kegiatan PHBS (Pola Hidup Sehat dan Bersih), anak-anak harus 
memotong kuku tangan dan kuku kaki yang sudah panjang-panjang dan kotor-
kotor tersebut tetapi pemotong kukunya hanya ada empat sedangkan anak-
anak yang mengikuti berjumlah delapan, bagi anak-anak yang tidak 
mendapatkan pemotong kuku dan ingin membersihkan kukunya maka 
timbullah keinginan dan dorongan untuk memotong kuku dan mengambil 
paksa pemotong kuku yang dibawa temannya, kemudian pemotong kuku 
tersebut dibuat mainan dan diumpet-umpet pada teman lain supaya temannya 
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teman yang awalnya memakai pemotong kuku mengambilnya dan 
memakainya kembali. 
Jenis perilaku pada anak-anak jalanan yaitu perilaku modeling. Perilaku 
Modeling adalah perilaku peniruan. Perilaku modeling berada diantara 
perilaku operan dan perilaku responden. Artinya adalah bahwa perilaku 
tersebut pada mulanya bisa disadari dan atau tidak disadari (Meiti Subardhini, 
2004: 511). Perilaku modeling merupakan proses meniru perilaku yang 
membentuk perilaku baru dimana anak dapat memperoleh perilaku tersebut 
dari mengamati sebuah model perilaku dari orang lain. Perilaku peniruan 
tersebut dapat dilakukan anak jalanan bisa disadari maupun tidak disadari. 
Di Rumah Singgah Hafara, jenis perilaku modeling pada anak-anak 
sangat terlihat jelas ketika peneliti melakukan penelitian dengan mengamati 
dan melihat langsung, anak-anak sering sekali meniru dan mengikuti perilaku 
teman yang lain. Seperti yang dilihat peneliti ketika Qs melihat korek api 
kemudian langsung mengambil dan bermain api, api ditaruh ditanga kemudian 
hilang bahkan dibalik baju juga hilang, awalnya Qs saja yang bermain 
kemudian ada An dam Ed yang melihat dan langsung mengikuti, saat itu 
berlangsung ketika istirahat latihan tari Rampak. Itu sebagian contoh ketika 
anak yang lebih tua bisa mempengaruhi perilaku anak yang lebih muda 
kemudian timbullah perilaku modeling seperti yang dikemukakan dalam 
penelitian Meiti Subardhini (2004: 511). 
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Sosial Anak Jalanan di 
Rumah Singgah Hafara 
Faktor yang mempengaruhi perubahan perilaku adalah perilaku itu sendiri 
yang dipengaruhi oleh karakteristik individu, penilaian individu terhadap 
perubahan yang ditawarkan, interaksi dengan orang yang merekomendasikan 
perubahan perilaku dan pengalaman mencoba merubah perilaku yang serupa 
(Hanum Marimbi, 2009: 92). 
Kecerdasan emosional meliputi adanya empati, memotivasi orang lain 
dan membina hubungan dengan orang lain, kecerdasan intelektual meliputi 
ingatan dan pikiran yang memuat ide-ide, keyakinan dan pertimbangan yang 
menjadi dasar kesadaran sosial seseorang akan berpengaruh terhadap perilaku 
sosialnya (Jalaluddin Rakhmat, 2008: 43). Qs termasuk anak yang pendiam 
tetapi kalau sudah bersama temannya ya bisa ramai, Qs tidak cepat marah dan 
mudah memaafkan, prestasi Qs biasa saja, tidak tinggi tidak rendah, Qs 
termasuk anak yang rajin jika mengerjakan tugas dari guru. 
Setiap sore anak-anak harus mengikuti kegiatan yang sudah dijadwalkan 
di Rumah Singgah Hafara, kegiatan ini dimulai pada pukul 16.00 WIB sampai 
malam sebelum anak-anak istirahat. Kegiatan anak-anak pulang sekolah masih 
bebas, bermain dengan temannya yang disekitar Rumah Singgah Hafara 
maupun didalam Rumah Singgah Hafara, terkadang anak-anak berenang siang 
hari sampai puas, ada juga yang tidur. 
Motivasi diartikan sebagai dorongan untuk bertindak untuk mencapai 
suatu tujuan tertentu, hasil dari dorongan dan gerakan ini diwujudkan dalam 
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bentuk perilaku (Hanum Marimbi, 2009: 75). Motivasi Qs dalam belajarnya 
baik, anaknya rajin dan selalu semangat jika mengerjakan tugas dari gurunya, 
karena memang pendamping yang selalu memperhatikan belajarnya Qs 
maupun anak-anak yang lain jadi anak-anak tidak merasa sendiri.  
Agama memegang peranan penting dalam mempengaruhi perilaku sosial 
seseorang, seseorang yang memilki pemahaman agama yang luas pasti juga 
memiliki perilaku sosial yang baik (Jalaluddin Rakhmat, 2008: 43). Anak-anak 
dalam menjalankan ibadah lima waktu (sholatnya) masih belum lima waktu, 
tetapi anak-anak selalu rajin mengikuti sholat berjamaah seperti Magrib dan 
Isya’ di Rumah Singgah Hafara, jika di sekolah hanya sholat tertentu saja 
seperti Dhuha. Anak-anak selalu rajin mengaji setiap habis Magrib, anak-anak 
mengaji sampai sebelum sholat Isya’. Ada yang masih Iqro’, Juz’amma dan 
sudah sampai Al-Qur’an, ada yang sudah lancar ada pula yang maish terbata-
bata. Anak-anak rajin mengaji setiap hari karena memang sudah dijadwalkan 
sejak awal seperti itu. Selain itu anak-anak juga rajin mengikuti pengajian yang 
diselenggarakan di Rumah Singgah Hafara maupun diluar Rumah Singgah 
Hafara, jika anak-anak diundang pengajian dari instansi lain maka anak-anak 
datang menghadiri pengajian tersebut bersama dengan pendampingnya. Jadi 
pemahaman anak-anak terhadap agama yang luas tersebut membuat anak-anak 
memiliki perilaku sosial yang baik. 
Lingkungan keluarga, keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan 
utama. Dalam keluarga itulah manusia menemukan kodratnya sebagai makhluk 
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sosial. Karena dalam lingkungan itulah ia untuk pertama kali berinteraksi 
dengan orang lain (Jalaluddin Rakhmat, 2008: 43).  
Selama tinggal di Rumah Singgah Hafara dan melakukan aktivitas 
belajarnya di sekolah, anak-anak tidak pernah mengalami kekerasan sampai 
penganiayaan ataupun membuat masalah besar. Jika berkelahi hanya 
sewajarnya saja misalnya ketika berebutan mainan.  Hanya saja ketika anak 
tersebut bandel dan sampai membuat temannya menangis maka orangtuanya 
maupun orang dewasa termasuk pendampingnya yang akan menanganinya. 
anak-anak disini tidak pernah mengalami kekerasan dalam keluarga, kalau ada 
yang berantem sampai menangis anak-anak lapor kepada orang dewasa 
disekitarnya, dan orang tuanya juga tidak sampai melakukan hal-hal yang 
mengarah pada kekerasan fisik kepada anak-anaknya. 
Jadi pengaruh lingkungan keluarga disini sangatlah berpengaruh besar 
terhadap perilaku anak, anak akan meniru perilaku orang tuanya maupun orang 
dewasa yang dilihatnya kemudian anak-anak tersebut mengikuti perilaku orang 
tersebut dan mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari ketika bermain 
bersama teman-temannya. Orang tua maupun orang dewasa di sekitar rumah 
singgah selalu mendidik anak-anak dengan baik,  jika terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan sampai menuju pada kekerasan, anak-anak langsung melapor. 
Lingkungan masyarakat, masyarakat adalah wadah hidup bersama dari 
individu-individu yang terjalin dan terikat dalam hubungan interaksi serta 
interelasi sosial (Jalaluddin Rakhmat, 2008: 43). Pengaruh lingkungan 
masyarakat sekitar rumah singgah juga akan mempengaruhi perilaku anak, apa 
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yang didapat anak dari berbaur dengan masyarakat sekitar akan mudah 
diterima oleh anak, jika anak mendapat perlakuan baik maka anak tersebut 
akan bersikap baik, sebaliknya jika anak-anak mendapat perlakuan yang 
kurang baik atau kasar dari masyarakat sekitar maka anak tersebut akan 
berbuat kurang baik juga. Anak-anak di rumah singgah sering bermain dengan 
teman-temannya yang berada di dalam Rumah Singgah Hafara maupun teman 
sebaya yang tinggal diluar Rumah Singgah Hafara. Anak-anak dibebaskan 
bermain dengan siapa saja termasuk masyarakat sekitar rumah singgah. 
Masyarakat sekitar Rumah Singgah Hafara dapat menerima dengan baik 
tentang keberadaan anak-anak di sini karena sebelumya memang sudah ijin 
dengan masyarakat sekitar dan masyarakat tidak keberatan dengan kehadiran 
anak-anak tersebut. Anak-anak Hafara sering bermain dengan teman-teman 
yang ada disekitar Rumah Singgah Hafara, anak-anak bermain diarena 
permainan yang disediakan oleh Rumah Singgah Hafara maupun dihalaman 
yang sudah disediakan oleh Rumah Singgah Hafara. Jadi ketika masyarakat 
sekitar rumah singgah dapat menerima anak-anak dengan baik, maka anak-
anak dapat bersikap baik pula, dengan begitu anak-anak memiliki banyak 
teman dilingkungan masyarakat. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan di Rumah 
Singgah Hafara, maka dapat diketahui bahwa perilaku sosial anak di Rumah 
Singgah Hafara dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Perilaku sosial anak yang bernama Qs di Rumah Singgah Hafara dilihat 
dari interaksinya dengan teman terdapat dua macam perilaku yaitu 
perilaku alami yang berupa menghormati yang lebih tua dan menyayangi 
yang lebih kecil, mengalah terhadap anak yag lebih kecil, sedangkan 
perilaku operannya suka ikut-ikutan main. Dilihat dari interaksinya dengan 
pendamping terdapat dua macam perilaku yaitu perilaku alami yang 
meliputi sopan santun, menghormati yang lebih tua dan menyayangi yang 
lebih kecil, kalau dinasehati nurut, suka mengalah dan tidak pelit, dan 
perilaku operan yaitu suka terpengaruh dengan teman lain yang main 
sendiri ketika kegiatannya dianggap membosankan. Dilihat dari 
interaksinya dengan orang tua terdapat perilaku alami yaitu sikap 
menghormati yang lebih tua, sopan santun, dan menuruti nasehat orang 
tua. Dilihat dari interaksinya dengan masyarakat terdapat perilaku alami 
yang berupa sopan santun, suka menyapa, mudah akrab dan suka 
mengalah. Dilihat dari interaksinya dengan warga sekolah terdapat 
perilaku alami yaitu sopan, mudah begaul, dan menghormati semua guru. 
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2. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perilaku sosial anak yang 
bernama Qs antara lain: kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual 
anak, Qs termasuk anak yang pendiam tetapi kalau sudah bersama 
temannya ya bisa ramai, Qs tidak cepat marah dan mudah memaafkan, 
prestasi Qs biasa saja, tidak tinggi tidak rendah, Qs termasuk anak yang 
rajin jika mengerjakan tugas dari guru. Motivasi Qs dalam belajarnya baik, 
anaknya rajin dan selalu semangat jika mengerjakan tugas dari gurunya. 
Keagamaan Qs dalam beribadah masih belum lima waktu, tetapi selalu 
rajin mengikuti sholat berjamaan seperti Magrib dan Isya’ di Rumah 
Singgah Hafara, jika di sekolah hanya sholat tertentu saja seperti Dhuha, 
selain itu Qs juga selalu rajin mengaji setiap habis Magrib. Pengaruh 
lingkungan keluarga terhadap kehidupan anak-anak yaitu anak tidak 
pernah mengalami kekerasan dalam keluarga, pengaruh lingkungan 
keluarga disini sangatlah berpengaruh besar terhadap perilaku anak, anak 
akan meniru perilaku orang tuanya maupun orang dewasa yang dilihatnya 
kemudian anak-anak tersebut mengikuti perilaku orang tersebut dan 
mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari ketika bermain bersama 
teman-temannya. Pengaruh lingkungan masyarakat terhadap kehidupan Qs 
yaitu pengaruhnya sangat besar terhadap kehidupan anak, karena 
masyarakat sekitar rumah singgah sudah dapat menerima anak-anak 
dengan baik, maka anak-anak juga dapat bersikap baik pula, dengan begitu 
anak-anak memiliki banyak teman dilingkungan masyarakat, karena 
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aktifitas yang didapat anak ketika bergaul dengan masyarakat akan 
ditunjukkan anak dalam kehidupan sehari-hari. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat diajukan 
peneliti yaitu: 
1. Bagi pendamping, memperhatikan perilaku anak lebih ketat lagi supaya 
anak tidak mudah terpengaruh dengan perilaku orang lain yang buruk. 
2. Bagi anak, ketika berinteraksi dengan teman maupun orang yang 
dijumpainya harus bisa membedakan perilaku yang baik dan buruk, serta 
perilaku mana yang baik untuk dilakukan. 
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LAMPIRAN 1: Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
No Hal Deskripsi 
1.  Lokasi dan Keadaan Fisik  
 a. Letak dan Alamat  
 b. Status Bangunan  
 c. Kondisi Bangunan dan Fasilitas  
 d. Berdiri Sejak  
2.  Waktu Observasi  
3.  Visi dan Misi  
4. Data Pengurus  
5. Data Anak Binaan  
6. Pendanaan   
7.  Kegiatan Anak  
8. Perilaku Sosial Anak  
9. Interaksi Anak dengan Teman  
10. Interaksi Anak dengan Pendamping  
11. Interaksi Anak dengan Orang Tua  
12. Interaksi Anak dengan Masyarakat  
13. Interaksi Anak dengan Warga Sekolah  
14. Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Perilaku Sosial Anak 
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LAMPIRAN 2: Pedoman Dokumentasi 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Melalui Arsip Tertulis 
a. Sejarah berdirinya Rumah Singgah Hafara 
b. Visi dan Misi Rumah Singgah Hafara 
c. Arsip data anak jalanan binaan Rumah Singgah Hafara 
2. Foto 
a. Gedung bangunan Rumah Singgah Hafara 
b. Fasilitas yang dimiliki Rumah Singgah Hafara 
c. Kegiatan yang diikuti anak jalanan di Rumah Singgah Hafara 
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LAMPIRAN 3: Pedoman Wawancara 
Pedoman Wawancara 
Untuk Pengelola Rumah Singgah Hafara 
I. Identitas Diri 
1. Nama   :     L/P 
2. Usia   : 
3. Agama   : 
4. Alamat   : 
5. Pendidikan terakhir : 
II. Identitas Diri Lembaga 
1. Sejak kapan Rumah Singgah Hafara ini berdiri? 
2. Apa visi dan misi dari Rumah Singgah Hafara? 
3. Apa tujuan berdirinya Rumah Singgah Hafara? 
4. Apakah Rumah Singgah Hafara ini berdiri sendiri atau bekerjasama 
dengan pihak-pihak lain? 
5. Berapa jumlah pengelola yang ada di Rumah Singgah Hafara? 
6. Apakah jumlah pengelola tersebut sudah mencukupi untuk 
menjalankan program-program yang ada di Rumah Singgah Hafara? 
7. Bagaimana cara rekruitmen pengelola dilakukan? 
8. Apakah ada persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjadi pengelola 
di Rumah Singgah Hafara? 
9. Program apa saja yang sudah dilakukan oleh Rumah Singgah Hafara? 
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10. Apakah program-progra tersebut semuanya berhasil? 
11. Kendala apa saja yang dialami ketika menjalankan program di Rumah 
Singgah Hafara? 
III. Sarana dan Prasarana 
1. Tempat 
a. Status tempat milik siapa? 
b. Fasilitas apa saja yang ada di Rumah Singgah Hafara? 
2. Sumber dana 
a. Dari mana saja sumber dana yang diperoleh? 
b. Bagaimana pengelolaan dana tersebut? 
c. Berapa besar dana yang diperlukan untuk melaksanakan setiap 
program anak jalanan di Rumah Singgah Hafara? 
IV. Anak Jalanan Binaan 
1. Berapa jumlah anak jalanan binaan dalam Rumah Singgah Hafara? 
2. Bagaimana cara rekruitmen anak jalanan binaan Rumah Singgah 
Hafara? 
V. Program Rumah Singgah Hafara 
1. Bagaimana respon anak jalanan binaan terhadap program-program 
yang di adakan oleh Rumah Singgah Hafara? 
2. Apakah program-program yang ada di Rumah Singgah Hafara sudah 
sesuai dengan kebutuhan anak jalanan? 
3. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam setiap 
melaksanakan program? 
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4. Apa harapan yang ingin dicapai oleh Rumah Singgah Hafara ketika 
program-program tersebut sudah berhasil? 
VI. Perilaku Sosial 
1. Bagaimana interaksi anak dengan teman di Rumah Singgah Hafara? 
2. Bagaimana interaksi anak dengan pendamping di Rumah Singgah 
Hafara? 
3. Bagaimana interaksi anak dengan orang tua di Rumah Singgah 
Hafara? 
4. Bagaimana interaksi anak dengan masyarakat di Rumah Singgah 
Hafara? 
5. Bagaimana interaksi anak dengan warga di sekolah? 
6. Bagaimana kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual anak di 
Rumah Singgah Hafara? 
7. Bagaimana motivasi belajar anak dalam menjalankan kegiatan di 
Rumah Singgah Hafara? 
8. Bagaimana keagamaan anak-anak selama tinggal di Rumah Singgah 
Hafara? 
9. Bagaimana pengaruh lingkungan keluarga terhadap kehidupannya 
anak di Rumah Singgah Hafara? 
10. Bagaimana perilaku sosial anak jalanan sehari-hari di Rumah Singgah 
Hafara? 
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LAMPIRAN 3: Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara 
Untuk Pendamping Anak dan Warga Rumah Singgah Hafara 
 
I. Identitas  
1. Nama   :      L/P 
2. Usia   :  
3. Agama   :  
4. Alamat   : 
5. Pendidikan terakhir : 
II. Daftar Pertanyaan 
1. Apakah anak-anak disini termasuk pendiam atau tidak ? 
2. Apakah anak-anak di Rumah Singgah Hafara ini sekolah semua ? 
3. Apakah anak-anak rajin berangkat ke sekolah ? 
4. Apakah anak-anak pernah membolos sekolah ? 
5. Bagaimana prestasi anak-anak di sekolah ? 
6. Apakah anak-anak selalu semangat dalam belajar ? 
7. Apakah anak-anak sering mengalami kesulitan belajar ? 
8. Apakah anak-anak mudah marah ketika bermain dengan teman-
temannya ? 
9. Apakah anak-anak di Rumah Singgah Hafara sering berkelahi ? 
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10. Apakah anak-anak selalu semangat dalam mengikuti setiap kegiatan 
yang diadakan di Rumah Singgah Hafara ? 
11. Apakah anak-anak rajin beribadah (mengerjakan sholat lima waktu) ? 
12. Apakah anak-anak rajin mengaji ? 
13. Selama tinggal di sini, apakah anak-anak pernah mengalami 
kekerasan? 
14. Bagaimana perilaku sosial anak-anak sehari-hari di Rumah Singgah 
Hafara ? 
15. Apakah perilaku yang anak-anak tunjukkan tersebut murni dari dirinya 
atau pengaruh dari orang-orang disekitarnya ? 
16. Apakah anak-anak lebih suka bermain daripada mengikuti kegiatan ? 
17. Apakah masyarakat sekitar Rumah Singgah Hafara dapat menerima 
dengan baik tentang keberadaan anak-anak disini ? 
18. Bagaimana interaksi anak-anak dengan teman-temannya di Rumah 
Singgah Hafara ini? 
19. Bagaimana interaksi anak-anak dengan pendamping di Rumah Singgah 
Hafara ini? 
20. Bagaimana interaksi anak-anak dengan orang tua di Rumah Singgah 
Hafara ini? 
21. Bagaimana interaksi anak-anak dengan masyarakat di lingkungan 
Rumah Singgah Hafara ini? 
22. Bagaimana interaksi anak-anak dengan warga sekolah?  
119 
 
LAMPIRAN 3: Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara 
Untuk Anak Binaan (sebagai sasaran) 
I. Identitas  
1. Nama   :      L/P 
2. Usia   :  
3. Agama   :  
II. Daftar Pertanyaan 
1. Apakah anda masih sekolah? Jika iya, kelas berapa ? 
2. Apakah anda memiliki prestasi di sekolah ? 
3. Apakah anda sering mengalami kesulitan belajar ? 
4. Apakah anda sering belajar bersama dengan teman ? 
5. Apakah anda sering membantu teman anda yang kesulitan belajar ? 
6. Anda lebih suka bermain atau belajar ? 
7. Bagaimana perilaku sosial anda sehari-hari ? 
8. Dalam berperilaku tersebut, apakah muncul dari keinginan sendiri atau 
meniru perilaku teman lain ? 
9. Apakah anda pernah berkelahi ?  
10. Apakah anda sekolah atas keinginan sendiri atau tidak? 
11. Apa cita-cita anda jika sudah besar nanti? 
12. Kegiatan apa saja yang anda ikuti selama berada di Rumah Singgah 
Hafara ini ? 
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13. Apakah anda melakukan ibadah (sholat lima waktu) dengan rajin ? 
14. Apakah anda sering mengaji ? 
15. Apakah anda memiliki keluarga yang tinggal di Rumah Singgah 
Hafara? 
16. Selama tinggal di Rumah Singgah Hafara apakah anda merasa aman 
dan nyaman ? 
17. Apakah anda pernah mengalami kekerasan selama tinggal di Rumah 
Singgah Hafara ? 
18. Apakah masyarakat sekitar Rumah Singgah Hafara menerima anda 
dengan baik ? 
19. Apakah anda sering berhubungan dengan masyarakat (teman sebaya) 
yang tinggal di sekitar Rumah Singgah Hafara ? 
20. Bagaimana interaksi anda dengan teman-teman di Rumah Singgah 
Hafara ini? 
21. Bagaimana interaksi anda dengan pendamping di Rumah Singgah 
Hafara ini? 
22. Bagaimana interaksi anda dengan orang tua di Rumah Singgah Hafara 
ini? 
23. Bagaimana interaksi anda dengan masyarakat di lingkungan Rumah 
Singgah Hafara ini? 
24. Bagaimana interaksi anda dengan warga sekolah? 
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LAMPIRAN 3: Pedoman Wawancara 
Pedoman Wawancara 
Untuk Guru (Informan Pendukung) 
I. Identitas  
1. Nama   :      L/P 
2. Usia   :  
3. Agama   :  
4. Jabatan   :  
5. Nama Sekolah  :  
II. Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimana prestasi anak-anak di kelas ? 
2. Apakah anak-anak disini termasuk pendiam atau tidak ? 
3. Apakah anak-anak selalu semangat dalam belajar ? 
4. Apakah anak-anak sering mengalami kesulitan belajar ? 
5. Apakah anak-anak sering belajar bersama ketika ada tugas yang tidak 
dapat dikerjakan ? 
6. Apakah anak-anak rajin mengerjakan tugas yang diberikan guru ? 
7. Apakah anak-anak mudah marah ketika bermain dengan teman-
temannya ? 
8. Apakah anak-anak pernah atau sering berkelahi ? 
9. Apakah anak-anak rajin berangkat ke sekolah ? 
10. Apakah anak-anak pernah membolos sekolah ? 
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11. Apakah anak-anak rajin mengikuti setiap kegiatan yang diadakan di 
sekolah ini ? 
12. Apakah anak-anak rajin beribadah ? 
13. Apakah anak-anak pernah mengalami kekerasan di sekolah ? 
14. Apakah anak-anak pernah mengalami suatu masalah atau kasus yang 
serius ? 
15. Bagaimana perilaku sosial sehari-hari anak-anak selama disekolah ini ? 
16. Dalam menunjukkan perilaku sehari-harinya, apakah murni dari 
dirinya sendiri atau pengaruh dari perilaku temannya ? 
17. Apakah anak-anak sering mengikuti perilaku temannya ? 
18. Bagaimana interaksi anak-anak dengan warga sekolah? 
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LAMPIRAN 4: Analisis Data 
 (Display, Reduksi, Kesimpulan) Hasil Wawancara 
 
No. Pertanyaan Penelitian Responden Pernyataan Kesimpulan 
1 Bagaimana perilaku sosial anak 
jalanan sehari-hari di Rumah 
Singgah Hafara? 
Dw 
 
 
 
Cb 
 
 
 
 
 
 
Al 
 
 
 
 “Qs perilakunya biasa saja, alami ya 
seperti anak-anak pada umumnya, tapi 
masih suka ingin bermain-main sendiri 
dan bebas” 
“perilakunya baik, bagus, biasa saja, 
tidak neko-neko (macam-macam), sudah 
kembali hidup normal seperti anak-anak 
lain pada umumnya yang masih ingin 
bermain bebas, yang tadinya pemalu 
jadi berani, sudah banyak perubahan 
dalam berperilaku tidak seperti dulu” 
“perilakunya baik, alami anak dan biasa 
saja seperti anak pada umumnya, 
meskipun anak-anak suka bermain 
ketika kegiatan sedang berlangsung tapi 
perilaku sosial anak-anak sehari-hari di 
Rumah Singgah Hafara maupun di 
sekolah baik, biasa-biasa saja, normal, 
seperti anak-anak pada umumnya, 
menghormati dan sopan santun kalau 
sama yang lebih tua, tapi anak-anak 
disini masih banyak yang suka bermain 
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Nn 
 
 
 
 
Wn 
untuk sikapnya ke yang lebih tua 
menghormati dan sopan santun, begitu 
pula kalau ada tamu yang sedang 
berkunjung disini ” 
“perilakunya seperti anak pada 
umumnya sesuai usiaya, kadang-kadang 
anak-anak pengennya masih main 
keluar full satu hari dengan teman-
temannya, tapi tidak bisa karena sore 
hari anak-anak ada kegiatan rutin dari 
Rumah Singgah Hafara dan anak-anak 
harus mengikuti kegiatnnya tersebut 
sesuai jadwal” 
“perilakunya alami dan seperti anak-
anak pada umumnya, biasa-biasa saja, 
normal juga dan sewajarnya anak-anak 
pada usianya, anak-anak disini suka 
bermain” 
“anak-anak itu perilakunya baik, ya 
biasa-biasa saja kayak anak-anak lain 
pada umumnya, suka menghormati dan 
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sopan santun kalau sama yang lebih tua, 
tapi anak-anak disini masih banyak juga 
yang suka bermain ketika kegiatan 
sedang berlangsung” 
2 Apakah anak-anak di sini termasuk 
pendiam atau tidak? 
La 
 
 
 
 
 
 
Ds 
 
 
 
 
 
 
Sd 
 
 
“Qs termasuk anak yang pendiam kalau 
tidak tertarik dengan kegiatan yang 
berlangsung, tetapi suka ramai juga 
kalau ada salah satu anak yang ribut 
yang lain juga ikut-ikutan ribut, 
anaknya tidak mudah marah dan suka 
memaafkan”  
“Qs itu anaknya ya kadang-kadang 
pendiam tetapi kalau sudah dengan 
teman-temannya ya ramai, kalau untuk 
mudah marah saya rasa tidak, karena 
anaknya sabar, mudah memaafkan juga 
kalau sedang bertengkar diganggu 
teman yang lain”  
“Qs termasuk anak yang pendiam tetapi 
juga bisa ramai dengan teman-temannya 
kalau bercanda, tetapi lebih banyak 
Anak-anak di sini termasuk anak yang 
aktif atau atraktif, super, sukai ramai 
kalau bermain, tidak bisa diam kalau 
sudah bersama temannya, baik di 
lingkungan Rumah Singgah Hafara 
maupun di sekolah 
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diamnya, Qs jarang marah apalagi 
dendam dengan teman-temannya, kalau 
ada masalah ya langsung diselesaikan 
dengan bermaaf-maafan” 
3 Apakah anak-anak pernah 
membolos sekolah ? 
 
La 
Ck 
 
Al 
Ds 
 
Nn 
Wn 
 
At 
Sm 
Kt 
Id 
Sw 
Sd 
 
 
“kalau bolos kurang tahu” 
“kurang ngerti, saya pendampingannya 
sore” 
“tidak tahu, kayaknya belum pernah” 
“setahu saya, kalau mereka libur ditanya 
ya libur” 
“kayaknya gak pernah” 
“enggak, kadang kalau ada acara di sini 
ijin” 
“tidak, tapi ijin kalau ada keperluan” 
“belum, ijin biasa” 
“tidak pernah” 
“enggak” 
“tidak pernah, ijin kalau tidak masuk” 
“tidak pernah , hanya saja kalau ada 
acara dari dinas atau instansi lain 
maupun sakit, ijin tidak berangkat 
Anak-anak di Rumah Singgah Hafara 
tidak pernah membolos, hanya saja 
kalau ada acara dari dinas atau instansi 
lain maupun sakit, anak-anak ijin tidak 
berangkat sekolah 
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Nk 
sekolah” 
“tidak pernah, cuma ijin sakit” 
4 Bagaimana prestasi anak di sekolah 
? 
 
Sd 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
La 
 
 
 
 
 
Nk 
“kalau untuk Qs prestasinya biasa saja, 
tidak tinggi tidak rendah, anaknya rajin 
kalau disuruh mengerjakan tugas, baik 
tugas di sekolah maupun untuk tugas 
yang di rumah, kalau disuruh 
mengerjakan soal-soal dibuku dia juga 
cepat menyelesaikannya dan 
melanjutkan soal yang berikutnya tanpa 
disuruh, terkadang dia membantu 
temannya yang kesulitan mengerjakan” 
“prestai Qs biasa saja, tidak rendah dan 
tidak tinggi, meskipun Qs tidak 
memiliki prestasi yang khusus tetapi 
anaknya rajin kalau mengerjakan tugas 
dari sekolah, kalau tidak paham dengan 
tugas-tugasnya ya minta diajarin 
pendamping” 
“prestasi Qs biasa saja, tidak tinggi 
tidak rendah, rata-rata, anaknya juga 
Dari masing-masing anak di Rumah 
Singgah Hafara memiliki prestasi yang 
berbeda dan bermacam-macam, mulai 
dari prestasinya kurang baik, biasa saja, 
dan ada yang baik, kalau untuk prestasi 
yang khusus tidak ada, selain itu ada 
juga yang belum lancar membaca, 
memahami bacaan dan berhitung 
sehingga menjadi pertimbangan naik 
kelas atau tinggal kelas 
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rajin kalau disuruh mengerjakan tugas, 
dan tugasnya selalu dikerjakan, dia juga 
jarang mengalami kesulitan belajar 
karena sering diskusi dengan temannya” 
5 Apakah anak-anak selalu semangat 
dalam belajar ? 
 
Sd 
 
 
 
 
 
Ck 
 
 
 
 
 
 
 
Wn 
“Qs termasuk anak yang periang, selalu 
semangat kalau belajar,  diajak 
temannya ini itu dia semangat, anaknya 
juga rajin, paling rajin diantara teman-
teman lainnya, mengerjakan soal juga 
cepat selesainya” 
“kalau untuk belajarnya Qs termasuk 
anak yang rajin, semangat kalau 
mengerjakan tugas, Qs paling rajin 
diantara teman-temannya karena Qs 
memang anak yang paling tua dan besar 
jadi harus bisa memberikan contoh yang 
baik terhadap teman-temannya yag 
lebih muda” 
 “kalau untuk Qs anaknya rajin, ya 
semangat kalau belajar karena memang 
sudah dengan pendampingnya jadi 
Anak-anak di Rumah Singgah Hafara 
berbeda-beda, belum tentu semangat 
dalam belajarnya, tergantung mood 
anak-anak (mengikuti suasana hati), ada 
yang males-malesan, tetapi ada yang 
semangat juga, tidak tentu, kalau ada 
anak yang tidak mau mengerjakan tugas 
maka anak tersebut tidak ikut belajar 
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kalau Qs maupun anak-anak yang lain 
merasa kesulitan belajarnya ya dibantu 
pendampingnya” 
6 Apakah anak-anak selalu semangat 
dalam mengikuti setiap kegiatan 
yang diadakan di Rumah Singgah 
Hafara ? 
La 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ck 
 
 
 
 
 
 
 
“kalau soal semangat, kadang-kadang 
anak-anak itu semangat banget, kadang 
ya ada yang loyo, ada yang masih lemes 
karena bangun tidur, ada yang malas-
malasan karena kurang tertarik dengan 
kegiatan yang dijadwalkan, dan ada 
yang asyik main sendiri, tergantung 
mood anak sih, tapi bagaimana caranya 
kita ajak anak-anak untuk tetap 
mengikuti kegiatan yang berlangsung” 
“tergantung mood anak, kalau 
kegiatanya menarik ya pada ikut, kalau 
kegiatannya biasa saja banyak yang gak 
ikut, malas-malasan dan banyak yang 
bermain, contohnya ketika kegiatan 
menggambar, kertasnya dibuat mainan 
kapal-kapalan atau pesawat-pesawatan 
dan anak-anak asyik bermain di 
Dalam mengikuti setiap kegiatan yang 
diadakan di Rumah Singgah Hafara 
anak-anak bisa semangat sekali, kadang 
kurang semangat, tergantung mood 
anak-anak, ada yang loyo dan masih 
lemas, kalau kegiatannya menarik 
banyak anak-anak yang ikut dan 
semangat tetapi kalau kegiatannya 
dianggapnya kurang menarik anak-anak 
jadi tidak semangat   
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Al 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
halaman tanpa menghiraukan jadwal 
kegiatan” 
“namanya juga anak-anak, masih suka 
bermainnya, jadi ya kadang semangat 
kadang enggak, kalau untuk kegiatan 
yang anak-anak sukai pasti semangat 
sekali dan meminta kegiatan itu terus-
terusan, misalnya kegiatan tari Jaranan 
anak-anak semangat sekali, kalau anak-
anak kurang berminat dngan kegiatan 
yang dijadwalkan banyak yang malas-
malasan” 
7 Apakah anak-anak rajin beribadah 
(mengerjakan sholat lima waktu) ? 
La 
 
 
 
 
Ck 
 
 
 
“kalau sholat lima waktunya belum 
tertib, hanya saja kalau sholat 
berjamaah seperti sholat Magrib dan 
Isya Qs maupun anak-anak yang lain 
ikut semua” 
“kalau menurut aku belum ya, soalnya 
seringnya yang ikut jamaah hanya 
Magrib dan Isya, lainnya itu tidak sholat 
berjamaah jadi yang sholat Ashar, 
Anak-anak sholatnya masih belum lima 
waktu, tetapi anak-anak selalu rajin 
mengikuti sholat berjamaan seperti 
Magrib dan Isya’ di Rumah Singgah 
Hafara, jika di sekolah hanya sholat 
tertenu saja seperti Dhuha 
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Al 
 
 
 
Qs 
 
 
 
Sd 
 
 
Dzuhur, Subuh belum tertib” 
“kalau untuk sholatnya belum rajin 
sholat lima waktu, banyak yang belum 
tertib, tapi kalau Magrib Isya’ udah 
pasti soalnya kan berjamaah” 
“kalau sholat lima waktu kadang-
kadang saya masih bolong, belum bisa 
tertib, tapi kalau sholat berjamaah saya 
selalu rajin ikut” 
“lima waktu tidak bisa memastikan, 
tetapi tentunya di Rumah Singgah 
Hafara ada sholat berjamaah, kalau di 
sekolah wali kelas memandu sholat 
Dhuha” 
8 Apakah anak-anak rajin mengaji ? La 
 
 
 
Ck 
 
 
“Qs dan anak-anak rajin mengaji setiap 
habis Magrib, karena memang sudah 
jadwalnya jam segitu mengaji, dan 
didampingi oleh pendamping anak” 
“kalau mengajai Qs maupun anak yang 
lain rajin, setiap habis Magrib, anak-
anak juga semangat sekali, kadang 
Anak-anak selalu rajin mengaji setiap 
habis Magrib, karena memang sudah 
dijadwalkan sejak awal seperti itu 
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Ds 
 
 
 
 
At 
sampai berebutan pendamping minta 
yang pertama” 
“Qs maupun anak-anak yang lain rajin, 
jadwal untuk mengajinya setiap habis 
Magrib, semua anak-anak ikut mengaji 
ada yang masih Iqro’ dan ada yang 
sudah sampai Al-Qur’an” 
 “iya Qs maupun anak-anak yang lain 
rajin mengaji, habis Magrib bersama 
pendampingnya, anak-anak juga 
semangat kalau mengaji” 
9 Selama tinggal di sini, maupun di 
sekolah, apakah anak-anak pernah 
mengalami kekerasan? 
La 
 
 
 
 
 
Ck 
 
 
 
“enggak sih kalau sampai kekerasan 
yang sampai parah begitu, hanya saja 
kalau anak-anak berebutan mainan 
sampai ada yang menangis kemudian 
lapor sama saya atau sama pendamping 
yang lain” 
“anak-anak di sini tidak pernah 
mengalami kekerasan, hanya saja kalau 
nakal disentil sama orangtuanya, kalau 
nakalnya wajar ya hanya dinasehatin” 
Anak-anak disini tidak pernah 
mengalami kekerasan dalam keluarga, 
kalau ada yang berantem sampai 
menangis anak-anak lapor sama orang 
dewasa disekitarnya, dan orang tuanya 
juga tidak sampai melakukan hal-hal 
yang mengarah pada kekerasan fisik 
kepada anak-anaknya 
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Ds 
 
 
 
 
“enggak sih kalau sampai kekerasan 
begitu, kalau yang tinggal sama 
orangtuanya ya kalau sampai menangis 
dipisah gitu aja, atau manggil 
pendampingnya” 
“enggak pernah sampai kekerasan, 
paling dinasehatin dipisah begitu mbak, 
orang tuanya disini juga tidak pernah 
memperlakukan anak-anaknya 
seenaknya saja jadi tidak ada kekerasan 
orang tua terhadap anak” 
10 Apakah masyarakat sekitar Rumah 
Singgah Hafara dapat menerima 
dengan baik tentang keberadaan 
anak-anak disini ? 
La 
 
 
 
 
 
 
Al 
 
 
“masyarakat sekitar dapat menerima 
kehadiran anak-anak dengan baik, anak-
anak sekitar rumah singgah juga sering 
bermain dan berbaur dengan anak-anak 
Hafara, selain itu juga dulu ijin kepada 
masyarakat sekitar tentang kehadiran 
anak-anak yang tinggal disini” 
 “masyarakat sekitar dapat menerima 
dengan baik tentang kehadiran anak-
anak tinggal disni, selain itu banyak 
Masyarakat sekitar Rumah Singgah 
Hafara dapat menerima dengan baik 
tentang keberadaan anak-anak disini 
karena sebelumya memang sudah ijin 
dengan masyarakat sekitar dan 
masyarakat tidak keberatan dengan 
kehadiran anak-anak tersebut 
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anak-anak sekitar yang bermain dengan 
anak-anak Hafara, terkadang jika ada 
acara di Hafara juga sering mengundang 
anak-anak sekitar untuk bergabung dan 
meramaikan acara yang 
diselenggarakan” 
“masyarakat disini dapat menerima 
anak-anak dengan baik, karena memang 
dulu ijin juga ke masyarakat, anak-anak 
juga sering sekali main bersama teman-
temannya yang tinggal disekitar rumah 
singgah sini, kadang anak-anak sini 
main ke lingkungan mereka dan 
sebaliknya” 
“iya anak-anak disini diterima dengan 
baik, selain karena sebelumnya juga ijin 
terlebih dahulu dengan masyarakat 
sekitar juga masyarakat sekitar memang 
tidak keberatan dengan kehadiran anak-
anak tinggal di lingkungan sini” 
11 Bagaimana interaksi anda dengan Ed “interaksi mas Qs dengan teman-teman “interaksi yang terjadi antara anak-anak 
135 
 
teman-teman anda di lingkungan 
Rumah Singgah Hafara ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ad 
 
 
 
 
 
 
 
Qs 
di sini baik, mas Qs itu orangnya baik, 
menghormati yang lebih tua, 
menyayangi teman-teman yang lebih 
kecil, selalu mengalah ketika bermain 
dengan teman-teman yang lebih muda, 
kadang-kadang kalau saya sedang 
bermain sama teman yang lain, mas Qs 
suka ikut-ikutan main” 
“interaksinya ya biasa saja, mas Qs suka 
bermain dengan semua teman-teman di 
sini, mas Qs itu kalau dengan teman-
teman di sini suka mengalah, ketika 
latihan tari dan teman-teman yang 
masih kecil suka berebutan peralatan 
tari ya mas Qs mengalah untuk 
meminjamkan peralatannya” 
“interaksi saya dengan teman-teman di 
sini baik, karena saya yang paling tua di 
sini jadi saya harus bisa memberikan 
contoh yang baik-baik terhadap teman-
teman yang lebih muda, harus 
dengan teman-teman yang ada di 
lingkungan Rumah Singgah Hafara 
dapat dikatakan baik, karena interaksi 
tersebut dapat mempengaruhi perilaku 
sosial anak” 
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menghormati orang yang lebih tua dan 
menyayangi teman yang lebih kecil, 
teman-teman di sini mudah sekali 
mengikuti apa yang dilakukan teman 
lain, baik perkataannya maupun 
perilakunya, misalnya ada yang sedang 
bercanda dan berkata kasar langsung 
ada yang mendengarnya dan langsung 
mengikuti” 
12 Bagaimana interaksi anak-anak 
dengan pendamping anak di Rumah 
Singgah Hafara ini? 
La 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ck 
“interaksi Qs dengan pendamping dapat 
dikatakan baik, Qs sopan, sayang kalau 
sama teman-temannya apalagi kalau 
sama yang masih kecil-kecil (balita), 
suka mengalah dan tidak pelit kalau 
bermain dengan teman-temannya, 
menghormati yang lebih tua, tetapi 
kadang masih suka main sendiri ketika 
kegiatan sedang berlangsung, kalau ada 
salah satu teman yang ribut ya ikut-
ikutan ribut bermain” 
“interaksi Qs dengan pendamping baik, 
Anak berinteraksi dengan pendamping 
dapat dikatakan baik dan sopan, karena 
dalam menjalani kehidupan sehari-
harinya anak-anak selalu didampingi 
oleh pendamping anak sehingga perilaku 
anak-anak dapat terkontrol dengan baik. 
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Al 
sopan, menghormati yang lebih tua, 
ketika kegiatan sedang berlangsung dan 
kegiatannya dianggap membosankan 
kadang ya suka main sendiri, dan 
suasananya menjadi ramai membuat 
anak-anak yang lain ikut-ikutan main 
sendiri” 
“interaksi Qs dengan pendamping di 
sini baik, sopan juga, anaknya juga 
kalau dinasehati nurut, tapi namanya 
juga anak-anak suka sekali terpengaruh 
dengan perilaku anak yang lain dan 
mudah mengikuti perilaku tersebut, 
misalnya saja ketika kegiatan sedang 
berlangsung dan ada anak yang tidak 
tertarik dengan kegiatan yang sedang 
berlangsung malah asyik bermain 
sendiri dan anak yang lain ikut 
bergabung” 
13 Bagaimana interaksi anak-anak 
dengan orang tua di Rumah 
Wn 
 
“interaksi Qs dengan orang tua di sini 
baik mbak, Qs sangat menghormati 
Dapat diambil kesimpulan bahwa 
interaksi anak dengan orang tua baik dan 
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Singgah Hafara ini?  
 
 
 
 
 
 
 
 
At 
orang yang lebih tua, anaknya juga 
penurut kalau dinasehati, Qs juga kalau 
dengan anak saya baik suka diajak 
bermain bareng, saya sebagai orang tua 
harus bisa memberikan contoh baik 
kepada anak saya maupun anak-anak 
lain yang tinggal di sini, karena apa 
yang dilakukan orang dewasa di sini 
mudah sekali ditiru oleh anak-anak” 
“interaksi Qs dengan orang tua ya baik 
mbak, dengan orang-orang yang lebih 
tua juga sopan, Qs juga termasuk anak 
yang nurut kalau dinasehati, karena dia 
anak yang paling tua jadi harus bisa 
memberikan contoh yang baik kepada 
teman-teman yang lebih muda” 
sopan. 
14 Bagaimana interaksi anak-anak 
dengan masyarakat di Rumah 
Singgah Hafara ini? 
Dn 
 
 
 
 
“Qs interaksinya dengan masyarakat 
sekitar baik, sering menyapa kalau 
bertemu, anaknya sopan, Qs sering 
main ke warga kalau siang dan suka 
jajan di sini, dulu ketika masih awal 
Interaksi anak-anak dengan masyarakat 
terjalin dengan baik dan sopan juga, 
karena masyarakat juga sering mengikuti 
acara-acara yang diselenggarakan oleh 
Rumah Singgah Hafara 
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Pj 
memang kurang tahu tentang anak-anak 
tetapi semakin hari ya kenal dengan 
anak-anak di sana dan anak-anaknya ya 
seperti anak-anak lain biasanya, mereka 
sering bermain bersama” 
“Qs ketika berinteraksi dengan 
masyarakat baik, sopan juga kalau sama 
yang lebih tua, Qs sering main ke atas 
juga kemudian bermain sama teman-
temannya yang di sekitar sini, mereka 
semua juga akrab, kalau bertengkar ya 
wajar tapi tidak sampai berkelahi” 
“Qs itu interaksinya dengan masyarakat 
sini baik dan sopan mbak, suka 
menyapa dengan siapa saja yang 
ditemui, kalau lagi bermain dengan 
teman-teman di atas kadang diam 
kadang ya ramai, anaknya suka 
mengalah kalau kalau bermain sama 
yang lebih muda di sini, karena rebutan 
mainan itu sudah biasa” 
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15 Bagaimana interaksi anak-anak 
dengan warga sekolah ? 
Sd 
 
 
 
 
 
 
Nk 
“interaksi Qs dengan teman-temannya 
maupun guru-guru di sini bisa dibilang 
baik, sopan santun, meskipun anaknya 
agak cepat marah jika bermain dengan 
teman-temannya jika kondisinya sedang 
kurang baik, tapi tetap sopan dan 
menghormati kalau dengan guru-guru” 
“Qs dalam berinteraksi dengan teman-
temannya maupun dengan para guru di 
sini baik dan sopan, karena memang 
anaknya mudah bergaul dan humoris 
kalau di kelas, jadi sosialisasinya 
dengan teman-temannya baik, 
menghormati semua guru juga” 
Interaksi anak dengan warga sekolah 
baik teman-temannya dan guru-guru di 
sekolah dapat dikatakan baik dan sopan 
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LAMPIRAN 5. CATATAN LAPANGAN 
 
CATATAN LAPANGAN I 
 
Tempat   : Rumah Singgah Hafara 
Hari, tanggal  : Kamis, 23 Oktober 2014 
Waktu   : 10.30 – 11.30 
Kegiatan  : Observasi awal 
 
Deskripsi 
 Yayasan Hafara ini berada di Perum Poncogriya I RT 05/17 Gonjen, 
Tamantirto, Kasihan, Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. Pada observasi 
pertama ini saya bertemu dengan salah satu pengurus atau pengelola yang 
bernama Mbak Desi, saya bertanya banyak hal dengan Mbak Desi tentang 
Yayasan ini. Mulai dari warga belajarnya, kegiatan sehari-hari, pengelolaan dan 
usaha yang didirikan. 
 Yayasan Hafara ini dapat disebut rumah singgah dan panti, terdiri dari 
anak-anak dan dewasa. Mereka semua bekas anak jalanan, gelandangan dan 
pengemis yang kehidupan sehari-harinya di jalanan mencari uang. Untuk anak-
anak berjumlah 7 orang dengan usia 6-18 tahun yang murni dari dalam yayasan 
Hafara ini, sedangkan untuk orang dewasa ada orang dewasa yang normal dan ada 
orang dewasa yang memiliki gangguan jiwa berjumlah 18 orang dan ditempatkan 
ditempat tersendiri namun masih berada di lingkungan Rumah Singgah Hafara. 
 Untuk anak-anak maupun orang dewasa yang sudah masuk dalam yayasan 
ini, mereka tidak diijinkan untuk keluar karena mereka sudah sah menjadi binaan 
yayasan Hafara ini. Pada awal-awal ketika mereka berada di yayasan ini, mereka 
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merasa tidak betah, susah beradaptasi dan ingin keluar untuk kembali pada 
aktifitas semulanya yaitu menjadi gelandangan dijalan, menjadi pengamen dan 
pengemis untuk mencari uang. Namun lama-kelamaan mereka mulai beradaptasi 
dan mulai betah untuk tinggal di Yayasan Hafara ini karena mereka memiliki 
kegiatan. 
Kegiatan yang masih berjalan sampai saat ini yaitu untuk anak-anak 
adalah pelatihan musik angklung dan tari tradisional, dengan tutor relawan dari 
orang dalam. Anak-anak yang mengikuti pelatihan tersebut berjumlah 30 orang, 7 
orang adalah anak-anak binaan dari dalam dan sisanya adalah binaan yayasan 
yang dari luar. Anak-anak di yayasan ini juga menjalani aktifitas seperti layaknya 
anak-anak biasa, mereka bersekolah di sekolah formal bersama teman-temannya. 
Untuk orang dewasa mereka semua berwirausaha dibidang perikanan dan 
pertanian. Perikanan disini mereka memelihara lele, untuk pertanian mereka 
menanam sayuran serta buah-buahan yang meliputi cabe, terong, kangkung, 
pepaya, belimbing, sawo. 
Pengelola dan pengurus yayasan ini berjumlah 12 orang. Lembaga ini 
terdaftar pada instansi pemerintah : SK Dinas Sosial Provinsi DIY No. 
188/1905/V3. Juga terdafatar Akta Notaris : Nukman Muhammad, S.H M.M 
No.06 tgl.8/1/2009.  
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CATATAN LAPANGAN II 
 
Tempat   : Rumah Singgah Hafara 
Hari, tanggal  : Kamis, 6 November 2014 
Waktu   : 10.50 – 11.40 
Kegiatan  : Menyerahkan surat ijin observasi 
 
Deskripsi 
 Pada hari ini saya melanjutkan berbagai pertanyaan untuk mengetahui 
keadaan di Rumah Singgah Hafara. Di Yayasan ini buka setiap hari Senin sampai 
Sabtu dengan jam buka kantor mulai pukul 08.00 – 16.00 WIB. Pengurus atau 
pengelola berjumlah 12 orang, dengan diketuai oleh Bapak Habib. Pengelola 
tersebut ada yang masuk pagi dan masuk siang, kalau siang pukul 13.00 WIB 
sampai selesai. 
 Saya bertanya tentang bagaimana anak jalanan bisa di tinggal di sini, 
kemudian Mbak Desi pun menjawab, ada yang orang tuanya memiliki banayak 
anak kemudian tidak mampu membiayai hidup anaknya dan menitipkan pada 
Yayasan hafara ini. Selain itu ada anak yatim maupun piatu yang memang sengaja 
di serahkan di sini untuk kelangsungan hidupnya. Ada juga hasil dari 
penjangkauan Dinas Sosial maupun tim Yayasan Hafara yang kemudian menaruh 
anak jalanan untuk dibina di Yayasan Hafara ini. Bagi anak-anak yang masih 
memiliki orang tua, 1 minggu sekali orang tua menjenguk anaknya di Rumah 
Singgah Hafara. Namun ada juga anak-anak yang tinggal bersama dengan orang 
tuanaya di Rumah Singgah Hafara. 
 Selain itu, saya menanyakan tentang bagaimana pendidikan para anak 
jalanan ketika sudah berada di Rumah Singgah Hafara. Biaya pendidikan untuk 
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anak-anak yang berada di Rumah Singgah Hafara semuanya di sekolahkan secara 
gratis. Pada awalnya ketika anak-anak masuk di Rumah Singgah Hafara ini belum 
tepat dengan ajaran sekolah baru, namun setelah 1 sampai 2 bulan baru buka 
ajaran baru dan anak-anak mulai masuk sekolah. 
Di Rumah Singgah Hafara, anak-anak dituntut untuk dispiln dan rajin 
melakukan aktivitas serta mengikuti kegiatan rutin sesuai jadwal yang sudah ada. 
Anak-anak di sini diperbolehkan main kemana saja asal tidak kembali di jalan, 
dan tujuannya jelas serta minta ijin kepada pengelola terlebih dahulu, namun 
anak-anak harus sudah kembali ke Rumah Singgah Hafara sebelum pukul 21.00 
WIB. Saya juga sempat menayakan bagaimana keadaan orang-orang dewasa yang 
memiliki gangguan psikotik, mereka sudah ada yang sembuh dan mulai memiliki 
mentalkarena setiap hari melakukan rehabilitasi secara rutin. 
Di Rumah Singgah Hafara ada 1 anak yang memang bandel dan susah 
diatur kemudian keluar dari Yayasan Hafara tanpa pamit. Kebetulan nanti sore 
ada kegiatan gladi bersih bermain musik angklung dalam rangka mengikuti 
sebuah acara. 
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CATATAN LAPANGAN III 
 
Tempat   : Rumah Singgah Hafara 
Hari, tanggal  : Sabtu, 11 November 2014 
Waktu   : 09.15 – 10.00 WIB 
Kegiatan  : Bertemu Ketua pengelola dan meminta ijin observasi  
 
Deskripsi 
 Hari ini saya bertemu dengan Mbak Desi dan Pak Habib selaku ketua 
Rumah Singgah Hafara untuk meminta ijin melakukan penelitian di sini dalam 
rangka menyelesaikan tugas akhir skripsi, beliau mengijinkan saya untuk 
melakukan penelitian di sini.  
Konsep Rumah Singgah Terpadu Sosial Hafara ini tidak memisahkan anak 
dengan orang tua. Ada anak yang tinggal bersama dengan orang tuanya, namun 
tidak semuanya anak-anak yang berada di Rumah Singgah Hafara tinggal bersama 
keluarganya, hal tersebut terjadi karena keluarga tersebut sudah lama tinggal dan 
hidup di jalanan. Selain itu, bagi anak-anak yang terpisah dengan orang tuanya, 
mereka tetap dapat berhubungan dan berkomunikasi namun disertai pengawasan 
dan didampingi oleh pendamping mereka. Ada juga orang tua yang memang 
sengaja datang untuk menjenguk anaknya yang tinggal di Rumah Singgah Hafara 
kemudian orang tuanya pulang kembali ke rumah dan anaknya tetap di Rumah 
Singgah Hafara, namun ada juga anak-anak yang ketika dijenguk oleh orang 
tuanya justru ikut pulang ke rumah bersama orang tuanya tapi hanya sebentar saja 
dan kemudian pulang kembali ke Rumah Singgah Hafara. 
Kegiatan malam ini yaitu doa bersama rutin Malam Rabu, selain itu setiap 
hari Minggu Pon ada kumpul bersama dimulai pukul 09.00 WIB. Kegiatan anak-
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anak di Rumah Singgah Hafara sangat bermacam-macam dan kretif, anak-anak 
pernah mengikuti pentas seni di Jakarta dan hal tersebut merupakan prestasi 
kesenian anak. Di Rumah Singgah Hafara juga ada UEP atau Usaha Ekonomi 
Produktif, mereka menggali potensi mereka di sini khususnya bagi orang dewasa 
karena hal tersebut melatih mereka untuk berwirausaha. Di Rumah Singgah 
Hafara sudah tersedia lahan yang luas untuk ditanami sayuran dan uah-buahan 
serta beberapa kolam untuk budidaya ikan. Ikan yang ada di Rumah Singgah 
Hafara adalah ikan nila dan  ikan lele, jika ikna-ikan tersebut sudah besar maka 
sudah bisa untuk dijual. 
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CATATAN LAPANGAN IV 
 
Tempat   : Rumah Singgah Hafara 
Hari, tanggal  : Rabu, 25 Maret 2015 
Waktu   : 08.30 – 09.15 WIB 
Kegiatan  : Menyerahkan surat ijin penelitian 
 
Deskripsi 
 Peneliti menyerahkan surat ijin penelitian untuk Rumah Singgah Hafara 
dan mulai melakukan penelitian di Rumah Singgah Hafara. Saya bertemu dengan 
ketua pengelola Rumah Singgah Hafara yaitu Bapak Habib, saya mulai 
menanyakan kegiatan anak-anak saat ini. Kegiatan apa saja yang masih rutin 
dilakukan dan kegiatan apa saja yang bertambah atau mungkin berkurang. 
Hari ini jadwal anak-anak adalah bermain musik angklung, sholat Magrib 
berjamaah, TPA, sholat Isya berjamaah, makan bersama dan bimbingan belajar. 
Saya mendapat informasi bahwa jumlah anak jalanan dalam binaan Rumah 
Singgah Hafara saat ini berjumlah 9 anak, awalnya berjumlah 11 anak, hal ini 
dikarenakan anak-anak ingin kembali pulang ke rumah bersama orang tuanya. 
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CATATAN LAPANGAN V 
 
Tempat   : Rumah Singgah Hafara 
Hari, tanggal  : Jumat, 27 Maret 2015 
Waktu   : 13.00 – 14.15 WIB 
Kegiatan  : Wawancara pertama dengan 3 pengelola 
 
Deskripsi 
 Pada kesempatan hari ini, peneliti menemui Mbak Desi selaku pengelola 
Rumah Singgah Hafara. Peneliti menjelaskan maksud kedatangannya yaitu untuk 
melakukan wawancara dengan pengelola Rumah Singgah Hafara. Peneliti 
diperbolehkan wawancara dan mulai melakukan wawancara dengan 3 pengelola 
Rumah Singgah Hafara yaitu bersama Mbak Desi, Mbak Ning dan Mbak Dewi. 
Peneliti menanyakan beberapa pertanyaan mengenai keadaan anak jalanan dan 
hal-hal yang menyangkut Rumah Singgah Hafara sesuai dengan instrumen 
wawancara yang sudah dibuat peneliti. 
 Wawancara pun sudah selesai dan peneliti mendapatkan data-data yang 
diinginkan, namun peneliti masih melakukan wawancara dengan pendamping 
maupun anak jalanan yang ada di Rumah Singgah Hafara. Peneliti juga melihat 
keadaan yang berada di sekeliling Rumah Singgah Hafara. 
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CATATAN LAPANGAN VI 
 
Tempat   : Rumah Singgah Hafara 
Hari, tanggal  : Rabu, 1 April 2015 
Waktu   : 15.45 – 16.30 WIB 
Kegiatan  : Observasi dan wawancara kedua dengan 2 pendamping 
 
Deskripsi 
 Kegiatan hari ini pendampingan bersama anak-anak jalanan, kegiatan sore 
ini seperti biasa, berkumpul melingkar, belajar sambil bermain. Jadwal hari ini 
adalah bermain musik, namun berhubung pelatihnya sedang ada acara dan tidak 
dapat hadir maka anak-anak bermain musik sendiri tanpa di dampingi pelaih 
namun bersama pendamping anak-anak yaitu Mbak Lia, Mbak Titut, Mbak Alin 
dan Mbak Cika.  
 Pada kesempatan ini, saya mewawancarai 2 pendamping Rumah Singgah 
Hafara yaitu Mbak Widya dan Mbak Lia. Saya mengajukan beberapa pertanyaan 
dan mereka menjawab pertanyaan-pertanyaan saya terkait pendampingan kegiatan 
bersama anak-anak jalanan di Rumah Singgah ini. 
 Ketika wawancara selesai saya meminta ijin kepada Mbak Lia untuk 
mengikuti kegiatan pendampingan bersama anak-anak, Mbak Lia pun langsung 
menyetujui dan memperbolehkan saya untuk datang kapan saja, dan kegiatan 
pendampingan ini dimulai pukul 16.00 WIB sampai selesai. Mbak Widya adalah 
pendamping anak ketika pagi sampai siang, dan Mbak Lia bersama pendamping 
lain mulai sore hari sampai malam hari. 
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CATATAN LAPANGAN VII 
 
Tempat   : Rumah Singgah Hafara 
Hari, tanggal  : Rabu, 8 April 2015 
Waktu   : 16.00 – 19.15 WIB 
Kegiatan  : Pendampingan Anak-anak Jalanan 
 
Deskripsi 
 Hari ini adalah hari pertama peneliti mengikuti kegiatan pendampingan 
bersama anak-anak jalanan. Ketika bertemu anak-anak dan mulai berkenalan kami 
langsung akrab, sifat anak-anak yang satu dengan yang lain berbeda-beda. Ada 
yang pendiam, usil, jahil, dan malu-malu. Kegiatan pendampingan sore ini yaitu 
pertanian, dimulai dengan merawat tanaman, anak-anak menyirami tanaman yang 
ada di halaman Rumah Singgah Hafara. Pertanian ini baru saja dimulai setelah 
sekian lama terlupakan, karena tutor pertaniannya sudah tidak mengajar di Rumah 
Singgah Hafara lagi. 
 Jumlah anak-anak yang mengikuti pendampingan ada 9 orang, 8 laki-laki 
dan 1 perempuan tapi masih balita. Saat saya mengikuti pendampingan ada 6 anak 
mengikuti kegiatan, selesai menyirami tanaman anak-anak bermain di halaman. 
Ada yang bermain bola, ada yang asyik berlari-lari main kejar-kejaran dan ada 
yang duduk-duduk saja di gubug Hafara. Waktu pun cepat berlalu, dan jam sudah 
menunjukkan pukul setengah enam lebih, kemudian kegiatan sore ini ditutup dan 
dilanjutkan dengan kegiatan lain yaitu sholat Magrib berjamaah. 
 Kegiatan rutin anak-anak di Rumah Singgah Hafara dimulai pukul 16.00 
WIB sampai pukul 21.00 bahkan 21.30 WIB. Setelah kegiatan sholat Magrib 
berjamaah dilanjutkan TPA atau mengaji bersama, kemudian sholat Isya 
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berjamaah, makan bersama kemudian belajar bersama, ada yang mengerjakan PR 
atau pekerjaan rumah dan ada yang hanya belajar saja karena tidak ada PR.  
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CATATAN LAPANGAN VIII 
 
Tempat   : Rumah Singgah Hafara 
Hari, tanggal  : Jumat, 10 April 2015 
Waktu   : 16.00 – 19.15 WIB 
Kegiatan  : Pendampingan Anak Jalanan dan Wawancara ketiga 
dengan 3 Pendamping Anak 
Deskripsi 
 Kegiatan hari Jumat di Rumah Singgah Hafara sudah terjadwal, kegiatan 
seperti hari-hari biasanya yaitu PHBS atau Pola Hidup Bersih dan Sehat. Kegiatan 
sore ini diawali dengan mencuci tangan secara benar menggunakan sabun, 
mencuci tangan sampai bersih sesuai dengan ajaran dari Dinas Kesehatan yang 
melakukan penyuluhan di Rumah Singgah Hafara. 
 Setelah mencuci tangan dengan benar dan bersih dilanjutkan dengan 
memotong kuku, anak-anak memotong kukunya yang sudah panjang dan kotor. 
Ada anak yang bisa memotong kuku sendiri dan ada anak yang belum bisa 
memotong kukunya sendiri karena masih kecil. Pendampingan sore ini dihadiri 
oleh 7 orang anak, diantaranya bernama Andri, Pras, Edi, Kosim, Ferdi, Dimas 
dan Yoga. Pada kesempatan ini saya juga mewawancarai tiga orang pendamping 
anak yaitu Mbak Alin, Mas Toro dan Mbak Cika. Perilaku anak-anak yang satu 
dengan yang lain sangat berdeda-beda, di Rumah Singgah Hafara anak yang 
paling tua adalah Andri dan yang paling kecil adalah Eva masih balita. Sikap 
mereka seperti anak-anak pada umumnya, namun kebebasan bermain yang 
mereka miliki sangat tinggi. Seperti hari-hari sebelumnya setelah kegiatan sore  
selesai peneliti mengikuti kegiatan anak-anak, mulai dari sholat Magrib, mengaji 
dan sholat Isya berjamaah.  
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 CATATAN LAPANGAN IX 
 
Tempat   : Rumah Singgah Hafara 
Hari, tanggal  : Senin, 13 April 2015 
Waktu   : 15.00 – 19.15 WIB 
Kegiatan  : Pendampingan Anak Jalanan 
 
Deskripsi 
 Pada hari ini peneliti mengikuti pendampingan bersama anak-anak 
jalanan, ketika sampai di Rumah Singgah Hafara pendamping dan ketua pengelola 
sedang berbincang-bincang santai. Mulai hari ini ada perubahan jadwal, kegiatan 
anak-anak bimbingan belajar (mengerjakan PR) dimulai dari sore jika tidak 
selesai dilanjutkan malam hari setelah makan bersama. 
 Pukul 16.00 WIB kegiatan anak-anak sudah dimulai, anak-anak ingin 
mengerjakan PR karena PR nya banyak kemudian para pendamping dan peneliti 
menuju rumah anak-anak untuk mengajari anak-anak belajar mengerjakan PR. 
Suasana di rumah anak ramai, ada yang selesai mandi, baru mau mandi, bermain, 
lari-lari dan mulai mengerjakan PR. Anak-anak sering kali bercanda kemudian 
ada yang marah dan berakhir dengan bertengkar maupun berkelahi sampai ada 
yang menangis, tapi langsung minta maaf dan anak-anak kembali bermain lagi, 
begitulah perilaku anak-anak di Rumah Singgah Hafara. Rasa kekeluargaan di 
Rumah Singgah Hafara sangat tinggi, ketika ada salah satu anak yang diberi 
makanan anka tersebut langsung membagi rata dengan anak-anak yang lain. 
 Sore ini anak yang bernama Edi mengerjakan PR dengan saya, PR nya 
sangat banyak tapi kali ini Edi mengerjakan IPS terlebih dahulu. Edi adalah anak 
kelas 2 SD, Edi bisa membaca namun begitu lancar sehingga ketika mengerjakan 
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PR, peneliti membacakan soal dan jawabannya Edi yang menjawabnya. Dalam 
membaca Edi masih mengejanya satu-persatu sehingga lama jika tidak dibantu. 
Pada saat kegiatan ini berlansgung ada mahasiswa dari universitas lain yang 
berkunjung ke Hafara dan hendak melakukan kegiatan bakti sosial, mahasiswa 
tersebut juga membagi-bagi kan makanan kepada anak-anak, dan anak-anakpun 
senang juga mereka saling berbagi kepada teman-teman yang lain hingga kepada 
pendamping. 
 Pukul 16.45 WIB anak-anak segera bersiap-siap untuk latihan tari Jaranan, 
kemudian anak-anak bergegas menuju halaman Rumah Singgah Hafara untuk 
berlatih. Anak-anak sangat berantusias jika ada jadwal latihan tari, anak-anak 
sudah hafal gerakannya namun mereka kurang sedikit fokus tapi dapat dikatakan 
latihan hari ini bagus. Latihn diakhiri pukul 17.30 WIB dilanjutkan beristirahat 
sebentar dan bersiap-siap untuk sholat Magrib berjamaah kemudian mengaji. 
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CATATAN LAPANGAN X 
 
Tempat   : Rumah Singgah Hafara 
Hari, tanggal  : Selasa, 14 April 2015 
Waktu   : 16.00 – 19.15 WIB 
Kegiatan  : Pendampingan Anak Jalanan 
 
Deskripsi 
 Kegiatan sore ini diawali dengan latihan menari, tarian ini baru dimulai 
hari ini dan masih dengan gerakan awal. Nama tarian ini adalah Tari Rampak 
yang merupakan tari kreasi baru, anak-anak yang mengikuti latihan menari ini 
berjumlah 7 anak antara lain Pras, Andri, Kosim, Edi, Ferdi, Dimas dan Yoga 
sedangkan Eva dan Farid hanya melihat saja karena mereka masih balita dan 
masih terlalu kecil. 
 Anak-anak sangat berantusias sekali mengikuti latihan menari ini. 
Pelatihnya sendiri memang berinisiatif untuk mengajarkan anak-anak menari di 
Rumah Singgah Hafara. Awal pertemuan ini gerakannya masih mudah dan 
dilakukan berulang-ulang dengan musik supaya anak-anak hafal dengan gerakan-
gerakannya. Satu setengah jam berlalu dan anak-anak mulai capek, kemudian 
beristirahat, ada anak yang ingin sekali latihan tari Jaranan hal ini disebabkan 
karena dalam tarian tersebut memakai topeng. Di tengah kegiatan ada 2 anak yang 
tidak mau melanjutkan latihan lagi, ada yang asyik bermain dan ada yang marah 
karena suatu hal. Perilaku anak-anak yang muncul sangat alami ada juga karena 
pengaruh teman lainnya dan lingkungan dengan meniru perilaku temannya, 
contohnya ada 1 orang anak yang memegang korek api kemudian memainkannya 
ditangan dan dibaju, hal tersebut dilihat oleh teman yang satunya kemudian teman 
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tersebut ikut bermain api. Kegiatan sore pun berakhir ketika ada suara adzan 
Magrib, seperti biasa anak-anak langsung bersiap-siap untuk melakukan sholat 
Magrib yang dilanjutkan dengan mengaji dan diakhiri sholat Isya berjamaah 
sebelum anak-anak masuk ke rumah.  
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CATATAN LAPANGAN XI 
 
Tempat   : Rumah Singgah Hafara 
Hari, tanggal  : Rabu, 15 april 2015 
Waktu   : 16.00 – 19.15 WIB 
Kegiatan  : Pendampingan Anak Jalanan 
 
Deskripsi 
 Kegiatan sore ini yaitu membuat keterampilan dari gelas aqua bekas, dari 
gelas aqua bekas tersebut dibuatlah rumbai-rumbai. Adapun bahan-bahan dan 
alat-alat yang diperlukan dalam membuat rumbai ini antara lain: gelas aqua bekas, 
gunting, lem tembak, cat, kuas. Anak-anak mengambil gelas aqua bekas 
dibelakang rumah kemudian gelas tersebut dipotong, antara badan gelas dan bibir 
gelas dipisahkan kemudian dicuci dibersihkan. Selesai dibersihkan gelas dipotong 
membentuk seperti bunga, ada yang dicat duluan dan ada yang langsung dipasang 
membentuk bunga menggunakan lem. Rumbai-rumbai mulai disambung-sambung 
dan menjadi panjang. 
 Pembuatan rumbai ini dibantu oleh pendamping, karena anak-anak kurang 
begitu jeli dan mudah bosen, dalam proses pembuatannya tersebut ada anak-anak 
yang asyik bermain sendiri. Tetapi ada juga yang mngecat rumbai bunga, 
pembuatan rumbai tersebut dapat dibilang agak rumit karena menggunakan lem 
tembak. Rumbai hanya jadi dua karena waktunya sudah mulai sore dan mendekati 
sholat Magrib, rumbainya bagus dan dipasang dipintu perpustakaan. Kegiatan 
sore pun berakhir, anak-anak bergegas untuk melakukan sholat Magrib berjamaah 
dan mengaji bersama pendamping. 
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CATATAN LAPANGAN XII 
 
Tempat   : Rumah Singgah Hafara 
Hari, tanggal  : Kamis, 16 April 2015 
Waktu   : 16.00 – 17.30 WIB 
Kegiatan  : Pendampingan Anak Jalanan 
 
Deskripsi 
 Kegiatan sore ini yaitu menggambar bebas dan bermain puzzle. Dalam 
proses menggambar bebas, anak-anak boleh menggambar apa saja yang ada 
dipikiran anak-anak dan apa yang dilihat anak-anak di sekitarnya. Anak-anak 
mulai berpencar dan mulai menggambar, tapi ada juga anak yang tidak mau 
menggambar dan justru bermain pesawat-pesawatan dari kertas. Ada juga yang 
menggambar dengan serius baru setelah selesai anak tersebut bermain dengan 
teman yang lain. 
 Perilaku anak-anak di sini alami muncul dari dalam diri anak dan di 
pengaruhi orang lain, ketika bermain puzzle hanya ada dua anak saja yang tertarik 
untuk bermain, yang lainnya asyik bermain di halaman tapi mereka juga 
bergantian bermain puzzle. 
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CATATAN LAPANGAN XIII 
 
Tempat   : Yayasan Hafara 
Hari, tanggal  : Jumat, 8 Mei 2015 
Waktu   : 16.00 – 19.00 WIB 
Kegiatan  : Pendampingan dengan anak jalanan 
 
Deskripsi 
Kegiatan hari ini yaitu PHBS (Pola Hidup Bersih dan Sehat), kegiatannya 
anak-anak absen dan mengisi keadaan kesehatan maupun keinginan saat ini, 
kebanyakan dari anak-anak ingin berlatih tari Jaranan, kemudian anak-anak 
merapikan kuku dnegan memotong kuku-kuku tangan dna kaki yang sudah 
panjang-panjang dan kotor. 
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CATATAN LAPANGAN XIV 
 
Tempat   : Rumah Singgah Hafara 
Hari, tanggal  : Senin, 18 Mei 2015 
Waktu   : 13.30 – 14.00 WIB 
Kegiatan  : Wawancara keempat dengan Pemimpin dan Pengelola 
 
Deskripsi 
Hari ini peneliti bertemu dengan pemimpin Rumah Singgah Hafara yang 
bernama Pak Chabib dan melakukan wawancara terkait profil Rumah Singgah 
Hafara maupun kehidupan anak-anak di Rumah Singgah Hafara. Peneliti 
menanyakan beberapa hal yang berkaitan dengan pengelolaan Rumah Singgah 
Hafara, program-progam yang ada dan berjalan serta perilaku anak-anak sehari-
hari di Rumah Singgah. Selain itu peneliti juga mewawancarai Pak Ahmad selaku 
pengelola di Rumah Singgah Hafara. 
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CATATAN LAPANGAN XV 
 
Tempat   : Rumah Singgah Hafara 
Hari, tanggal  : Kamis, 21 Mei 2015 
Waktu   : 08.30 – 10.00 WIB 
Kegiatan  : Wawancara kelima dengan Anak Binaan dan Warga 
 
Deskripsi 
Hari ini peneliti bertemu dengan anak binaan yang bernama “Ed”, “Ad” 
dan “Qs” melakukan wawancara untuk mendapatkan informasi terkait kehidupan 
anak-anak di Rumah Singgah Hafara maupun di sekolah. Peneliti menanyakan 
beberapa hal terkait prestasi anak di sekolah, bagaimana belajarnya dan 
perkembangan prestasi di kelas, selain itu terkait dengan tingkah laku sehari-hari 
di Rumah Singgah, bagaimana anak-anak beribadah, kegiatan yang diikuti serta 
perilaku anak sehari-hari. 
Selain itu peneliti juga mewawancarai dua orang warga Rumah Singgah 
Hafara yang bernama Mbak Wisnu dan Bu Atun, peneliti menanyakan tentang 
kehidupan anak-anak sehari di sini, menanyakan prestasinya di sekolah maupun 
dalam mengikuti kegiatan di sini, selain itu juga perilaku anak-anak selama 
tinggal di Rumah Singgah Hafara. 
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CATATAN LAPANGAN XVI 
 
Tempat   : Rumah Singgah Hafara 
Hari, tanggal  : Kamis, 28 Mei 2015 
Waktu   : 13.00 – 13.30 WIB dan 16.00 – 17.00 WIB 
Kegiatan  : Wawancara keenam dengan pengelola dan pendamping 
anak 
 
Deskripsi 
Pada kesempatan ini peneliti kembali menemui dua pengelola Rumah 
Singgah Hafara yang bernama Mbak Desi dan Mbak Nining untuk melakukan 
wawancara lagi terkait perilaku sosial anak-anak. Pada sore hari, peneliti bertemu 
dengan salah satu pendamping anak yang bernama Mbak Lia dan melakukan 
wawancara lanjut untuk mendapatkan informasi mengenai perilaku anak-anak di 
Rumah Singgah Hafara. Peneliti menanyakan beberapa hal terkait prestasi anak di 
sekolah, bagaimana belajarnya dan perkembangan prestasi di kelas, selain itu 
terkait dengan tingkah laku sehari-hari di Rumah Singgah, bagaimana anak-anak 
beribadah, kegiatan yang diikuti serta perilaku anak sehari-hari. 
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CATATAN LAPANGAN XVII 
 
Tempat   : SMP PGRI Kasihan, SD Brajan dan Rumah Singgah 
Hafara 
Hari, tanggal  : Jumat, 29 Mei 2015 
Waktu   : 09.00 – 09.30 WIB, 09.45 – 10.00 WIB, 15.00 – 16.00 
WIB 
Kegiatan  : Wawancara ketujuh dengan guru SMP, guru SD dan 
pendamping       anak 
 
Deskripsi 
Peneliti mendatangi sekolah Qs yaitu di SMP PGRI Kasihan dan menemui 
wali kelas  VII B sekaligus guru IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) yaitu ibu Sd dan 
guru BK (Bimbingan Konseling) yang bernama Nk. Peneliti menjelaskan maksud 
dan tujuan datang ke SMP PGRI Kasihan ini untuk wawancara, dan kemudian 
langsung mewawancarai kedua guru tersebut satu persatu, menanyakan terkait 
prestasi anak di sekolah maupun perilaku sehari-harinya. Selesai dari SMP PGRI 
Kasihan, peneliti meanjutkan mencari sekolah Ps yaitu di SD Brajan, sekolah 
sudah sepi karena jam anak sudah selesai dan kebetulan langsung bertemu dengan 
wali kelas 1 yang bernama Kt kemudian peneliti menjelaskan maksud dan 
tujuannya untuk melakukan wawancara terkait dengan anak yang bernama Ps. 
Sore harinya peneliti mendatangi Rumah Singgah Hafara untuk wawancara lanjut 
dengan pendamping anak yang bernama Ck dan Al, wawancara tersebut terkait 
prestasi anak dan perilaku anak sehari-hari di Rumah Singgah Hafara. 
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CATATAN LAPANGAN XVIII 
 
Tempat   : Gonjen 
Hari, tanggal  : Selasa, 2 Juni 2015 
Waktu   : 16.00-17.00 WIB 
Kegiatan  : Wawancara kesembilan dengan warga sekitar Rumah 
Singgah Hafara 
 
Deskripsi 
Siang ini peneliti mengunjungi beberapa warga sekitar Rumah Singgah 
Hafara untuk melakukan wawancara terkait perilaku anak-anak Rumah Singgah 
Hafara, bagaimana perilaku anak-anak sehari-hari dan interaksi anak-anak 
bersama masyarakat sekitar. Peneliti mulai menemui warga yang kebetulan 
memang berada di rumah, antara lain Dn, Ns, dan Pj. Ketiga warga tersebut 
adalah ibu rumah tangga, mahasiswi dan yang satu sudah bekerja. Mereka juga 
sering mengikuti kegiatan yang diadakan di Rumah Singgah Hafara ketika acara 
tersebut harus berbaur dengan masyarakat sekitar. “Anak-anak juga sering main 
ke atas” ungkap masyarakat sekitar, begitu masyarakat menyebutnya karena 
rumah warga berada di atas. 
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LAMPIRAN 6. Dokumentasi 
 
 
Foto 1. Pendopo serbaguna Rumah Singgah Hafara, digunakan oleh warga Hafara 
untuk berkumpul, melakukan ibadah sholat berjamaah kegiatan mengaji, maupun 
kegiatan lain. 
 
 
Foto 2. Rumah singgah yang ditempati anak laki-laki dan tempat anak-anak 
melakukan aktifitasnya sehari-hari mulai dari bangun tidur sampai mau tidur. 
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LAMPIRAN 6. Dokumentasi 
 
 
Foto 3. Anak-anak sedang belajar tari Rampak untuk pertama kalinya dan 
didampingi oleh instrukturnya, tari Rampak ini merupakan tarian baru setelah tari 
Jaranan 
 
Foto 4. Anak-anak sedang berlatih tari Jaranan, anak-anak sudah hafal dan sangat 
fasih jika berlatih tarian ini, anak-anak sering menampilkan tarian ini jika di Hafra 
sedang ada acara bakti sosial atau acara lain. 
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LAMPIRAN 6. Dokumentasi 
 
 
Foto 5. Anak-anak beserta pendamping anak sedang memilah-milah dan 
memotong gelas bekas air mineral yang akan digunakan untuk keterampilan 
membuat rumbai pintu. 
 
 
Foto 6. Gambar keterampilan rumbai pintu dari gelas bekas air mineral yang 
hampir jadi 
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LAMPIRAN 6. Dokumentasi 
 
 
Foto 7. Anak-anak sedang belajar mengerjakan tugas dari guru dan didampingi 
oleh pendamping anak disela-sela kegiatan. 
 
 
Foto 8. Perpustakaan Rumah Singgah Hafara 
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LAMPIRAN 6. Dokumentasi 
 
 
Foto 10. Keadaan dan isi fasilitas di dalam rumah singgah anak-anak 
 
 
Foto 11. Anak-anak sedang melakukan salah satu rutinitas kegiatan di sore hari 
yaitu menggambar bebas 
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LAMPIRAN 6. Dokumentasi 
 
  
Foto 12. Anak-anak sedang mengikuti salah satu kegiatan dari pendamping 
 
 
Foto 13. Anak-anak bermain puzzle dengan salah satu pendamping anak 
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LAMPIRAN 6. Dokumentasi 
 
 
Foto 14. Anak-anak sedang berenang di siang hari 
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LAMPIRAN 7. Data-Data Rumah Singgah 
 
Tabel 2. Fasilitas Rumah Singgah Hafara 
No Fasilitas Jumlah Kondisi 
1 Kamar tidur 10 kamar Baik  
2 Kamar mandi /  WC 5 ruang Baik  
3 Sepeda  5 unit Baik  
4 Kasur 8 buah Baik  
5 Televisi 4 unit Baik  
6 Komputer 2 unit Baik  
7 Meja dan kursi 3 set Baik  
8 Papan tulis 1 unit Baik  
9 Perlengkapan sekolah 9 set Baik  
10 Perpustakaan  1 ruang Baik  
11 Pendopo 1 ruang Baik  
12 Kolam ikan 25 kolam Baik  
13 Ruang sekretariat 1 ruang Baik  
14 Dapur  1 ruang Baik  
15 Kolam renang 2 kolam Kurang baik 
16 Perlengkapan tari  7 unit Baik  
17 Lahan berwirausaha  Baik  
18 Kandang peternakan 1 unit Baik  
19 Warung  1 unit Baik  
20 Rumah singgah anak 1 unit Baik  
21 Son/ speaker 1 set Baik 
Sumber: Data Rumah Singgah Hafara, 2015 
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Tabel 3. Data Anak Binaan Rumah Singgah 
No Nama Umur Asal Nama Sekolah 
1 Ad 12 th Pingit Bumijo Jetis SD Muhammadiyah Kembaran 
2 Ps 8 th Banyumas  SD N Brajan 
3 Yg 5 th Pingit Bumijo Jetis - 
4 Dm 6 th Kretek Bantul TK Aba Kuncen 
5 Fd 4 th Kretek Bantul - 
6 Ev 3 th Brajan Tamantirto - 
7 Qs 15 th Pandak Wajirejo SMP PGRI 
8 Ed 10 th Brajan Tamantirto SD Muhammadiyah Kembaran 
9 Fr 2 th Kretek Bantul - 
Sumber: Data Rumah Singgah Hafara, 2015 
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Tabel 4. Data Pengurus Rumah Singgah Hafara 
No Nama 
Jenis 
kelamin 
Pendidikan 
Jabatan 
L P SD SMP SMA D3 S1 
1 Cb          Pimpinan 
2 Ds          Sekretaris 
3 Sl          Bendahara 
4 Pw          Pendamping kesehatan 
5 Wd         Pendamping anak 
6 Wh          Pendamping anak 
7 Yn         Pendamping anak 
8 Am          Pendamping anak 
9 Jm          Pendamping anak 
10 Rw          Pendamping anak 
11 La          Pendamping anak 
12 Dw          Pendamping anak 
13 Al          Pendamping anak 
14 Ck          Pendamping anak 
Sumber: Data Rumah Singgah Hafara, 2015 
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